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1. Dari Abu Malik Asy'ari r.a. katanya : 


”Rasulullah s.a.w. bersabda: “Kebersihan itu sebahagian dari iman. 
Alhamdulillah (segenap puji untuk Allah) itu memenuhi timbangan 
(kebaikan ), Subhanallah (Maha Mulia Allah) dan alhamdulillah, kedua- 
nya memenuhi apa yang di antara langit dan bumi. Sembahyang itu 
cahaya. Sedekah itu keterangan (bukti). Sabar itu - cahaya. Our-an 
itu alasan untuk menolong engkau atau membinasakan engkau. 
Setiap orang di waktu pagi menjual dirinya (bekerja ), lalu ada yang 
menyelamatkan dirinya (berbuat baik) atau membinasakan dirinya 
(berbuat jahat).” 


Am IAI 5, Kena SANA 
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o pet 


p D NI SAI ake AN Iya BP NA AN 
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Dari Ibnu Amir r.a. katanya | 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sembahyang tiada diterima kalau 
tiada bersih (dari hadas dan najis! dan sedekah tiada diterima, kalau 
dari uang penggelapan (Korupsi). ` 


BERWUDUK SEBELUM SEMBAHYANG 
1 1013 


AYI AI 5 1636555 padi Y 


la!!! Ia! L LAU 


ea d) Sa | 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tiada diterima sembahyang seseorang 
kamu, kalau dia berhadas (batal wuduknya), sebelum dia berwuduk.” 


CARA BERWUDUK 


fa ML 023 ata Gl ye 241 i eL 
ARENE Ki KAH a aus . 8 


2, A EAA ° A a MEKKI Par 111 
kad 


Asti 4 SEE ERA Lahan 4 1i, nga 44 
BEM Die EA Ata Ae 
In NO EKA 


Ae psi 4 Ga NS pake AN 


PAKA Ta Es ATI MACAN rega! ./ 
Arah A Pa 23 


zs ZA 1 12) 
Dari Humran, maula "Usman (hamba sahaya yang hat ANAN 
oleh seseorang) (mengatakan) : 


"Bahwa "Usman bin “Affan r.a. minta supaya dibawa kepadanya air 
N 


untuk berwuduk. Lalu dibasuhnya kedua tapak tangannya tiga kali, 
kemudian itu dia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung. Kemudian itu membasuh mukanya ti tiga ga kali dan membasuh 
tangannya yang kanan sampai ke siku sebanyak tiga kali dan mem- 
basuh tangan kirinya serupa itu pula. Kemudian menyapu kepalanya 
dan membasuh kakinya yang sebelah kanan sampai kedua mata kaki, 
sebanyak tiga kali dan membasuh yang sebelah kiri serupa itu pula. 
Kemudian dia berkata: “Saya melihat Rasulullah s.a.w. berwuduk, 
serupa wuduk saya ini dan kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda : 
"Siapa yang berwuduk serupa wudukku ini, kemudian itu dia berdiri 
(sembahyang), dia ruku' (dan sujud) sebanyak dua raka'at, dia tidak 
bercerita dalam sembahyang itu kepada dirinya (hanya berbicara 
dengan Tuhan), diampuni dosanya yang telah lalu.” 


SEMBAHYANG FARDU MENUTUPI DOSA 


a AAN RINA: 3 FAK Ki o 


AEK aka Z E A 2 Pep LA 
OE e IT ea ON 
or 0) Pu PP Ale 


WOR AN CN AAS 


Dari “Usman r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Setiap orang Islam, telah tiba waktu 
sembahyang yang difardukan, lalu disempurnakannya wuduknya dan 
khusyu'nya (dalam sembahyang), rukuknya (dan sujudnya). niscaya 
sembahyang itu menutupi dosanya yang telah lalu, selama dia tidak 
mengerjakan dosa besar. Hal itu berlaku sepanjang masa." | 


BERWUDUKLAH DENGAN SEMPURNA 
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Dari Humran maula “Usman r.a. katanya : 
"Pada suatu hari, "Usman bin Affan berwuduk dengan wuduk yang 
sempurna, kemudian itu dia berkata : "Saya melihat Rasulullah s.a.w. 
berwuduk dan disempurnakannya wuduknya, kemudian itu beliau 
bersabda: “Siapa yang berwuduk serupa ini. kemudian itu dia pergi 
ke mesjid, tiada yang mendorongnya hanyalah untuk mengerjakan 
sembahyang, niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.” 
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Dari “Usman bin Affan r.a. katanya 
"Rasulullah s.a.w. bersabda “Siapa yang berwuduk untuk menger- 
jakan sembahyang, disempurnakannya wuduknya kemudian dia ber- 


jalan untuk mengerjakan sembahyang yang fardu, lalu dia mengerja- 


kan sembahyang bersama orang banyak atau bersama jama'ah (se- 
kumpulan orang) atau di mesjid niscaya Allah mengampuni dosa- 
nya.” 


SEMBAHYANG FARDU, SEMBAHYANG JUM'AT 
DAN PUASA MENUTUPI DOSA 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya - - 


Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sembahyang lima waktu, dari Jum'at 


ke Jum'at, dari Ramadhan ke Ramadhan, menutup dosa selama antara 
masing-masing, apabila dijauhinya dosa-dosa besar.” 


MEMBACA SYAHADAT DAN SEMBAHYANG DUA 
RAKA'AT SESUDAH BERUWUDUK 
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Dari 'Uqbah bin 'Amir r.a. katanya : 


"Kami mendapat tugas menggembalakan onta (zakat), maka tibalah 
giliran saya. Onta itu saya halau pulang di waktu senja, kebetulan 
saya dapati Rasulullah s.a.w. berdiri, sedang berbicara dengan orang 
banyak. Di antara perkataan beliau yang saya dapati ialah: "Setiap 
orang Islam yang berwuduk, disempurnakannya wuduknya, kemudian 
itu dia berdiri mengerjakan sembahyang dua raka'at, dalam sembahyang 
itu menghadapkan hatinya (kepada Tuhan) dan mukanya (ke arah 
kiblat), orang itu pasti masuk surga.” Saya berkata “Alangkah 
bagusnya ini!” Kebetulan ada seorang yang berkata di hadapan saya, 
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mengucapkan bahwa yang Sebelumnya lebih bagus lagi. Saya per- 
hatikar. kiranya Umar (bin Khatthab) Dia berkata “Sesungguh- 
nya saya melihat engkau baru datang. Nabi telah bersabda: "Setiap 
orang di antara kumu. yang berwuduk dan disempurnakannya wu- 
duknya, kemudian itu dia membaca “Sayu mengakui, bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu hamba Allah dan 
RasulNya, niscaya dibukakan kepadanya delapan pintu surga, dia 
boleh masuk ke pintu mana yang disukainya.” 


MEMBERSIHKAN TANGAN MULUT DAN HIDUNG 
DALAM BERWUDUK 
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Dari Abdullah bin Zaid bin 'Ashim r.a. Hi 
"Ada orang yang mengatakan kepadanya: "Berwuduklah engkau 
untuk kami ketahui bagaimana caranya wuduk Rasulullah s.a.w. 
Dimintanya supaya dibawa kepadanya bejana (berisi air), lalu di- 
tumpuhkannya sedikit air ke atas dua tangannya dan dibasuhnya 
tiga kali. Kemudian itu dimasukkannya tangannya (ke dalam bejana) 


lalu dikeluarkannya dan dia berkumur-kumur dan memasukkan air 
ke dalam hidung, dari satu tapak tangan. Diperbuatnya itu tiga kali. 
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Kemudian dimasukkannya tangannya (ke dalam bejana) dan di- 
keluarkannya, lalu dia membasuh mukanya tiga kali. Kemudian di- 
masukkannya tangunnya (ke dalam bejana) dan dikeluarkannya, lalu 
dibasuhnya kedua tangannya sampai kedua sikunya, dua dua kali. 
Kemudian dimasukkannya tangannya (ke dalam bejana) dan dikeluar- 
kannya, lalu disapunya kepalanya dengan kedua tangannya, sekali ke 
belakang dan sekali kemuka. Kemudian itu dibasuhnya kedua kakinya 
sampai kedua mata kaki. Kemudian itu dia mengatakan: “Beginilah 
caranya wuduk Rasulullah s.a.w.." 
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Dari Abu ya r.a. LS 

“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seseorang kamu bersuci de- 
ngan batu kecil (membersihkan dari buang air kecil atau besar) hen- 
daklah bersuci dengan bilangan vang ganjil. Apabila salah seorang kamu 
berwuduk, hendaklah memasukkan air ke dalam lobang hidungny 
kemudian dihembuskannya ke luar.” 
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Dari Abu ne r.a. GE : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila seseorang kamu telah bangun 

dari tidurnya, maka hendaklah dibersihkannya lobang hidungnya 

dengan air tiga kali, karena syeitan bermalam dalam lobang hidung- 


nya. 
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Dari Salim maula Syaddat katanya : 

"Saya masuk rumah 'Aisyah. isteri Nabi s.a.w. di hari Sa'ad bin Abu 
Waggas wafat. Kemudian datang pula Abdurrahman bin Abu Bakar 
lalu dia berwuduk dekat 'Aisyah. Aisyah berkata "Hai Abdurrahman! 
Sempurnakanlah wudukmu, karena saya pernah mendengar Rasulullah 


s.a.w. bersabda : "Celaka tumit (karena dibakar) api neraka!” 
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Dari Abdullah bin 'Amru r.a. katanya : 

"Kami kembali dari Makkah ke Madinah bersama Rasulullah s.a.w. 
sehingga setelah kami sampai di suatu jalan (tempat) vang di situ 
ada air, orang banvak terburu-buru hendak mengerjakan sembahyang 
"Ashar. Mereka berwuduk dengan terburu-buru maka sampailah ka- 
mi kepada mereka sedang tumit mereka jelas masih kering, belum 
disentuh air. Lulu Rasulullah s.a.w. bersabda "Celaka tumit, karena 
(dibakarj api neraka. Sempurnakanlah wuduk!” 
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Dari Jabir r.a. katanya; > 

“Umar bin Khaththab menceritakan kepada saya, bahwa ada seorang 
laki laki berwuduk, tinggal selebar kuku dikakinya (tidak dibasuh), 
lalu kelihatan oleh Nabi s.a.w. dan beliau berkata: “Ulang kembali 
dan sempurnakanlah wuduk mu! Lalu diulangnya dan terus dia sembah- 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seorang Muslim berwuduk, 
lalu dibasuhnya mukanya, keluar dari mukanya setiap kesalahan yang 
disebabkan penglihatan matanya bersama air atau bersama titik air 
yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka keluar- 
lah dari tangannya setiap kesalahan yang dikerjakan oleh kedua ta- 
ngannya, bersama air atau titik air vang terakhir. Apabila dia mem- 
basuh kedua kakinya, maka keluarlah setiap kesalahan yang disebab- 
kan perjalanan kedua kakinya, bersama air atau titik air vang terakhir, 
sehingga selesai berwuduk, dia dalam keadaan bersih dari dosa.” 
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"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Siapa yang berwuduk dan menyem- 


23 


18. 


purnakan wuduknya, kesalahannya (dosanya) ke luar dari tubuhnya, 
sampai ke luar dari bawah kukunya.” 


PUTIH BERSIH MUKA, TANGAN DAN KAKI KARENA 
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Dari Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir r.a. katanya : 
"Saya melihat Abu Hurairah berwuduk. dibasuhnya mukanya dan 
disempurnakannya wuduknya (membasuh muka). Kemudian dibasuh- 
nya tangan kanannya, sampai masuk ke lengan dan tangannya yang 
kiri, sampai pula masuk ke lengan. Kemudian disapunya ke- 
palanya dan dibasuhnya kaki kanannya sampai masuk betis dan 


dibasuhnya kaki kirinya, sampai masuk ke betis. Sesudah itu dia ber- 


kata: “Beginilah saya melihat Rasulullah s.a.w. berwuduk. ” Ra- 
sulullah s.a.w. bersabda : "Kamu di hari kiamat putih bersih muka, 
kedua tangan dan kedua kakimu, karena menyempurnakan wuduk. 
Sebab itu, siapa di antara kamu yang sanggup. hendaklah dipenjang- 
kannva putih bersih muka tangannya dan kakinya. m 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sesungguhnya telagaku lebih panjang 
(lebar) dari jarak antara negeri Ailah dan 'Aden. Sesungguhnya air- 
nya lebih putih dari salju dan lebih manis dari air madu bercam- 
pur susu. Bejananya (untuk minum) lebih banyak dari jumlah bintang- 
bintang. Sesungguhnya aku melarang orang lain mendekat ke situ 
sebagaimana seorang laki-laki menghalangi onta orang lain minum 
ketelaganya. Mereka bertanya: "Ya Rasulullah! ' Dapatkah engkau 
mengenal kami, di hari itu?” Nabi menjawab: "Ya (bisu)! Kamu 
mempunyai tanda yang tiada dipunyai oleh siapapun dari umat- 
umat lain : kamu akan datang kepadaku. dengan muka, tangan dan 
kaki yang putih bersih, karena berwuduk.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. (mengatakan): 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. datang ke suatu perkuburan, lalu beliau 
mengucapkan "Keselamatan kiranya untuk kamu, hai penghu- 
ni kampung orang-orang beriman! Sesungguhnya kami insyaallah 
akan mengikuti kamu. Aku ingin kiranya kita melihat saudara-saudara 


kita!” Mereka bertanya: “Bukankah kami ini saudara-saudara engkau, 


ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Kamu ini sahabat-sahabatku. 
Saudara-saudara kita ialah yang belum datang, (nanti akan datang) 
kemudian.” Mereka bertanya 
engkau yang belum datang, (nanti akan datang) kemudian, ya Ra- 
sulullah?” Beliau menjawab: “Bagaimana pendapat engkau, kalau 
seandainya seorang laki laki mempunyai seekor kuda yang putih 
kening, tangan dan kakinya, di tengah kuda-kuda yang hitam seluruh 
bulunya, tiadakah dia akan dapat mengenal kudanya?” Mereka men- 
jawab “Ya (bisa), ya Rasulullah!” Nabi berkata : “Maka sesungguh- 
nya mereka datang nanti putih bersih muka, tangan dan kaki me- 
reka, karena bekas wuduk. Dan aku datang lebih dahulu (perintis) 
ke telaga. Ketahuilah, ada beberapa orang yang dihalangi mendekat 
ke telagaku, sebagaimana dilarang onta-onta asing (mendekat). Aku 
memanggil mereka. Hai, marilah! Ada suara yang mengatakan: Se- 
sungguhnya mereka telah menukar pendirian di pembelakangan eng- 
kau.” Lalu aku mengucapkan: "Jauhlah, jauhlah!” 
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“Bagaimana engkau mengenal umat - 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Apakah tidak lebih baik, aku tunjukkan kepada kamu apa yang da- 
pat menghapuskan kesalahan, dan menaikkan derajat  (tingkat)?” 
Mereka menjawab: “Ya (baik), ya Rasulullah!” Beliau bersabda: 
“Menyempurnakan wuduk di musim dingin, banyak langkah ke mesjid, 
menanti sembahyang sesudah sembahyang dan itulah pertahanan yang 
kuat!” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Kalau seandainya aku tidak akan 
memberati umatku, niscaya aku suruh mereka membersihkan gigi 
setiap sembahyang." 
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„Dari “Aisyah r.a. (mengatakan): 


"Bahwa Nabi s.a.w. setiap masuk ke dalam rumah beliau, pekerjaan 
pertama membersihkan gigi.” 
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Dari Abu Musa r.a. katanya: 


"Saya masuk ke rumah Nabi s.a.w. sedang ujung gundar gigi beliau 
masih di lidahnya.” 
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25. 


Dari Hudzaifah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. apabila beliau berdiri hendak daah sem- 
bahyang Tahajjud (sembahyang tengah malam) lebih dahulu member- 
sihkan mulut beliau dengan gundar gigi.” 


MEMANDANG KE LANGIT BIRU, MEMPERHATIKAN 
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Dari Ibnu Abbas r.a. (menceritakan) : 
"Bahwa dia pada suatu malam tidur di rumah Nabi s.a.w. Nabi ba- 


ngun di ujung malam lalu ke luar rumah dan memandang ke langit. 


Kemudian membaca ayat dalam surat Ali Imran “Sesungguhnya 
tentang ciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang menjadi 
bukti (kekuasaan Tuhan) bagi orang-orang yang berakal. Mereka yang 
menyebut (mengingati) Allah ketika berdiri, duduk dan berbaring 
serta memikirkan ciptaan langit dan bumi, mengatakan: “Wahai 
Tuhan kami! Engkau menjadikan ini serba teratur! Maha Mulia 
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ayat 190-191). 

"Kemudian beliau kembali naik ke rumah, lalu membersihkan gigi, 
berwuduk dan mengerjakan sembahyang, sesudah itu tidur kembali. 
Kemudian bangun lagi dan ke luar rumah, memandang ke langit 
dan membaca ayat ini (yang tersebut di atas). Kemudian kembali 
naik ke rumah, lalu membersihkan gigi, berwuduk dan berdiri menger- 
jakan sembahyang.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sipat asli (kebiasaan baik) itu lima: 
berkhitan, mencukur bulu ariari, mengerat kuku, mencabut bulu 
ketiak dan menggunting kumis,” 
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”Guntinglah kumis dan peliharalah 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : 
janggut!” 


MEMOTONG KUMIS DAN MEMELIHARA JANGGUT 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Potonglah kumis, peliharalah janggut 
dan berbedalah dari kaum Majusi!" 
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SEPULUH KEBIASAAN BAIK 
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Dari an r.a. la : ; 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sepuluh sipat asli (kebiasaan baik). 
memotong kumis, memelihara janggut, membersihkan gigi, membersih- 
kan hidung dengan air, mengerat kuku, membasuh buku-buku jari, 


mencabut bulu ketiak, mencukur bulu ari-ari dan membasuh bekas 
buang air kecil dan bekas buang air besar.” 
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"Bahwa ada orang yang berkata kepadanya : "Sesungguhnya Nabi 
kamu telah mengajarkan kepada kamu segala sesuatu, sampai hal 
urusan buang air (berak).” Salman menjawab : “Betul! Sesungguhnya 
beliau melarang kami menghadap ke kiblat, ketika buang air kecil 
dan buang air besar, melarang bersuci dari buang air dengan tangan 
kanan, melarang bersuci dengan kurang dari tiga buah batu, melarang 
bersuci dengan tahi binatang yang telah kering dan tulang.” 


Dari Salman r.a. katanya : 
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Dari Abu Ayyub r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila kamu masuk kakus, janganlah 
kamu menghadap ke kiblat dan jangan membelakanginya, ketika 
buang air kecil dan buang air besar, melainkan hendaklah kamu meng- 
hadap ke timur atau ke barat.” i 
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Dari Wasi’ bin Habban r.a. katanya : 

"Saya sembahyang di mesjid, sedang Abdullah bin Umar menyandar- 
kan punggungnya ke arah kiblat. Setelah selesai mengerjakan sem- 
bahyang saya mendekat kepadanya dari sebelah rusuk. Lalu Abdul- 
lah berkata : "Orang banyak mengatakan, apabila engkau duduk 
untuk buang air, janganlah engkau duduk menghadap kiblat dan 
jangan pula menghadap Baitul Makdis. Tetapi saya pernah menaiki 
atap rumah, lalu saya melihat Rasulullah s.aw. duduk di atas dua 
batu tembok, menghadap Baitul Makdis ketika beliau sedang buang 
air.” 
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Dari Abu Oatadah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Janganlah salah seorang kamu me- 
megang kemaluannya dengan tangan kanannya, ketika dia sedang 
buang air kecil, jangan membersihkan buang air besar dengan tangan 
kanannya dan jangan bernafas dalam bejana (tempat minum). ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda - "Jauhkan dirimu dari perbuatan dua 
orang terkutuk! Mereka bera : "Siapakah dua orang yang kena 
kutuk itu va Rasulullah?” Beliau menjawab: "Orang yang buang air 


(besar atau kecil) di jalan orang lalu lintas atau di tempat orang berte- 
duh.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. en a 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. masuk ke dalam sebuah kebun, diikuti 
oleh seorang pemuda yang membawa tempat air, dia paling kecil di 
antara kami. Lalu tempat air itu diletakkannya dekat sebuah pohon 
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38. 


39. 


bidara. Maka setelah Rasulullah s.a.w. selesai buang air, beliau datang 
kembali kepada kami, sesudah bersuci dengan air.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 

"Pernah Rasulullah s.a.w. masuk kakus, sedang saye dan seorang pe- 

muda sebaya dengan saya membawa tempat air dan tongkat, lalu 

beliau bersuci dengan air.” : 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Pernah Rasulullah s.a.w. buang air, lalu saya membawa air untuk 
beliau dan bersuci dengan air itu.” 
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Dari Hudzaifah r.a. katanya : 


"Saya pernah bersama Nabi s.a.w. dan sampai ke sebuah tempat pe- 
ngumpulan pupuk suatu kaum, lalu beliau buang air kecil dengan 
berdiri dan karenanya saya menjauhkan diri. Beliau berkata : ”Dekat- 
lah ke sini!.” Lalu saya mendekat, berdiri dekat kedua kaki beliau. 
Kemudian itu beliau berwuduk dan menyapu dua sepatu beliau.” 
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TIDAK PERLU MEMBUKA LAPIH RAMBUT KETIKA 
MANDI JENABAT 
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Dari Mughirah r.a. katanya: 

"Saya pernah bersama Nabi s.a.w. pada suatu malam dalam perjalanan 
dan beliau menanyakan kepada saya: "Adakah engkau mempunyai 
air?” Saya menjawab: “Ada!” Lalu beliau turun dari kendaraannya 
dan berjalan sehingga tidak kelihatan lagi karena kegelapan malam. 
Kemudian itu beliau datang kembali lalu saya tuangkan air kepada 
beliau dari tempat air. Beliau membasuh mukanya dan beliau memakai 
jubbah dari wol, tidak bisa mengeluarkan tangan dari kedua lengan 
jubbah itu, sehingga beliau mengeluarkan tangannya dari bawah jubbah 
itu. Lalu beliau membasuh kedua tangannya sampai kedua sikunya 
dan menyapu kepalanya. Kemudian itu saya membungkuk karena hen- 
dak membuka kedua belah sepatu beliau, tapi beliau mengatakan: 
"Biarkan saja (tidak usah dibuka), karena aku memakai kedua sepatu 
itu dalam keadaan suci (tidak berhadas) dan beliau menyapu kedua 


sepatunya.” 
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Dari Mughirah bin Syu'bah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. tertinggal (terlambat) dan saya tertinggal bersama 
beliau. Setelah selesai buang air, beliau bertanya: "Adakah engkau 
mempunyai air?” Lalu saya berikan air untuk bersuci kepada beliau. 
Beliau membasuh tapak tangan dan mukanya. Kemudian berusaha 
menyingsingkan lengan bajunya, tetapi lengan jubbah itu sempit, 
menyebabkan beliau mengeluarkan tangan dari bawahnya dan jubbah 
itu beliau lepaskan di atas bidang bahunya. Kemudian beliau membasuh 
kedua tangan sampai kedua hastanya dan menyapu ubun-ubun dan 
sorbannya dan menyapu kedua belah sepatunya. Kemudian beliau 
naik kendaraan dan saya naik kendaraan pula. Kemudian kami sampai 
bertemu dengan orang banyak (yang telah berangkat lebih dahulu), 
didapati mereka sedang berdiri mengerjakan sembahyang, diimami 
oleh Abdurrahman bin 'Auf, baru selesai satu raka'at. Setelah Abdur- 
rahman merasa (mengetahui) kedatangan Nabi, dia berusaha hendak 
mundur ke belakang, tetapi Nabi mengisyaratkan kepadanya supaya 
terus dan dia tetap menjadi imam. Setelah Abdurrahman memberi 
salam (selesai sembahyang), Nabi s.a.w. berdiri, saya berdiri pula. Kami 
Sembahyang satu raka'at pengganti yang ketinggalan.” 
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KELONGGARAN MENYAPU DUA SEPATU SELAMA TIGA HARI TIGA 
MALAM UNTUK MUSAFIR DAN SEHARI SEMALAM UNTUK ORANG 
YANG MENETAP 
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42. Dari Syuraih bin Hani' r.a. katanya: 


"Saya datang kepada Aisyah, menanyakan kepadanya tentang menya- 
pu dua sepatu. Dia menjawab: "Engkau perlu menemui 'Ali bin Abu 
Thalib dan tanyakanlah kepadanya, karena dia pernah berjalan bersama 
Rasulullah s.a.w. lalu kami tanyakan kepadanya. Dia menjawab: 
"Rasulullah saw. membolehkan (menyapu dua sepatu) selama tiga 
hari tiga malam untuk musafir, dan sehari semalam untuk orang yang 
menetap.” 
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43. Dari Buraidah r.a. An 
"Bahwa Nabi s.a.w. sembahyang di hari menaklukkan Mekkah, dengan 
sekali wuduk saja dan menyapu kedua sepatunya. Sebab itu, Umar 
mengatakan kepada beliau: “Sesungguhnya pada hari ini, engkau 
memperbuat sesuatu yang belum pernah engkau perbuat.” Beliau men- 
jawab: “Dengan sengaja, aku memperbuatnya, hai Umar!" 


36 


MEMBASUH TANGAN SEBELUM DIMASUKKAN KE DALAM BEJANA 
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44. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila salah seorang kamu bangun dari 

tidurnya, maka janganlah dimasukkannya tangannya ke dalam bejana 

(tempat air), sebelum dibasuhnya tangannya tiga kali, karena dia tidak 


tahu di mana.tangannya terletak di waktu malam.” 


MEMBERSIHKAN BEJANA YANG DIJILAT ANJING. 
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45. Dari Abu GERAN r.a. WA 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Untuk membersihkan bejana salah se- 
orang di antara kamu, apabila dijilat anjing, bahwa dibasuhnya tujuh 
kali, pertamanya (salah Tana ) dengan tanah.” 
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46. Dari Ibnu Mughaffal r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. memerintahkan membunuh anjing. Kemudian beliau 
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berkata: "Tidak ada perlunya anjing itu untuk mereka!” Kemudian 
beliau memberikan kelonggaran untuk anjing berburu dan anjing 
penjaga kambing, beliau bersabda: "Apabila anjing menjilat bejana 
maka basuhlah tujuh kali dan yang ke delapan campurlah dengan 
tanah !” 


MENJAGA KEBERSIHAN AIR 
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Dari Jabir r.a. (mengatakan): ' 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang buang air kecil di air yang tenang 
(tidak mengalir). ” | 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah seseorang kamu buang air di 
air yang tergenang (tidak mengalir), kemudian itu dia mandi di situ.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Janganlah seseorang kamu mandi ke 
dalam air yang tenang [tidak mengalir), sedang dia orang junub (wajib 
mandi). ” 
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50. Dari Anas r.a. (mengatakan): 


51. 


"Bahwa seorang Arab dusun buang air kecil di mesjid. Orang banyak 
(hendak mencegahnya), lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Biarkanlah 
dia dan jangan diganggu (dicegah)!” Setelah orang itu selesai buang 
air. Nabi d mengambil setimba air dan, ditumpahkan di situ.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 


"Ketika kami bersama Rasulullah s.a.w. dalam mesjid, ketika itu da- 
tanglah seorang Arab dusun, dia berdiri dan buang air kecil dalam 
mesjid. Lalu beberapa orang sahabat Rasulullah saw. mengatakan: 
"Hentikan, hentikan!” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Jangan dia 
kamu ganggu, biarkanlah dia!” Mereka membiarkannya, sampai dia 
selesai buang air kecil. Kemudian Rasulullah s.a.w. memanggil orang 
itu dan mengatakan kepadanya: "Bahwa mesjid ini tidak patut sedikit- 
pun untuk buang air kecil dan tidak pula membuang kotoran, hanyalah 
untuk menyebut (mengingati) Allah, sembahyang dan membaca Qur- 
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Dari "Aisyah isteri Nabi s.a.w. (mengatakan): 

”Bahwa kepada Rasulullah s.a.w. dibawa beberapa orang anak kecil, 
lalu beliau mendo'akan keberkatan dan memamahkannya. Kemudian 
dibawa pula seorang anak kecil, lalu dia buang air kecil mengenai 
pakaian Nabi, Nabi meminta supaya diambil air, lalu dipercikkan air 
di atas kain yang kena kencing itu dan beliau tidak membasuhnya.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Dibawa kepada Rasulullah s.a.w. seorang anak kecil yang masih 

menyusu lalu dia buang air kecil di hadapan Nabi. Beliau meminta 

supaya diambil air dan disiramkan ke tempat yang kena kencing itu.” 
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Dari Ummu Ci binti Mihshan r.a. (mengatakan): 
”Bahwa dia membawa anaknya yang belum memakan makanan (selain 
susu ibunya) dan anak itu diletakkannya di hadapan Nabi, lalu dia 
buang air kecil Maka oleh Nabi (untuk membersihkannya} tiada lebih 
dari mempercikkan air di atas yang kena kencing anak itu.” 
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Dari 'Amru bin Maimun r.a. katanya: 

”Saya menanyakan kepada Sulaiman bin Yasar tentang mani, yang 
mengenai kain seseorang, hanya yang kena mani itu saja dibasuh atau 
kain seluruhnya dicuci? Sulaiman menjawab: ” ‘Aisyah menceritakan 
kepada saya, bahwa Rasulullah s.a.w. membasuh sekedar yang kena 
mani, kemudian beliau pergi untuk mengerjakan sembahyang dengan 
kain itu dan saya masih menampak bekas (basah) karena membasuh- 


” 


nya. 
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Dari Abdullah bin Syihab Al Khaulani r.a. katanya: 

"Saya pernah bermalam di rumah “Aisyah, lalu saya bermimpi berse- 
tubuh di waktu memakai dua helai kain. Lalu kedua kain itu, saya 
rendamkan ke dalam air. Seorang gadis pelayan 'Aisyah melihat saya 
(merendam kain) dan diceritakannya hal itu kepada “Aisyah. Lalu 
"Aisyah menyuruh saya datang dan menanyakan: "Apakah yang 
menyebabkan engkau memperbuat tentang kedua kain engkau itu 
(merendamnya)?” Saya menjawab: "Saya memimpikan apa yang biasa 
dimimpikan oleh orang tidur.” "Aisyah bertanya: "Adakah engkau me- 
lihat sesuatu (air mani)?” Saya menjawab: “Tidak!” Dia berkata: 
"Kalau engkau melihat sesuatu (air mani) perlu engkau basuh. Sesung- 
guhnya saya mencukil dengan kuku saya mani kering yang ada di 
kain Rasulullah s.a.w.” 
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Dari Asma r.a. katanya: 
“Seorang perempuan datang kepada Nabi s.a.w. bertanya: “Salah 
seorang di antara kami kainnya kena darah haid, apa yang mesti 
diperbuatnya dengan kain itu?” Digosoknya, kemudian digarutnya 
bersama dengan air dan diswamnya. Sesudah itu dia sembahyang dengan 

kain tadi.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya:. 


"Rasulullah s.a.w. berjalan meliwati dua kuburan, lalu beliau ber- 
sabda: "Ketahuilah, bahwa keduanya (isi kuburan) itu sedang disiksa, 
tapi keduanya bukan disiksa karena kesalahan yang dianggap besar. 
Adapun salah seorang dari antara keduanya kerjanya menimbulkan 
permusuhan dan yang seorang lagi tidak membersihkan dirinya (ber- 
suci) sesudah buang air kecil. Kemudian Nabi mengambil pelepah 
pohon korma yang belum kering. Lalu beliau belah dua, kemudian 
menanamkan yang sebelah di kubur ini dan yang sebelah lagi di kubur 
itu. Kemudian beliau berkata: "Mudah-mudahan diringankan siksaan 
keduanya, selama kedua belahan pelepah itu belum kering.” 
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PEREMPUAN SEDANG HAID 
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Dari “Aisyah r.a. katanya: 


"Salah seorang kami [isteri Nabi), apabila dia sedang haid Rasulullah 
s.a.w. memerintahkan supaya memakai sarungnya, ketika darah haid 
nya sedang banyak keluar, kemudian Nabi bergaul rapat dengan dia.” 
Aisyah berkata: "Tetapi siapakah di antara kamu yang sanggup me- 
nguasai nafsunya, sebagaimana Rasulullah s.a.w. sanggup menguasai 
nafsunya? 
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Dari Maimunah r.a. isteri Nabi s.a.w. katanya: 
"Pernah Rasulullah s.a.w. tidur bersama dengan saya, pada hal saya 


sedang haid yang mendinding saya dengan beliau hanyalah sehelai 


kain.” 
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Dari Ummu Salamah (isteri Nabi) katanya: 
"Ketika saya tidur bersama Rasulullah s.a.w. berselimut kain beludru 
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lalu saya haid. Sebab itu, saya pergi dengan diam-diam dan mengambil 
kain penampung darah haid.” Rasulullah s.a.w. bertanya kepada saya: 
”Haidkah engkau?” Saya meniawab: "Ya!” Kemudian Rasulullah 
s.a.w. memanggil saya dan tidur kembali bersama beliau dalam kain 
selimut yang tadi. Dia (Ummu Salamah) dan Rasulullah s.a.w. kedua- 
nya pernah sama-sama mandi junub dari satu bejana.” 
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Dari “Aisyah r.a. katanya: 


"Nabi s.a.w. apabila beliau sedang i'tikaf (beribadat selama waktu yang 
ditentukan di mesjid), didekatkannya kepalanva kepada saya lalu saya 
sisir rambutnya dan beliau tiada masuk rumah melainkan untuk keper- 
luan orang banyak.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. mengeluarkan kepalanya dari mesjid dan mesjid itu 


sangat berhampiran (dengan rumah 'Aisyah) au na basuh kepala 
beliau dan saya sedang haid.” 
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Dari 'Aisyah r.a. D... 


"Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada sayas "Bawalah kepadaku tikar 
sembahyang kecil ke mesjid!” Saya menjawab: "Saya sedang haid!" 
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Lalu beliau menjawab: "Darah haid engkau itu bukan terletak di tangan 
engkau.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

”Ketika Rasulullah s.a.w. dalam masjid, beliau berkata: "Hai “Aisyah! 
Ambilkan pakaian untuk aku!” “Aisyah menjawab: "Saya sedang haid!” 
Nabi berkata: "Darah haid engkau itu bukan di tangan engkau.” 
Lalu 'Aisyah mengambilkan pakaian untuk Nabi.” 
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Dari ' Aisyah r.a. katanya: 

"Saya pernah minum, ketika itu saya sedang haid. Kemudian saya 
berikan kepada Nabi s.a.w. lalu beliau letakkan mulutnya, di bekas 
tempat mulut saya tadi dan beliau minum. Saya menggigit daging dan 
saya ketika itu sedang haid, kemudian saya berikan kepada 
Nabi s.a.w. lalu beliau meletakkan mulutnya di bekas tempat mulut 
saya (ketika menggigit daging tadi). ” 
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"Pernah Rasulullah s.a.w. bersandar di depan saya dan saya sedang 
haid lalu beliau membaca Qur-an. ” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
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DILARANG BERSETUBUH DENGAN PEREMPUAN YANG SEDANG 
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Dari Anas r.a. (mengatakan): 


”Bahwa kaum Yahudi apabila seorang perempuan di antara mereka 


haid, mereka tidak mau makan bersama dan tidak mau diam serumah 


dengan perempuan-perempuan yang haid itu. Lalu sahabat-sahabat Nabi 


menanyakan kepada Nabi tentang itu. Maka Allah menurunkan ayat: 
"Mereka menanyakan kepada engkau tentang haid. Katakanlah: Haid 
itu kotor. Sebab itu, jarakilah perempuan-perempuan itu selama masa 
haid, dan janganlah dekati mereka sebelum suci Dan bila mereka 
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telah mensucikan dirinya, datangilah mereka sebagai yang diperintah- 
kan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah itu menyukai orang yang 
tobat kepadaNya dan Allah menyukai orang-orang yang membersihkan 
dirinya.” (Qur-an surat Al Baqarah ayat 222). Kemudian Rasulullah 
s.a.w. bersabda: "Boleh kamu buat segalanya, selain bersetubuh.” 
Maka sampailah berita itu kepada kaum Yahudi, lalu mereka berkata: 
”Laki-laki ini (Nabi Muhammad) bermaksud supaya segala urusan yang 
ada pada kita, dia hendak melayaninya.” Kemudian datang Usaid bin 
Hudair dan Abbad bin Bisyir, mengatakan: "Ya Rasulullah! Sesung- 
guhnyo kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu. Apakah tidak 
lebih baik, kalau kita campur dengan perempuan yang sedang haid?” 
Maka berobahlah air muka Rasulullah s.a.w. sehingga kami mengira, 
bahwa Nabi merasa kurang senang kepada keduanya, lalu keduanya 
pergi dan bertemu dengan seorang yang membawa hadiyah susu untuk 
Nabi s.a.w. Kemudian Nabi menyuruh orang mengikuti jejak keduanya 
diberi minuman (susu). Maka tahulah keduanya, bahwa Nabi tidak 
merasa kurang senang (marah) kepada keduanya.” 
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Dari 'Ali r.a. katanya: 


"Saya seorang yang banyak keluar mazi (air yang agak kental, keluar 
ketika syahwat yang jidak begitu kuat) dar malu menanyakan tentang 
itu kepada Nabi s.a.w. karena kedudukan puteri beliau (dia menantu 
Nabi) Saya menyuruh Migdad bin Aswad (menanyakan itu kepada 
Nabi) lalu ditanyakannya dan beliau menjawab: "Dia hanya membasuh 
kemaluannya dan berwuduk. ” 
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BERWUDUK SESUDAH BANGUN TIDUR TENGAH MALAM 
wA LNK Lag 1 4 
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Dari Ibnu Abbas r.a. WAN 


”Bahwa Nabi s.a.w. bangun dari tidurnya di waktu malam. Setelah 
selesai buang air, beliau membasuh muka dan tangannya, kemudian 
tidur kembali." 


ORANG JUNUB BERWUDUK SEBELUM TIDUR 
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Dari 'Aisyah r.a. (mengatakan): 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. apabila beliau hendak tidur dan beliau sedang 


junub, beliau berwuduk serupa dengan wuduk untuk sembahyang, 
sebelum tidur.” 
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Dari Ibnu Umar r.a. (mengatakan): 


”Bahwa Umar bertanya: "Ya Rasulullah! Bolehkah salah seorang kami 
tidur, sedang dia orang junub?” Nabi menjawab: "Boleh, setelah dia 
berwuduk. ” 
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Dari Ibnu Umar (mengatakan): 

"Bahwa Umar bertanya kepada Nabi s.a.w. katanya: “Bolehkah 
salah sebrang kami tidur, sedang dia orang junub?” Nabi menjawab: 
"Boleh! Tetapi hendaklah dia berwuduk lebih dahulu, kemudian tidur- 
lah, sampai dia mandi bila dia mau.” 
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Dari Abdullah bin Abu Qais r.a. katanya: 

"Saya menanyakan kepada 'Aisyah tentang sembahyang witir Nabi 
sa.w. Lalu Abdullah menyebutkan hadis (tentang witir itu). Kata 
Abdullah: Saya bertanya lagi: "Bagaimana diperbuat oleh Nabi tentang 
Janabat (yang mewajibkan mandi), adakah beliau mandi sebelum tidur, 
atau beliau tidur sebelum mandi?” "Aisyah menjawab: "Semua itu per- 
nah beliau perbuat. Kadang-kadang beliau mandi, sebelum tidur dan 
kadang-kadang beliau berwuduk, baru tidur.” Saya mengucapkan: 


"Segenap puji untuk Allah, yang telah memberikan kelapangan dalam 
segala urusan.” 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya: 

“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila seseorang kamu telah bersetubuh 
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dengan isterinya, kemudian dia hendak mengulang, maka hendaklah 
dia berwuduk!” 


HANYA MANDI SATU KALI 
4, YA 
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Dari Anas r.a. Ne” 
"Bahwa Nabi s.a.w. pernan ma beberapa isteri beliau dan 
mandi hanya satu kali.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 


"Ummu Sulaim datang kepada Nabi s.a.w. sedang “Aisyah di dekat 
beliau. Ummu Sulaim berkata: "Ya Rasulullah! Seorang perempuan 
bermimpi di waktu tidur, apa yang dimimpikan oleh seorang laki-laki, 
lalu dimimpikan oleh perempuan pada dirinya apa yang dimimpikan 
oleh laki-laki pada dirinya. Lalu “Aisyah berkata: "Hai Ummu Sulaim! 
Engkau memberi malu kaum perempuan, kiranya engkau beruntung!” 
Lalu Nabi bertanya kepada 'Aisyah: "Apakah engkau juga begitu? 
Kiranya engkau beruntung!” Dia menjawab: "Ya! Kalau perempuan 
bermimpi begitu, maka hendaklah dia mandi, hai Ummu Sulaim!” 
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Dari Ummu Sulaim, (menceritakan): 


N 


”Bahwa dia menanyakan kepada Nabi s.a.w. tentang perempuan yang 
bermimpi di waktu tidurnya, apa yang dimimpikan oleh laki-laki. 
Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: “Apabila perempuan bermimpi 
begitu, hendaklah dia mandi. Kata Ummu Sulaim: “Saya merasa malu 
karenanya.” Dia bertanya lagi: "Sebenarnyakah (air mani) ini ada?” 
Nabi Allah s.a.w. menjawab: "Betul, ada!” (Kalau tidak) bagaimana 
dapat serupa (anak dengan ibu atau bapanya)? Air mani laki-laki kental 
dan putih, sedang air mani perempuan agak cair dan kekuningan. Ma- 
ng di antara keduanya yang lebih dahulu (maninya), anak itu serupa 
dengan dia.” | 
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Dari Sauban Maula Rasulullah s.a.w. katanya: 

"Pernah saya berdiri dekat Rasulullah saw, lalu datang seorang 
Pendeta dari pendeta-pendeta kaum Yahudi dan mengucapkan: ”Sa- 
lam untuk engkau, ya Muhammad!” Lalu Pendeta Yahudi itu saya 
tolakan dengan satu tolakan yang keras, hampir dia terjatuh karenanya. 
Dia bertanya: "Mengapa saya engkau tolakkan?” Saya menjawab: 
"Mengapa tidak engkau ucapkan: "Ya Rasulullah?” Orang Yahudi itu 
menjawab: "Saya hanya memanggilnya, dengan nama yang diberikan 
oleh keluarganya.” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Sesungguhnya 
namaku Muhammad nama yang diberikan oleh keluargaku.” Kemudian 
orang Yahudi itu berkata: "Saya datang, hendak bertanya kepada 
engkau. Rasulullah s.a.w. menjawab: "Apakah ada manfa 'atnya kepada 
engkau, kalau aku bercerita kepada engkau?” Dia menjawab: "Akan 
saya dengarkan dengan kedua telinga saya.” Lalu Rasulullah s.a.w. 
mencocokkan tongkatnya ke tanah dan berkata: "Tanyakanlah!” Orang 
Yahudi itu bertanya: "Di manakah manusia berada, ketika bumi 
diganti dengan bumi yang lain, dan langit (begitu pula)?” Rasulullah 
saw. menjawab: "Mereka dalam kegelapan di sebelah titian!” Dia 
bertanya: “Siapakah manusia pertama yang melintasi titian?” Nabi 
menjawab: “Orang-orang Muhajirin yang miskin! "Orang Yahudi 
bertanya: “Apakah pembawaan berharga yang mereka bawa ketika 
masuk surga?” Nabi menjawab: “Ujung hati ikan!” Dia bertanya: 
"Apakah makanan mereka, sesudah itu? Nabi menjawab: “Disembelih 
untuk mereka sapi surga yang dimakan oleh orang dari segenap 
penjurunya.” Dia bertanya: "Apakah minuman mereka?” Nabi menja- 
wab: "Dari mata air, yang dinamakan Salsabil.” Orang Yahudi itu 

berkata: "Benar perkataan engkau!” Saya datang, untuk menanyakan 
kepada engkau, sesuatu yang tiada seorangpun penduduk bumi ini 
yang mengetahuinya, melainkan Nabi atau seorang dua orang.” 


Nabi bertanya: "Adakah memberi manfa'at kepada engkau, kalau aku 
ceritakan kepada engkau?” Dia menjawab: "Saya dengarkan dengan 
kedua belah telinga saya!” Saya datang kepada engkau, hendak 
menanyakan tentang anak. Nabi menjawab: "Air mani laki-laki putih, 
sedang air mani perempuan kekuningan. Apabila kedua air mani itu ber- 
temu, kalau mani laki-laki itu lebih cepat (kuat) maka anak itu laki- 
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laki dengan izin Allah. Tetapi jika mani perempuan lebih kuat (ce - 


pat) dari mani laki-laki, maka anak itu perempuan dengan izin Allah.” 


Orang Yahudi itu berkata: “Sesungguhnya perkataan engkau itu 


benar dan engkau tentu seorang Nabi.” Kemudian orang Yahudi itu ` 


membelakung dan berangkat. Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata: 
"Sesungguhnya orang itu telah menanyakan kepadaku apa yang 
ditanyakannya tadi sedang aku tidak mempunyai pengetahuan sedi- 
kitpun tentang itu, tetapi Allah memberikan pengetahuan kepadaku 
tentang itu.” | 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: | 

"Pernah Rasulullah s.a.w. mandi janabat, memulai dengan membasuh 
kedua tangannya, kemudian menuangkan dengan tangan kanannya ke 
tangan kirinya dan membasuh kemaluannya. Kemudian itu beliau 
berwuduk secara wuduk untuk sembahyang. Kemudian beliau meng- 
ambil air dan memasukkan anak jarinya ke pangkal rambutnya 
(janggutnya). Setelah dilihatnya semua selesai disauknya untuk kepala- 
nya tiga sauk. Dan seterusnya untuk seluruh tubuhnya. Kemudian itu 
membasuh kedua kakinya.” 
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Dari Maimunah r.a. katanya: 


"Saya membawa ke dekat Rasulullah s.a.w. air untuk mandi janabat. 
Lalu dibasuhnya kedua tapak tangannya, dua atau tiga kali. Kemudian 
dimasukkannya tangannya ke dalam bejana dan menuangkan air ke 
atas kemaluannya, dibasuhnya dengan tangan kiri. Kemudian beliau 
meletakkan tangan kirinya ke tanah dan menggosokkan tangan kiri itu 
dengan keras. Kemudian itu baru beliau berwuduk, secara berwuduk 
untuk sembahyang. Kemudian beliau menyiramkan air ke atas kepala- 
nya, tiga sauk sepenuh tapak tangannya. Baru membasuh seluruh 
badannya. Kemudian itu menghindar sedikit dari tempat yang tadi, 
lalu membasuh kedua kakinya. Kemudian saya datang membawa han- 
duk kecil, tapi beliau menolak.” 
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Dari 'Aisyah r.a. (mengatakan): 
"Bahwa dia mandi bersama Nabi s.a.w. dari satu bejana yang hanya 
bisa memuat air tiga cupak atau hampir sedemikian.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Saya pernah mandi bersama Rasulullah s.a.w. dari satu bejana bersa- 
ma Rasulullah s.a.w. dari satu bejana bersama-sama, lalu beliau lebih 
cepat dari saya, sehingga saya mengatakan: “Tinggalkan untuk saya, 
tinggalkan untuk saya!” (Kami) keduanya orang junub.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


"Pernah Rasulullah s.a.w. mandi, dengan kelebihan air mandi Maimu- 
na h. 9 
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Dari Ummu Salamah r.a. katanya: 


"Pernah dia bersama Rasulullah s.a.w. mandi dari karena janabat, dari 
satu bejana.” 
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Dari Anas r.a. katanya: 


"Pernah Rasulullah s.a.w. mandi dengan lima cupak fair) dan berwuduk 
dengan satu cupak.” 
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Dari Jubair bin Muth'im r.a. katanya: 

"Mereka (sahabat-sahabat) bertengkar (berbeda pendapat) dekat Ra- 
sulullah s.a.w, tentang mandi. Sebagiannya mengatakan: "Adapun 
saya, membasuh kepala saya, begini dan begini.” Lalu Rasulullah- 
saw. mengatakan: "Adapun aku, sesungguhnya aku menumpahkan 
alr di atas kepalaku, tiga sauk sepenuh tapak tangan " 
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Dari Jabir bin Abdullah (menceritakan): 

”Bahwa utusan kaum Tsaqif bertanya kepada Nabi s.a.w. dan mereka 
berkata: "Sesungguhnya negeri kami adalah negeri yang berhawa di- 
ngin. Sebab itu, bagaimana caranya mandi?” Beliau menjawab: "Ada- 
pun aku, menuangkan air di atas kepalaku, tiga kali.” 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 

"Pernah Rasulullah s.a.w. apabila mandi karena ianabat, beliau menu- 
angkan air di atas kepalanya tiga sauk air. Lalu Hasan bin Muhammad 
berkata: "Sesungguhnya rambut saya lebat (tebal).” 

Kata Jabir: Saya menjawab: "Hai anak saudaraku! Rambut Rasulullah - 
s.a.w. adalah lebih lebat dan lebih baik dari rambut engkau.” 
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Dari Ummu Salamah r.a. Kn 
"Saya bertanya : “Ya Rasulullah! Sesungguhnya seorang perempuan 
yang suka melapih rambut. Apakah perlu saya lepaskan untuk mandi 
jenabat?” Nabi menjawab : “Tidak! Cukuplah untuk engkau menyi- 


ramkan air ke atas kepala engkau tiga kali siram. Kemudian engkau 
tuangkan air ke atas badan engkau, lalu engkau menjadi suci ” 


/ “pe A AN a 0/2? a 01) x 


Peys oA Band -N 
e P) a PAZ b ,0 WA 
ANG AG ali > PN GN \ 


4 oJ? o? A PAA pa PAN WA 
E TE R TAWIRI AARTI ua 
A 2 RE 271073 "1244 an 
Melia ANLAN ESIS Sey ASAP 
1/2 Y A Z 2? 07 4/2 f 
AKN PIL AS jab le 
Dari *Ubaid bin "Umair r.a. katanya : 
"Telah sampai berita kepada 'Aisyah, bahwa Abdullah bin Amru 


menyuruh kaum perempuan melepaskan ikatan rambutnya, apabila 
mereka mandi. Lalu 'Aisyah berkata : “Hai anehnya Ibnu Amru 
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ini! Disuruhnya kaum perempuan membuka ikatan rambutnya apabila 
mereka mandi. Mengapa tidak disuruhnya kaum perempuan itu 
mencukur kapalanya? Sesungguhnya saya pernah mandi bersama 
Rasulullah s.a.w. dari satu bejana, dan saya tidak lebih dari tiga kali 
menuangkan air di atas kepala saya.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Seorang perempuan bertanya kepada Nabi s.a.w. bagaimana caranya 
dia mandi karena haid. 'Aisyah menceritakan, bahwa Nabi menga- 
jarkan kepadanya, bagaimana caranya dia mandi. Kemudian (Nabi 
menyuruh) supaya perempuan itu mengambil sepotong (kain) yang 
diberi kasturi (harum-haruman) lalu bersuci dengan itu. Perempuan 
itu bertanya : “Bagaimana saya bersuci dengan itu?” Nabi menjawab: 
"Bersucilah engkau dengan itu! Subhanallah!” Kemudian Nabi me- 
nyingkir. Lalu Sufyan bin 'Uyaynah mengisyaratkan kepada kami 
dengan tangannya di atas mukanya. Kata 'Aisyah: "Lalu saya tarik 
perempuan itu ke dekat saya dan saya jelaskan kepadanya apa yang 
dimaksud oleh. Rasulullah s.a.w. Saya mengatakan ”Letakkanlah 
itu di bekas tempat yang kena darah haid.” 
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Dari 'Aisyah r.a. (menceritakan) : 

"Bahwa Asma menanyakan kepada Nabi s.a.w. tentang mandi karena 
haid. Beliau menjawab : "Seseorang kamu mengambil air dan daun 
bidara, lalu dia membersihkan dirinya dan menyempurnakan keber- 
sihannya. Kemudian ditumpahkannya air di atas kepalanya, lalu 
digosok-gosoknya dengan gosokan yang agak keras, sehingga air 
sampai ke pangkal rambutnya. Kemudian disiramkannya air ke ba- 
dannya, kemudian diambilnya sepotong (kain) yang diberi kasturi 
(harum haruman), maka dibersihkannya dirinya dengan itu.” Asma 
bertanya : “Bagaimana membersihkan diri dengan itu?” Nabi men- 
jawab “Subhanallah! Engkau membersihkan diri dengan itu.” Lalu 
Aisyah mengatakan dengan berbisik kepadanya "Kamu letakkan 
itu dibekas tempat yang kena darah haid. Asma menanyakan pula 
kepada Nabi tenrang mandi jenabat. Beliau menjawab. Diambil 
nya air lalu dia bersuci dengan itu dan disempurnakannya bersuci. 
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Kemudian ditumpahkannya air di atas kepalanya dan digosok-gosok- 
nya sehingga sampai ke pangkal rambutnya. Kemudian itu disiram- 
kannya air ke badannya.” Kemudian itu “Aisyah berkata “Kaum 
perempuan yang amat baik ialah perempuan Anshar (penduduk Ma- 
dinah), perasaan malu tidak menghalanginya untuk mempelajari aga- 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 

"Datang Fatimah binti Hubaisy kepada Nabi s.a.w. bertanya : "Ya 
Rasulullah ! Sesungguhnya seorang perempuan yang kena penyakit 
pendarahan (selalu ke luar darah), sebab itu saya tiada pernah suci 
(berhenti ke luar darah), apakah saya akan berhenti mengerjakan 
sembahyang ?” Nabi menjawab “Tidak ! Itu adalah benda cair, 
bukan darah haid. Sebab itu, apabila tiba masa haid berhentilah 
mengerjakan sembahyang, apabila liwat masa haid bersihkanlah darah 
(mandi) dan sembahyanglah !” 
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95. Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
“Sesungguhnya Ummu Habibah menanyakan kepaaa Rasulullah s.a.w. 
tentang darah. Kata 'Aisyah : “Saya melihat kain penutup kemaluan- 
nya penuh darah.” Rasulullah s.a.w. menjawab : “Berhentilah menger- 
jakan sembahyang karena haid, kemudian mandilah dan sembahyang- 
lah!” 


SEMBAHYANG YANG TINGGAL SE LAMA HAID TIDAK DIGANTI 
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96. Dari Mu'azah r.a. (mengatakan): 

”Bahwa seorang perempuan bertanya kepada “Aisyah, katanya : "Apa- 
kah salah seorang di antara kita (perempuanjakan mengadha 
(mengganti) sembahyang (yang ketinggalan) selama beberapa hari 
kedatangan darah kotor (haid) ?” "Aisyah menjawab : "Adakah engkau 
golongan  Haruriyah ? Sesungguhnya di antara kami haid di masa 


Rasulullah s.aw. dan dia tidak disuruh menggadha (mengganti sem- 
bahyang yang ketinggalan selama haid). ” 
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Dari Mu'azah r.a. katanya . - 

"Saya bertanya kepada “Aisyah, mengatakan : "Mengapa perempuan 
haid menggadha (mengganti) puasanya dan tidak menggadha sembah- 
yangnya ?” 'Aisyah menjawab : "Adakah engkau golongan Haririy- 
yah ?” Saya menjawab : “Saya bukan masuk golongan Haririyyah, 
melainkan saya hanya mau bertanya. "Aisyah berkata : Pernah kami 
mengalami hal itu, lalu kami disuruh menggadha puasa dan kami tidak 
disuruh mengadha sembahyang.” 


MANDI DI TEMPAT YANG TERTUTUP 
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Dari Ummu Bani’ binti Abu Thalib r.a. katanya : 

"Saya pergi menemui Rasulullah s.a.w. di tahun penaklukan Mekkah 
dan saya dapati beliau sedang mandi dan Fatimah anaknya menutupi- 
nya dengan kain.” 
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Dari Ummu Hani' binti Abu Thalib r.a. (mengatakan) : 

"Bahwa dia di tahun penaklukan Mekkah, datang menemui Rasu- 
lullah saw. dan beliau tinggal di pinggir kota Mekkah. Rasulullah 
saw. berdiri untuk mandi, lalu ditutupi oleh Fatimah. Kemudian 
(selesai mandi) beliau mengambil kainnya dan berselimut dengan itu. 
Kemudian mengerjakan sembahyang delapan raka at, yaitu sembah- 
yang Dhuha (ketika mata hari naik)." 
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Dani Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tidak boleh laki-laki memandang aurat 
sesama laki-laki, dan tioda pula perempuan memandang aurat sesama 
perempuan. Tiada boleh tidur amat rapat antara laki-laki sesama laki- 
laki, dalam sekain dan tidak pula boleh tidur amat rapat perempuan 
antara sesama perempuan dalam sehelai kain.” 


TUDUHAN KEPADA NABI MUSA, KARENA DIA MANDI 
SENDIRIAN DAN TERTUTUP 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 4 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : Dahulu kaum Bani Israil mandi berte- 
lanjang bulat yang satu memandang kemaluan yang lain. Dan Musa 
a.s. mandi sendirian. Sebab itu mereka mengatakan : Demi Allah ! 
Tiada yang menjadi halangan bagi Musa untuk mandi bersama-sama 
lengan kita, melainkan bahwa dia berpenyakit besar buah pelirnya 
Pada suatu kali, Musa pergi mandi, lalu diletakkannya pukaiannya 
di atas sebuah batu. Lalu batu itu lari membawa kain Musa. Maka 
berlarilah Musa mengejarnya dari belakang, sambil mengucapkan : 
"Pakaianku, hai batu ! Pakaianku, hai batu !” Sampailah kaum Bani 
Israil melihat kemaluan Musa dan mereka mengucapkan : “Demi 
Allah ! Musa tiada berpenyakit !” Lalu batu itu berhenti, sehingga 
Orang melihat kepada Musa. Lalu dia mengambil pakaiannyu dan 
dipukulnya batu itu.” 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Ketika membaharui bangunan Ka'bah, Nabi saw. dan Abbas ikut 
pergi mengangkut batu. “Abbas mengatakan kepada Nabi : “Letak- 
kan sarung engkau di kuduk engkau, untuk membawa batu !” Lalu 
diperbuat oleh Nabi maka karenanya beliau tersungkur ke tanah dan 
matanya terbelalak ke atas. Kemudian itu dia berdiri kembali dan me- 
ngatakan : daging, sayangku 1” Lalu diikatkannya (dipakainya) 
ikatan sarungnya.’ 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. (menceritakan) : 

"Bahwa Rasulullah s.a.w. (di waktu muda) pernah mengangkut batu 
bersama orang banyak. untuk (memperbaiki) bangunan Ka'bah dan 
beliau memakai sarung. Lalu Abbas pamannya mengatakan : "Hai 
anak saudaraku ! Sebaiknya engkau buka sarung engkau dan engkau 
letakkun di atas bidang bahu engkau, di bawah batu. Lalu beliau mem 
buka sarungnya dan meletakkan di atas bidang bahunya, kemudian 
beliau jatuh pingsan Sesudah hari itu, beliau tidak pernah kelihatan 
bertelanjang.” 
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Dari Miswar bin Makhramah r.a. katanya : 
"Saya datang memikul batu yang berat, sedang saya memakai sarung 
yang tipis. Lalu sarung saya itu tanggal sedang saya masih memikul 


batu yang tidak sanggup meletakkannya, dan terus (saya pikul) sampai, 


ke tempat pengumpulan batu. Lalu Rasulullah s.a.w. berkata : "Kem- 
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baliluh ke tempat kain engkau dan ambillah ! Jangan berjalan dengan 
telanjang.” 
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Dari Abdullah bin Ja'far r.a. katanya : 


"Pada suatu hari, saya duduk berkendaraan bersama Rasulullah s.a.w. 
di belakang beliau. Diceritakannya kepada saya suatu berita rahasia, 
yang tidak saya ceritakan kepada siapapun dari orang lain. Yang paling 
disukai oleh Nabi, supaya tertutup (tidak kelihatan) ketika sedang 
buang air, ialah tumpukan yang tinggi dan kebun korma.” 


BERSETUBUH DAN BERHENTI SEBELUM KELUAR MANI 


“ol PER Mala 


2 al 4) CAN Aira WAN 
T KAN II AUI 
areae 


a 


f CA 
SA lal sah 


Gaya 
PAR NE NA Ao MAA 
aaa KA 
WG) mah ANGGÉ AA AE KG 
Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


“Saya pergi bersama Rasulullah s.a.w. ke Kuba (tidak jauh dari Ma- 
dinah) pada hari Senin. Sehingga ketika kami telah berada di kampung 
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Bani Sali. Rasulullah saw. berhenti di pintu rumah 'Itban, lalu Nabi 
berteriak memanggilnya. Dia keluar menghela sarungnya. Rasulullah 


saw. berkata : "Kita telah menyebabkan seorang laki-laki tergesa- 


gesa sebelum selesai urusannya." Itbah bertanya : "Ya Rasulullah ! 


Bagaimana pendapat engkau, Seorang laki-laki dengan cepat meninggal- 
kan isterinya dan belum mengeluarkan mani, apakah kewajibannya ?” 
Rasulullah s.a.w. menjawab : "Air (mani) itu hanyalah karena air 
(keluar mani). ” 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. (menceritakan) : 
”Bahwa Resulullah s.a.w melalui rumah seorang laki-laki dari kaum 
Anshari. “Nabi menyuruh orang itu supaya datang. lalu dia datang, 
sedang air masih menetes dari kepalanya. Nabi berkata : "Boleh jadi 
kami menyebabkan engkau tergesa-gesa ?” Dia menjawab : "Benar, 
ya Rasulullah ! Nabi bersabda : "Apabila engkau tergesa-gesa, atau 
tidak keluar mani. engkau tidak perlu mandi dan kewajiban engkau 
hanya berwuduk. ” 
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Dari Ubayya bin Ka'ab r.a. katanya : 
"Saya menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang seorang laki- 
laki yang campur dengan isterinya, kemudian dia merasa lemah fti- 


$ A A 


dak sampai keluar mani).” Nabi menjawab : "Dibasuhn ya mana yang 
bersinggung dengan kemaluan perempuan. kemudian itu dia berwuduk 
dan sembahyang.” 
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109. Dari Abu Hurairah r.a. WH : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila seseorang duduk di tengah 


empat cabang tubuh perempuan (kemaluannya), kemudian bersetu- 
buh dengan dia maka sesungguhnya wajiblah dia mandi.” 
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110. Dari Abu Musa r.a. katanya : 


"Telah timbul perbedaan pendapat tentang itu, antara beberapa orang 
dari kaum Muhajirin (orang-orang yang berpindah ke Madinah) dan 
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kaum Anshar (penduduk asli Madinah). Beberapa orang kaum Anshar 
mengatakan : “Tiada wajib mandi melainkan karena keluar mani." 
Beberapa orang Muhajirin mengatakan : "Bukan begitu ! Melainkan, 
kalau telah campur, maka sesungguhnya wajiblah mandi.” Abu Musa 
berkata : “Saya akan mengobati kamu dari pertikaian pendapat itu. 
Lalu saya berdiri dan meminta izin untuk dapat masuk ke rumah 
"Aisyah dan diizinkan. Saya mengatakan kepada “Aisyah : Hai ibuku ! 
Sesungguhnya saya hendak menanyakan kepada engkau tentang sesuatu 
hal, tetapi saya malu.” 'Aisyah menjawab : "Janganlah engkau malu 
menanyakan kepada saya, apa yang hendak engkau tanyakan kepada 
ibu engkau sendiri yang melahirkan engkau, karena saya inilah adalah 
ibu engkau.” Lalu saya bertanya : "Apakah yang mewajibkan mandi ?” 
"Aisyah menjawab : "Engkau telah bertemu dengan orang yang tahu ! 
Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila seseorang telah di tengah-tengah 
empat cabang tubuh perempuan (kemaluannya), dan kemaluan telah 
menyinggung kemaluan (bersetubuh), maka sesungguhnya wajiblah 
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Dari 'Aisyah isteri Nabi s.a.w., katanya : 

"Sesungguhnya ada seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah 
saw. tentang seorang laki-laki yang bersetubuh dengan isterinya, 
kemudian itu dia lemah 'tidak keluar mani), wajibkah dia mandi ?” 
Ketika itu “Aisyah sedang duduk dekat Nabi Rasulullah s.a.w. men- 
jawab : "Sesungguhnya aku memperbuat pula serupa itu, aku dan 
orang ini (“Aisyah |, sesudah itu kami mandi ” 
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Dari Zaid bin Tsabit r.a. katanya : 
“Rasulullah saw bersabda : “Berwuduklah karena (memakan) apa 
yang disinggung api.” 


ABI AA 


Ki BEM ahe Adan Donor “WN 


Teh 
KEREN 
Dari Ibnu Abbas r.a. (mengatakan) : 


"Bahwa Rasulullah memakan daging lengan kambing, kemudian itu 
belinu sembahyang dan tiada berwuduk. ” 
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Dari Amru bin Umayyah Ad Dhamri r.a. katanya : 


"Saya melihat Rasulullah saw. memotong daging lengan kambing, 
lalu beliau makan sebagiannya. Kemudian ada panggilan untuk sem- 
bahyang, lantas beliau berdiri dan meletakkan pisau, lalu beliau sem- 
bahyang dan tiada berwuduk. ” 
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Dari Abu Rafi r.a. katanya : 


"Saya mengakui membakar isi perut (hati) kambing untuk Rasulullah 
saw. Kemudian itu (sesudah makan), beliau sembahyang dan tidak 
berwuduk." 
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116. Dari Ibnu “Abbas r.a. (mengatakan): 


117. 
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"Bahwa Rasulullah s.a.w. melekatkan pakaiannya dan pergi sembah- 
yang. Lalu diberikan kepada beliau hadiyah roti dan daging, dimakan- 
nya tiga suap. Kemudian itu beliau sembahyang (menjudi imam) 


bagi Orang banyak dan beliau tiada menyentuh air.” 
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Dari Jabir bin Samurah r.a. (mengatakan) : 


"Bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah s.a.w. : 
"Apakah saya akan berwuduk karena (memakan) daging kambing ?” 
Nabi menjawab : Kalau engkau mau, berwuduklah, tetapi kalau 
engkau tidak mau, janganlah berwuduk !” Laki-laki bertanya : "Ada- 
kah saya akan berwuduk karena (memakan) daging onta ?" Beliau 
menjawab : “Ya, berwuduklah karena memakan daging onta ! Laki- 
laki bertanya : "Bolehkah saya sembahyang di tempat kambing tidur ?” 
Nabi menjawab : “Ya, boleh ! Laki-laki bertanya : “Bolehkah saya 
sembahyang di Tempat onta tidur ?” Nabi menjawab : "Tidak boleh !” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. bersabda : "Apabila seseorang kamu dalam perut- 
nya ada sesuatu [angin yang hendak keluar). lalu dia ragu entah ada 
sesuatu yang keluar dari perutnya, entah tidak, maka janganluh dia 
keluar dari mesjid (memutuskan sembahyangnya), sebelum dia men- 
dengar hunyi atau mencium bau.” 


MENYAMAK KULIT BINATANG MATI 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

"Disedekahkan orang seekor kambing kepada seorang perempuan maula 
Maimunah, kemudian kambing itu mati Rasulullah saw. liwat dekat 
kambing mati itu dan berkata : "Mengapa tidak kamu ambil kulitnya 
lalu kamu samak (dikeringkan) dan kamu pergunakan ?” Mereka men- 
jawab : "Sesungguhnya kambing itu telah mati” Nabi berkata : "Ha- 
nyalah yang haram (terlarang) memakannya.” 
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120. Dari Abdullah bin Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila telah dimasak kulit (binatang 
yang mati), maka sesungguhnya dia telah bersih (suci). 
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TAYAMMUM (MEMPERGUNAKAN TANAH UNTUK 
dianani PENGGANTI AIR) 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Kami berangkat bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu perjalanan, 
sehingga setelah kami sampai di Baida atau di Zatul Jaisy (keduanya 
nana tempat antara Mekkah dan Madinah), kalung saya putus (hilang ). 
Lalu Rasulullah s.a.w. berhenti untuk mencari kalung itu dan orang 
banyak turut pula sama-sama berhenti. Mereka berada di tempat 
yang tiala berair dan merekapun tiada membawa air. Lalu orang 
banyak datang menemui Abu bakar dan mengatakan : "Tiadakah 
engkau ketahui, apa yang diperbuat oleh 'Aisyah ? Dia menyebabkan 
Rasulullah s.aw. berhenti dan orang banyak berhenti pula bersama 
Rasulullah, sedang mereka berada di tempat yang tiada berair dan 
mereka tiada pula membawa air.” Maka datanglah Abu Bakar (mene 
mui Aisyah), sedang Rasulullah s.a.w. meletakkan kepalanya di atas 
paha saya, beliau tertidur. Lalu Abu Bakar berkata : "Engkau (| Aisyah] 
menahan (menyebabkan berhenti) Rasulullah saw. bersama orang 
banyak, sedang mereka berada di tempat yang tiada berair dan mereka 
tiada pula membawa air.” Dia menempelak (mencela) saya dan mengu- 
capkan apa yang dikehendaki Allah diucapkannya dan ditusuknya 
pinggang saya dengan tangannya. Tiadalah yang mencegah saya dari 
bergerak melainkan karena Rasulullah s.aw. kepala beliau di atas paha 


saya Beliau tertidur sampai pagi, dalam keadaan tiada mempunyai 


air. Lalu Allah menurunkan ayat berkenaan dengan tayammam (ber 
suci dengan tanah), lalu mereka tayammum. Yaitu ayat: “Dan kalau 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 


- air (kakus), atau bersetubuh dengan perempuan, lalu kamu tidak mem- 


peroleh air, carilah tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu dan 


tanganmu dengan ilu. Allah tidak hendak menyusahkan kamu, tetapi 


hendak menyucikan kamu dan mencukupkan kurniaNya kepada kamu, 
supaya kamu bersyukur.” (Our-an surat Al Mu-idah ayat 7). 
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Sebab itu Usaid bin Hudeir salah seorang terkemuka, berkata : 
"Ini bukanlah keberkatan kamu yang pertama hai keluarga Abu Ba- 
kar !” Kata 'Aisvah : "Lalu onta yang saya kendarai disuruh berdiri, 
kami dapati kalung (yang hilang) itu di bawahnya. ” 
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122. Dari A Jaham r.a. katanya : 


"Rasulullah s.aw. datang dari Telaga Jamal, lalu ditemui oleh seorang 
laki-laki dan dia memberi salam kepada beliau, sedang Rasulullah 
saw. tiada menjawab salamnya, sebelum beliau datang ke satu din- 
ding tembok lalu beliau menyapu mukanya dan kedua tangannya 
(tayamnam), kemudian itu baru menjawab salam laki-laki radi” 
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123. Dari Ibnu Umar r.a. (mengatakan) : 
"Bahwa seorang laki-laki liwat dan Rasulullah s.a.w. sedang buang 


air kecil, lalu orang itu memberi salam dan Nabi tidak menjawab 
sulamnya. ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. (menceritakan) : 

"Bahwa dia bertemu dengan Nabi saw. di suatu jalan dari jalan-jalan 
Madinah, sedang dia orang junub. Lalu dia menghilang dan pergi mandi, 
sedang Nahi menanvakannya. Setelah Abu Hurairah kembali, Nabi 
bertanya : "Ke mana engkau, hai Abu Hurairah ?” Dia menjawab : 
"Ya Rasulullah ! Engkau bertemu dengan suva, sedang saya orang 
junub. Sebab itu, sava tidak suka Juduk bersama-sama dengan engkau, 
sebelum saya mandi. Lalu Rasulullah saw. berkata : "Subhanallah ! 
Sesungguhnya orang beriman itu tiada najis.” 


yo af 
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MENYEBUT NAMA ALLAH TIADA TERLARANG 
“S JENABAT 


3 PAK 
Dari na r.a. katanya : 
"Nabi saw. mengingati (menyebut) Allah dalam segenap ketika (wak- 
tuj.” 
TIDAK PERLU BERWUDUK SEBELUM MAKAN 


KANG ana BO Ah 
A KS 7. Panah IL pa 
AT PIPA NK 


. Dari Ibnu Abbas r.a. (mengatakan) : 


"Buhwu Nabi s.a.w. keluar dari kakus, lalu diberikan kepada beliau . 
makanan Maka mereka menyebutkan kepala Nabi supaya berwuduk. 
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128. 
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Beliau menjawab : “Apabila aku hendak sembahyang, karenanya aku 


mesti berwuduk ?” 


DO'A MASUK KAKUS 


DA 
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Dari Anas r.a. katanya : 


77 
“Rasulullah s.a.w. apabila hendak masuk kakus, beliau mengucapkan : 
"Ya Allah ! Sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari syeitan 
jantan dan betina (kotoran). ” 


SEMBAHYANG SESUDAH TERTIDUR WAKTU DUDUK 
Te ae AE: w WA NANA WA 
R 2 47 De a SAKA 74 
As 
Dari Anas r.a. katanya : 


"Sembahyang "Isya akan dimulai, lalu ' seorang laki-laki mengatakan 
(kepada Nabi ) : "Saya ada mempunyai keperluan (dengan Nabi). 
"Lalu Nabi berdiri dan berbicara empat mata dengan orang itu, sam- 
pai orang banyak tertidur atau sebagiannya Kemudian itu, mereka 
sembahyang bersama Nabi.” 
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BAHAGIAN KEDUAPULUH TIGA 
AZAN (BANG) 


MEMANGGIL SUPAYA DATANG SEMBAHYANG 
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Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya: 


“Adalah kaum Muslimin, mula mereka datang ke Madinah, mereka 
berkumpul dan mengira-ngirakan saja waktu sembahyang, tiada seorang- 
pun vang memanggil (menyeru) untuk sembahyang itu. Maka padu 
suatu hari, mereka memperkatakan hal itu. Sebahagian mengatakan: 
"Buatlah lonceng, serupa lonceng orang Nashrani.” Kata sebahagian 
yang lain: "Terompet tanduk, serupa terompet tanduk kaum Yahudi.” 
Lalu Umar berkata: "Mengapa tidak kamu suruh saja seorang laki-laki 
menyerukan (memanggil) untuk mengerjakan sembahyang?” Lalu 
Rasulullah s.a.w. berkata: "Hai Rilal! Berdirilah dan serukanlah supaya 
datang mengerjakan sembahyang.” 


LAFAZ AZAN 
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130. Dari Mahdzurah r.a. (mengatalan): 
Bahwa Nabi s.a.W. mengajarkan kepadanya, azan itu begini: 

"Allahu Akbar. Allahu Akbar.”(Allah itu Maha Besar. Allah itu Maha 


Besari. 

“Asyhadu alla ilaha illallah. Asyhadu alla ilaha illallah. "(Saya mengakui, 
bahwa tiada Tuhan selain Allah. Saya mengakui, bahwa tiada Tuhan 
selain Allah). 

"Asyhadu anna Muhammadar rasulullah. Asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah.” (Sava mengakui bahwa Muhammad itu Rasulullah. Saya 
mengakui, bahwa Muhammad itu Rasulullah). 

Kemudian Nabi mengulang mengucapkan : 
"Asyhadu alla ilaha illa!lah. Asyhadu alla ilaha illallah. ” 


”Asyadu anna Muhammadar rasulullah. Asyhadu anna Muhammadar ra- 
sulullah." 
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131. 


132. 


"Hayya'alas shalah. Hayya als shalah!” (Marilah sembahyang Marilah 
sembahyang)! “Hayya 'alal falah. Hayya alalfalah'” (Marilah menang” 
Marilah menang)! 

Dalam riwayat Ishak bertambah: “Allahu Akbar, Allahu Akbar, la 
ilaha illallah.” 


DUA MUAZZIN RASULULLAH 


Sa La po wi 


WAN aa 


Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 


"Rasulullah mempunyai dua orang Muazzin (orang yang azan), yaitu 
Bilal dan Ibnu Ummu Maktum yang buta." 


MENDENGARKAN AZAN 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. melakukan serangan ketika fajar menyingsing, 
beliau pernah mendengar azan, lantas kalau mendengar azan, beliau ` 


berhenti. Kalau tidak. beliau terus menyerang. Kemudian beliau 
mendengar seorang laki-laki yang mengucapkan : 
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133. 


134. 
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"Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Rasulullah s.a.w. menjawab: "Sesuai 
dengan fitrah (keaslian). Kemudian dia menucapkan : 

"Asyhadu alla ilaha illalleh. “Asyhadu alla ilaha illallah. ” Rasulullah 
menjawab: “Engkau keluar dari neraka.” 

Kemudian mereka memperhatikunnya kebetulan dia seorang pengemba- 
la kambing. 


MENJAWAB AZAN 
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Dari Abu Sa'd Al Khudri r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila kamu mendengar azan (bang), - 
maka ucapkanlah serupa yang diucapkan muazzin!” 
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Dari Abdullah bin Amru bin “Ash r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila kamu mendengar suara muazzin, 
hendaklah kamu ucapkan serupa dengan apa yang diucapkannya. 
Kemudian itu selawatlah (mendo'akan keselamatan) untuk aku, karena 
sesungguhnya siapa yang selawat untuk aku satu kali, niscaya Allah 
akan melimpahkan rahmat kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohon- 


kanlah kepada Allah supaya aku memperoleh -"Wasilah,” karena se- 
sungguhnya ”Wasilah” itu adalah suatu tempat istimewa dalam surga, 
tiada pantas hanya untuk seorang hamba dari hamba-hamba Allah 
dan aku mengharapkan, bahwa akulah dia. Siapa yang memohonkan 
kepada Allah supaya aku memperoleh Wasilah, niscaya dia akan 
memperoleh pertolongan istimewa.” 
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135. Dari Umar bin Khattab r.a. katanya: 


84 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila mu'azzin mengucapkan : 


"Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Lalu seorang kamu mengucapkan 
pula : 

"Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Kemudian muazzin mengucapkan: 
"Asyhadu alla ilaha ilallah.” Dia mengucapkan pula : 

"Asyhadu alla ilaha illallah." Kemudian muazzin mengucapkan: 
"Asyhadu anna Muhammadar rasulullah.” Dia mengucapkan pula: 


“Asyhadu anna Muhammadar rasulullah.” Kemudian muazzin meng- 
ucapkan : 


"Hayya 'alas shalah.” Dia mengucapkan pula : 


"Ia haula walaguwwata illa billah” ( tiada daya upaya dan tiada 
kekuatan, melainkan dengan pertolongan Allah). Kemudian muuzzin 
mengucapkan : 


"Hayya alal falah.” Dia mengucapkan pula : 

"Ia haula walaguwwata illa billah.” Kemudian muazzin mengucapkan: 
"Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Dia mengucapkan pula: 

"Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Kemudian muazzin mengucapkan: 

"Ja ilaha illallah.” Dia mengucapkan pula: 


"Ia ilaha illallah. ” Kalau ucapan orang itu keluar dari hatinya, 
dia akun masuk ke dalam surga. ” 
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136. Dari Sa'id bin Abu Waggas r.a. katanya: 


137. 


138. 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mengucapkan ketika mende- 
ngar suara muazzin: "Saya mengakui, bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
Maha Esa, tiada sekutuNya dan bahwa Muhammad hambaNya dan 
RasulNya Saya merasa senang, bahwa Allah itu Tuhan (saya). Dan 
bahwa Muhammad itu Rasul dan Islam itu menjadi agama (saya).” 
Niscaya diampuni dosanya.” 


MUAZZIN ITU TERPANDANG MULIA 
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Dari Mu'awiyah bin Abu Sofyan r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Muazzin itu di hari kiamat, orang yang 
lebih panjang kuduknya (lebih tinggi derajatnya dan terpandang 
mulia)” 


SYEITAN LARI KETIKA MENDENGAR AZAN 
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Dari Jabir r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya syeitan itu, apabila men- 


dengar azan untuk sembahyang, dia pergi sampai sejauh ke Rauha 
(kira-kira tiga puluh enam mil dari Madinah)” 


SYEITAN KERJANYA MEMBISIKKAN WAS- WAS SELAMA SEMBAH 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya syeitan itu apabila men- 
dengar asan untuk sembahyang, dia lari terbirit-birit, dengan kentutnya, 
sehingga dia tidak mendengar suara azan. Setelah azan telah selesai, 
syeitan itu kembali dan menyampaikan was-was (bisikan halus). Setelah 
mendengar Qamat. dia pergi sehingga tidak mendengar gamat. Setelah 


gamat selesai, dia kembali menyampaikan was-was (bisikan halus). ” 
Z 02 ops “6 K 1013 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila ada panggilan (azan) untuk 
sembahvang, syeitan itu pergi dengan kentutnya, sehingga dia tidak 
mendengar azan. Serelah uzan selesai, dia datang kembali. Sampai 
apabila sembahyang dikamatkan, dia pergi lagi. Setelah selesai gamat, 
dia kembali lagi, sehingga dia daput mengadakan was-was dalam hati 
manusia. Dibisikkannya: 'Ingarilah (kenanglah) ini dan ingatilah itu!” 
Mengapa orang itu tiduk mengingati sebelumnya, sehingga tidak tahu 
sudah berupa raka'atkah dia sembahyang?” 


141. 


142. 


BAHAGIAN KEDUAPULUH EMPAT 
SHALAT (SEMBAHYANG) 
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Dari Salim, dari bapanya, katanya: 


"Saya melihat Rasulullah s.a.w. apabila beliau memulai sembahyang, 
mengangkat kedua belah tangannya sampai setentang dua bahunya. 
Juga sebelum rukuk dan ketika bangkit dari rukuk, tetapi tidak 
mengangkat kedua tangannya (ketika bangkit dan turun) antara dua 
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Dari Malik bin Huwairis r.a. katanya: 


”Rasulullah s.a.w. ketika beliau takbir (memulai sembahyang), diang- 
katnya kedua belah tangannya sampai setentang kedua telinganya 
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dan juga ketika beliau mengangkat kepalanya dari rukuk, sambil 
mengucapkan: "sami'allahu liman hamidah” (Allah mendengar ucapan 
orang yang memujiNya). Beliau memperbuat serupa itu (pada setiap 
raka'at)” 


MEMBACA TAKBIR 
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c aan AN 
Dari Abu Salamah bin Abdurrahman r.a. (mengatakan): 


"Bahwa Abu Hurairah sembahyang menjadi imam bagi mereka, lalu 
dia takbir (membaca Allahu Akbar) setiap turun dan naik. Setelah 
selesai sembahyang, dia berkata: "Demi Allah! Sesungguhnya sembah- 
yangku amat serupa dengan sembahyang Rasulullah s.a.w.” 


TAKBIR, MEMBACA “SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH” DAN 


”RABBANA LAKAL HAMDU” 
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144. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman r.a. (mengatakan): 


145. 


"Bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata: “Rasulullah saw. 
apabila beliau berdiri hendak mengerjakan sembahyang, beliau takbir 
ketika berdiri. Kemudian itu, takbir pule ketika ruku', kemudian itu 
(ketika bangkit dari ruku’) membaca: “Sami'allahu liman hamidah,” 
ketika beliau meluruskan pinggangnya (bangkit) dari ruku’, kemudian 
beliau mengucapkan ketika telah berdiri kembali: “Rabbana walakal 
hamdu (hai Tuhar kami! Pujian untuk Engkau)! kemudian itu, beliau 
takbir ketika turun untuk sujud. Kemudian takbir pula ketika beliau 
mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian takbir ketika hendak 
sujud, kemudian takbir ketika beliau mengangkat kepalanya (dari sujud 
yang kedua), Kemudian memperbuat serupa itu pula pada seluruh 
sembahyang, sampai selesai. Beliau takbir pula ketika bangkit dari 
duduk tasyahhud pertama.” 
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"Saya sembahyang bersama 'Imran bin Hushein di belakang Ali bin 
Abu Thalib. Apabila sujud, dia takbir dan apabila mengangkat kepala- 
nya, dia takbir pula. Apabila bangkit sesudah dua raka'at, dia juga 
takbir. Setelah kami selesai sembahyang, Imran memegang tangan saya, 


lalu mengatakan: “Sesungguhnya orang ini ('Ali) sembahyang bersama 
dengan kita serupa dengan sembahyang Muhammad s.a.w.” 
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Dari Mutharrif r.a. katanya: 
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146. 


147. 
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Dari “Ubadah bin Shamit r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak (cukup) sembahyang siapa yang 
tidak membaca Fatihah kitab.” 


A Ona I0 
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Pe 
Dari 'Ubadah bin Shamit r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tidak (cukup) sembahyang siapa yang 
tidak membaca Ummul Our-an (Fatihah).” 
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148. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mengerjakan sembahyang, 
tiada membaca Ummul Our-an (Fatihah) dalam sembahyangnya maka 
sembahyangnya itu tidak cukup. Perkataan ini diucapkannya tiga kali.” 
Lalu ada orang bertanya kepada Abu Hurairah: "Kami berada di bela- 
kang imam (membaca jugakah)?” Dia menjawab: "Bacalah Fatihah 
itu dengan berbisik (tidak mengeraskan suara), karena sesungguhnya 
saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: Tuhan berfirman: "Aku 
membagi Fatihah itu menjadi dua bahagian, untuk Aku dan untuk 
hambaKu. HambaKu memperoleh apa yang dimintanya. Apabila 
hambaKu mengucapkan: "Segenap puji untuk Allah, Pemimpin seluruh 
alam,” Ailah menjawab: "HambaKu memuji Aku.” Apabila diucapkan- 
nya: "Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang,” Allah menja - 
wab: "HambaKu memberikan sanjungan kepadaku.” Apabila dia meng- 
ucapkan: “Yang menguasai hari pembalasan,” Allah menjawab: "Ham- 
baKu membesarkan (memuliakan) Aku,” Apabila dia mengucapkan: 
"Engkau saja yang kami puja (sembah) dan kepada Engkau saja kami 
meminta pertolongan,” Allah menjawab: “Ini sebahagian untuk Aku 
dan sebahagian untuk hambaKu, maka hambaKu memperoleh apa yang 
dimintanya.” Apabila dia mengucapkan: "Pimpinlah kami kepada jalan 
yang lurus. Yaitu jalan orang yang telah Engkau berikan kurnia kepada 
mereka, bukan jalan orang yang dimurkai dan jalan orang yang sesat 
(tidak tahu jalan),” Allah menjawab: “Ini untuk hambaKu (permintaan- 
nya) dan hambaKu akan memperoleh apa yang dimintanya.” 


MEMBACA DENGAN SUARA KERAS DAN PERLAHAN-LAHAN 
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. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Tidak cukup sembahyang melainkan 


91 


159. 


dengan membaca Qur-an.” Kata Abu Hurairah : "Apa yang dibaca 
oleh Rasulullah dengan suara keras, kami keraskan pula bacaannya 
kepada kamu. Dan apa yang dibaca oleh Rasulullah dengan berbisik 
(suara perlahan-lahan ) kami baca pula kepada kamu dengan berbisik.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. AM 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. masuk ke dalam mesjid Masuk pula seorcng 
laki-laki, lalu dia sembahyang. Sesudah itu, dia datang dan memberi 
salam kepada Rasulullah s.a.w. Beliau menjawab salam orang itu dan 
mengatakan: "Ulanglah mengerjakan sembahyang sekali lagi, karena 
engkau belum sembahyang (dengan cukup). Lalu laki-laki itu meng- 
ulong sembahyangnya, serupa dengan sembahyang yang telah dikerja- 


kannya tadi. Sesudah itu dia datang den memberi salam kepada Nabi 
s.a.w. Beliau menjawab:” 'Alaikas salam.” Kemudian itu, beliau berkata 
pula: "Ulanglah mengerjakan sembahyang sekali lagi, karena engkau 
belum mengerjakan sembahyang (dengan cukup).” Sehingga orang itu 
sampai mengerjakan sembahyang tiga kali (atas perintah Nabi). Kemudi- 
an orang itu berkata: "Demi Tuhan yang mengutus engkau membawa 
kebenaran! Saya tidak pandai mengerjakan yang lebih baik dari itu. 
Sebab itu ajarilah saya!” Lalu Nabi bersabda: "Apabila engkau 
berdiri hendak mengerjakan sembahyang, takbirlah! Kemudian itu 
bacalah ayat Our-an, mana yang mudah bagi engkau membacanya! 
Kemudian itu ruku'lah, sampai engkau tenang sebentar dalam ruku’. 
Kemudian bangkitlah sampai engkau kembali berdiri tegak lurus. 
Kemudian itu sujudlah. sampai engkau tenang sebentar dalam sujud. 
Kemudian bangkitlah sehingga engkau tenang sebentar dalam keadaan 
duduk Begitulah engkau perbuat dalam seluruh sembahyang engkau. 
Apabila engkau berdiri hendak mengerjakan sembahyang, maka sem- 
purnakanlah berwuduk (lebih dahulu) dan menghadaplah ke kiblat 
dan mengucapkan takbir.” 


JANGAN MEMBACA DENGAN SUARA KERAS DI BELAKANG IMAM 
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151. Dari 'Imran bin Husein r.a. (mengatakan): 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang Zuhur dan seorang 
laki-laki di belakang Nabi membaca ayat 'Sabbihisma rabbikal a'la.” 
Setelah Nabi selesai mengerjakan sembahyang, beliau bertanya: "Siapa- 
kah di antara kamu yang membaca tadi?” Seorang laki-laki menjawab: 
“Saya!” Lalu Nabi berkata: "Aku mengira, bahwa di antara kamu 
mengganggu aku dengan bacaan itu.” 
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TIADA KEDENGARAN MEMBACA BISMILLAH 
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Dari Anas r.a. katanya: 


"Saya telah sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. dan Abu Bakar, 
Umar dan Usman, saya tidak mendengar seorangpun di antara mereka 
membaca Bismillahir rahmanir rahim.” 


SURAT AL KAUTSAR (SEGALA BANYAK) 
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BARAN 
Dari Anas r.a. katanya: 
"Pada suatu hari, ketika Rasulullah s.a.w. bersama-sama dengan kami, 
beliau tidur sebentar, kemudian mengangkat kepalanya dengan 
tersenyum, kami bertanya: "Apakah yang menyebabkan engkau 
tertawa, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Diturunkan kepadaku 
sebentar ini satu surat (Our-an), lalu beliau membacakan: “Dengan 
nama Allah yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Sesungguhnya 
Kami memberikan Kautsar kepada engkau. Sebab itu mendo'alah 


kepada Tuhan engkau dan berkorbanlah. Sesungguhnya musuh-musuh 
engkau akan habis binasa. Kemudian itu Nabi berkata: “Tahukah 
kamu, apakah Kautsar itu?” Kami menjuwab: "Allah dan RasulNya 
yang lebih tahu!” Nabi berkata: “Sesungguhnya Kautsar itu sebuah 
sungai yang telah dijanjikan oleh Allah 'Azza Wajalla untuk aku. 
Sungai itu melimpahkan kebaikan yang banyak. Sebuah telaga, di hari 
kiamat umatku datang untuk minum ke situ. Bejananya (tempat 
minumnya) sebanyak bintang di langit. Lalu seseorang di antara mereka 
tersingkir. Lalu aku berkata: "Wahai Tuhanku! Orang itu termasuk 
umatku!” Tuhan menjawab: “Engkau tidak tahu apa yang telah 
diperbuatnya sepeninggal engkau.” 
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154. Dari Wail bin Hujrin A at 
"Bahwa dia melihat Rasulullah s.a.w. mengangkat kedua tangannya 
ketika memulai sembahyang, beliau membaca takbir. Kemudian beliau 
berselimut dengan pakaiannya. Kemudian meletakkan tangannya yang 
kanan di atas tangan yang kiri. Setelah beliau hendak ruku' dikeluar- 
kannya tangannya dari pakaiannya itu. Lalu mengangkat kedua tangan- 
nya, membaca takbir dan ruku. Ketika membaca sumi allahu liman 


hamidah, beliau mengangkat kedua tangannya. Setelah sujud, beliau 
sujud antara dua tapak tangannya.” 
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Dari Abdullah, katanya: 

"Kami pernah membaca dalam sembahyang, di belakang Rasulullah 
s.a.w. yaitu: "Assalamu 'alallahi, assalamu 'ala fulanin (keselamatan 
untuk Allah, keselamatan untuk si Anu)” Pada suatu hari Rasulullah 
s.a.w. mengatakan kepada kami: "Sesungguhnya Allah itu keselamatan. 
Sebab itu apabila seseorang kamu duduk (membaca tasyahhud) dalam 
sembahyang, hendaklah dia mengucapkan: "Segenap penghormatan 
untuk Allah, juga sembahyang dan segala yang baik. Keselamatan untuk 
engkau, hai Nabi! Demikian pula rahmat Allah dan berkatNya. Kesela- 
matan kiranya untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang Saleh. 4 
Apabila seseorang mengucapkan itu, niscaya akan mencapai (mengenai) 
setiap hamba Allah yang saleh, di langit dan di bumi. (Selanjutnya 
dibacêk "Saya mengakui bahwa Muhammad itu hamba Allah dan 
RasulNya.” Kemudian itu dia boleh memilih permintaan mena yang 
disukainya.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 

"Pernah Rasulullah s.a.w. mengajarkan tasyahhud kepada kami, serupa 
mengajarkan satu surat Al Our-an kepada kami. Pernah Nabi mengucap- 
kan: "Segala penghormatan, yang diberi berkat, sembahyang dan yang 
baik-baik, semuanya untuk Allah. Keselamatan untuk engkau, hai 
Nabi! Juga rahmat Allah dan keberkatanNya. Keselamatan untuk kami 
dan untuk hamba Allah yang saleh. Saya mengakui, bahwa tiada 
Tuhan (Pujaan) selain Allah dan saya mengakui, bahwa Muhammad itu 
Rasulullah.” 


MELURUSKAN SHAF DAN MENGIKUTI IMAM 
SN MN ia In 
KAGAN; sap Gae K 119 YAAA w 
GAN PDA Ai Ash 
ie Ka NA MAKA Aan “1 

TANAH Aya AA C2 papes, 

Ga dd 101 GI!) P 

saki ESA a Eis d 
MEA BE USA 
D D PAN a 116 m ra 


91 


2 KAN 4292 


157: 


98 


Z WAH ata (AA PPh (ur 22 jo ) 021 ye A 
Aa AN GG Kas Ga WES AD 


DA ak Ng x 2116 Pee 


Z ak Da AK AG NAN GAYA made, 
° " B, o 

A Ah SANA Kea AG NE, Dia AA PS 
Pala OREA EA $o LL, 211 Ya AAA AH 


PAPAN MOP: Da 


ear Ga Ke Sa aka 
MU PA Ori 4 
KEMAS KN OS So: 


PN APP Ca e IA LAN YUH 2 NG 


3), 21113 AA a A YA pa 
NAPA ANGING ANGGE 


Dari Hithan bin Abdullah Ar Ragasyi r.a. katanya: 

"Saya mengerjakan sembahyang bersama Abu Musa Al Asy'ari. Setelah 
sampai duduk (membaca tasyahhud) seorang laki-laki di antara orang 
banvak itu berkata: "Diserangkaikan sembahyang dengan perbuatan 
baik dan zakat.” Setelah Abu Musa selesai mengerjakan sembahyang, 
dia memberi salam dan melihat ke belakang, dia bertanya: "Siapakah 
di antara kamu yang mengucapkan perkataan begini dan begitu?” 
Orang banyak diam saja. Sekali lagi dia bertanya: "Siapakah di antara 
kamu yang mengucapkan perkataan begini dan begitu?” Orang banyak 
juga diam saja. , Lalu Abu Musa berkata: "Boleh jadi engkau yang 
mengucapkan itu, hai Hithan?” Dia menjawab: "Saya tidak mengucap- 
kan itu. Sesungguhnya saya takut kalau engkau mencela saya karena- 
nya,” Seorang laki-laki di antara orang banyak itu menjawab: "Sayalah 
yang mengucapkan itu! Saya hanya mempunyai niat baik.” Lalu Abu 
Musa berkata: "Tiadakah kamu ketahui mengapa kamu mengucapkan 
perkataan lain dalam sembahyang kamu?” Sesungguhnya Rasulullah 


s.a.w. berkhutbah kepada kami. lalu menerangkan kepada kami per- 
aturan-peraturan untuk kami. mengajarkan kepada kami bagaimuna cara 
kami mengerjakan sembahyang. beliau bersabda: "Apabila kamu me- 
ngerjakan sembahyang, luruskanlah sitaf (barisan) kamu. Kemudian 
hendaklah salah satu di antara kumu menjadi imam. Apabila imam itu 
membaca takbir, hendaklah kamu membaca takbir. Apabila imam 
membaca: “Chairil maghdhubi ‘alaihim waladhdhaallin,” bacalah oleh- 
mu: “Amin!” Nanti kamu akan dicintai oleh Allah. Apabila imam itu 
membaca takbir dan ruku', maka hendaklah kamu membaca takbir 
dan ruku” pula. Karena imam itu ruku” sebelum kamu ruku” dan 
bangkit sebelum kamu bangkit (dari ruku). Selanjutnya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: “Begitulah seterusnya.” Apabila imam membaca: 
"Sami 'alluhu liman hamidah “ maka bacalah: “Allahumma rabbana 
lakal hamdu” niscava Allah akan mendengar ucapanmu. Sesungguhnya 
Allah tabaraka wata'ala telah berfirman dengan melalui perantaraan 


“lidah NabiNya. Allah mendengar kepada orang yang memujiNya. 


Apabila imam membaca takbir dan sujud, maka hendaklah kamu mem- 
baca takbir dan sujud pula, Karena imam itu sujud lebih dahulu dari 
kamu dan bangkit (dari sujud) lebih dahulu dari kamu. Selanjutnya 
Rasulullah bersabda: “Begitulah seterusnya!” Apabila duduk (membaca 
tasyahhud), maka hendaklah perkataan vang mula-mula diucapkan 
oleh salah seorang kamu: "Segala kehormatan, segala vang baik dan 
sembahvang semuanya untuk Allah. Keselamatan untuk engkau, hai 
Nabi! Juga rahmat Allah dan berkatNva. Keselamatan untuk kami dan 


` untuk hamba Allah vang saleh. Sava mengakui bahwa tiada Tuhan 


(Pujaan) selain Ailuh dan sava gp bahwa Muhammad itu kumba 
Allah dan RasulNya.” 
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158. Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. datang kepada kami, sedang kami berada dalam 
majelis (di rumah) Sa'ad bin 'Ubadah. Lalu Basvir bin Sa'ad bertanya: 
"Allah ta'ala menyuruh kami selawat (mendo'a) untuk engkau, ya 
Rasulullah, bagaimana caranya kami selawat untuk engkau?” Rasulullah 
s.a.w. diam (belum menyahut), sehingga kami mengharap bahwa Basvir 
tidak bertanya kepada beliau. Kemudian Rasulullah s.a.w. menjawab: 
"Ucapkanlahs Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau melimpahkan rahmat 
kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah keberkatan kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan 
keberkatan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Terpuji 
dan Mulia.” Cara memberi salam adalah sebagaimana vang kamu keta- 
hui” 
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159. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulillah s.a.w. bersabda: "Siapa yang selawat untuk aku satu kali 
niscaya Allah akan menurunkan rahmat kepadanya sepuluh kali” 
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160. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: “Apabila imam telah mengucapkan 
"sami'allahu liman hamidah” maka hendaklah kamu mengucapkan 
"Allahumma rabbana lakal hamdu” Ya Allah Tuhan kami! Segenap 
puji. untuk Engkau.” Sesungguhnya siapa yang bertepatan ucapannya 
dengan ucapan malaikat, niscaya akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” 
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161. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabdu: "Apabila imam membaca "Amin (terima- 
lah permintaan kami), maka hendaklah kamu membaca “Amin.” 
Sesungguhnya siapa yang bertepatan ucapan aminnya, dengan ucapan 
amin malaikat, niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 
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162. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila seseorang kamu mengucapkan 
"Amin” sedang malaikat di langit, mengucapkan “Amin” pula, lalu 
satu sama lain bertepatan waktunya, niscaya seseorang yang mengucap- 
kan “Amin” itu diampuni dosanya yang telah lalu.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 

"Nabi s.a.w. terjatuh dari kudanya menyebabkan luka ringan-rusuknya 
yang sebelah kanan. Lalu kami masuk ke rumah beliau untuk menje- 
nguknya. Kemudian tiba waktu sembahyang, lalu beliau sembahyang 
bersama kami (jadi imam) dengan duduk dan kami sembahyang di 
belakang beliau dengan duduk pula. Setelah selesai mengerjakan 
sembahyang beliau bersabda: "Sesungguhnya imam itu diadakan 
hanyalah supaya diikuti. Apabila imam membaca takbir, hendaklah 
kamu membaca takbir pula dan apabila imam sujud, hendaklah kamu 
sujud pula dan apabila imam mengangkat kepalanya, hendaklah kamu 
mengangkat kepala pula. Apabila imam membaca "sami'allahu liman 
hamidah,” hendaklah kamu membaca “rabbana lakal hamdu.” Apabila 
imam sembahyang dengan duduk, sembahyanglah kamu semuanya 
dengan duduk pula.” 
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Dari “Aisyah r.a. katanya: 
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"Rasulullah s.a.w. sakit (demam), lalu sahabat-sahabat beliau darang 
menjenguknya. Rasulullah s.a.w. sembahyang dengan duduk dan mere- 


165. 


ka sembahyang mengikuti sembahyang Nabi dengan berdiri. Nabi 
mengisyaratkan kepada mereka supava duduk, lalu mereka duduk. 
Setelah selesai sembahyang, Nabi bersabda: "Sesungguhnya imam itu 
diadakan ialah supava diikut. Sebab itu, apabila imam ruku; hendaklah 
kamu ruku' pula, dan apabila imam bangkit, hendaklah kamu bang- 
kit pula. Apabila imam sembahyang dengan duduk, maka hendaklah 
kamu sembahyang dengan duduk pula.” 
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Dari Jabir r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. sakit, lalu kami sembahyang di belakangnya dan 
beliau sembahyang dengan duduk, sedang Abu Bakar menyambung 
suara Nabi supava kedengaran oleh orang banyak, bahwa beliau 
membaca takbir. Kemudian Nabi melengong kepada kami dan beliau 
melihat kami berdiri. Maka diisvaratkan oleh beliau kepada kami 
(supaya duduk), lalu kami duduk dan mengikuti sembahyang Nabi 
dengan duduk. Setelah mengucapkan salam (selesai sembahyang), beliau 
bersabda: "Hampir kamu sebentar ini, memperbuat (meniru) Persia 
dan Romawi. Mereka berdiri, sedang raja-raja mereka duduk. Maka 
janganlah kamu perbuat begitu! Mengikutlah kamu kepada imam- 
kamu. Kalau imam sembahyang dengan duduk, sembahyanglah kamu 
dengan duduk pula.” 


ABU BAKAR MENGGANTIKAN NABI MENJADI IMAM 


MSM ISINYA Lip - wa 


AS ALS NN A aa pe 
PA SAYA Gn BLN 
pi nakir NA e TAN WENG ANG sa 
a DA D Kg eh 
bea AA AE 
KE NAK AI geI AKAN LA ne Ta" a 
Ga —- bak ah a KA 
MAIK nan DU 
Aa aa R Ia NG SKA TAN, w. 
3 LADA PN ale SG NA, Mad 
Ka LO ah AJAG Na Sa ui 
TEE a AE 3G KAI 
bd IE NEK Men 
AS sana Wik > Aas a Pa 
Led MADA ea EEA 


- 
1 6 


SISA 14 we Pa I J Ag 15, NG Ye KA IA 


104 


166. 


ana! La a aa IA oh 
ab cal GA adala 
a WALI A kadhi NAMA só 4G 


Pa pah 


Y A h 4 e WIRA ra UEA 
Has AP KRA ak PA UNP 
AG AA Wi AN lai Na UG WA Ae Kas Jan | 
He GI ah LN 


Dari 'Ubaidillah bin Abdullah r.a. katanya: 


"Saya datang ke rumah “Aisyah, lalu saya mengatakan kepadanya : 
"Dapatkah engkau menceritakan kepada saya, berkenaan dengan sakit 
Rasulullah s.a.w.?” 'Aisyah menjawab: “Bisa (baik)! Sakit Nabi 
bertambah berat, lalu beliau bertanya: "Adakah orang banyak telah 
sembahyang?” Saya menjawab: "Belum! Mereka menunggu engkau, 
ya Rasulullah!” Nahi berkata: "Sediakanlah air untuk aku, dalam . 
bejana!” Lalu saya perbuat. Beliau mardi dan berusaha supaya dapat 

berdiri dengan susah payah dan karenanva beliau pingsan. Kemudian 

setelah sadar akan dirinya, beliau bertanya: "Adakah orang banvak 
telah sembahyang?” Saya menjawab: "Belum! Mereka sedang menung- 

gu engkau. ya Rasulullah!” Nabi berkata: "Sediakan air untuk aku, 

dalam bejana!” Lalu saya perbuat. Beliau mandi dan berusaha supaya 

dapat berdiri dengan susah payah dan karenanya beliau pingsan. 

Kemudian setelah sadar akan dirinya, beliau bertanya: "Apakah orang 

banyak telah sembahyang?” Saya menjawab: “Belum! mereka menung- 

gu engkau, ya Rasulullah!” Nabi berkata: "Sediakan untuk aku air 
dalam bejana!” Lalu saya sediakan. Beliau mandi dan berusaha supaya 

dapat berdiri dengan susah payah dan karenanya beliau pingsan. 

Kemudian setelah sadar akan dirinya, beliau bertanya : Apakah orang 
banvak sudah sembahyang?” Saya menjawab : "Belum! Mereka sedang 

menunggu engkau, va Rasulullah!” 
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"Kata Aisyah: “Orang banyak tetap di mesjid, menunggu Rasulullah 
s.a.w. untuk sembahyang Isya. Lalu Rasulullah s.a.w. menyuruh orang 
untuk menyampaikan kepada Abu Bakar, supaya dia sembahyang (men- 
jadi imam) bagi orang banyak. Lalu orang yang disuruh itu datang kepa- 
da Abu Bakar. menyampaikan bahwa Rasulullah saw. menyuruh 
engkau sembahyang menjadi imam bagi orang banyak. Karena Abu 
Bakar seorang yang lembut hati, dia berkata kepada "Umar. "Hai 
‘Umar? Hendaklah engkau sembahyang menjadi imam bagi orang ba- 
nyak © “Umar menjawab: "Engkaulah yang, lebih berhak (patut) 
untuk itu!” Maka Abu Bakar sembahyang menjadi imam bagi orang 
banyak selama beberapa hari. Kemudian, Rosulullah s.a.w. merasa 
dirinya agak ringan. Lalu beliau Keluar (ke mesjid) bergantung kepada 
dua orang laki-laki salah seorang di antaranya “Abbas, untuk sembah- 
yang Zuhur. ketika itu Abu Bakar sedang sembahyang menjadi imam 
bagi orang banyak. Setelah Abu Bakar melihat Nabi datang, dia ber- 
usaha hendak mundur ke belakang. Lalu Nabi mengisyaratkan kepada- 
nya. supaya jangan mundur ke belakang. Nabi mengatakan kepada 
kedua laki-laki itu: “Dudukkanlah aku di sebelah Abu Bakar!” 
Lalu keduanya mendudukkan Nabi di sebelah Abu Bakar. Abu Bakar 
terus mengerjakan sembahyang dengan berdiri, mengikuti sembahyang 
Nahi s.a.w. Orang banyak sembahyang mengikuti sembahyang Abu 
Bakar. Nabi sembahyang dengan duduk.” 

‘Ubaidullah berkata: "Kemudian saya datang kepada Abdullah 
bin Abbas dan mengatakun kepadanya: “Apa tidak lebih baik, kalau 
saya kemukakan kepada engkau, ape yang diceritakan oleh “Aisyah, 
berkenaan dengan sakit Rasulullah s.a.w.?” Abdullah menjawab: 
“Kemukakanlah' Lalu sayu kemukakan cerita “Aisyah itu kepadanya: 
Tidak ada yang dibantahnya sedikitpun, selain dari mengucapkan: 
“Adakuh “Aisyah menyebutkan kepada engkau nama laki-laki yang 
bersama dengan “Abbas itu?” Saya menjawab: “Tidak " Dia mengata- 
kan: “Orang itu Ali.” 


NABI DIRAWAT SAKITNYA DI RUMAH “AISYAH 
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167. Dari 'Aisyah, isteri Nabi s.a.w. katanya: 


"Setelah penyakit Rasulullah s.a.w. bertambah berat dan makin parch 
sakitnya, beliau meminta izin kepada isteri-isterinyu supaya dirawat 
di rumah saya. Mereka semuanya mengizinkan. Lalu beliau keluar 
bergantung kepada dua orang laki-laki kedua kakinya tidak berpijak 
di tanah, bergantung kepada 'Abbas bin Ahdul Murthalib Jan seorang 
laki-laki yang lain.” 
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Dari 'Aisyan r.a. katanya : 

"Ketika penyakit Rasulullah s.a.w. bertambah berat, Bilal datang ke- 
pada beliau memberitahukan sembahyang. Lalu beliau berkata : "Su 
ruhlah Abu Bakar, supaya dia sembahyang menjadi imam bagi orang 
banyak !” Saya mengatakan : "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya Abu 
Bakar seorang yang mudah bersedih hati. Sesungguhnya kalau dia 
berdiri di tempat engkau (menjadi imam) tidak akan kedengaran sua- 
ranya oleh orang banyak. Sebaiknya kalau engkau menyuruh Umar 
(menjadi imam).” Nabi berkata : "Suruhlah imam bagi orang banyak sih 
Kata “Aisyah : “Lalu saya mengatakan kepada Hafshah : "Katakan- 


“lah kepada beliau, bahwa Abu Bakar seorang yang mudah bersedih 
“hati dan sesungguhnya kalau dia berdiri di tempat engkau (menjadi 


imam), niscaya suaranya tidak akan kedengaran oleh orang banyak. 
Sebaiknya kalau engkau perintahkan kepada 'Umar (supaya menjadi 
imam). Lalu Hafshah mengucapkan perkataan itu kepada Nabi. Rasu- 
lullah s.a.w. berkata :' “Sesungguhnya kamu serupa perempuan (yang 
merayu) Yusuf, suruhlah Abu Bakar, supaya dia sembahyang menjadi 
imam bagi orang banyak !” Kata 'Aisyah : “Lalu mereka menyuruh 
Abu Bakar, supaya sembahyang menjadi imam bagi orang banyak. 
Setelah Abu Bakar sedang sembahyang, Rasulullah s.a.w. merasa diri- 
nya agak ringan, beliau berdiri dan bergantung kepada dua orang laki- 


laki, sedang kedua kaki beliau tidak berpijak di tanah. Setelah Nabi 
.masuk ke dalam mesjid, Abu Bakar mendengar bunyi kedatangan Nabi, 


dia berusaha hendak mundur ke belakang: Lalu Rasulullah s.a.w. meng- 


i isyaratkan kepadanya. supaya tetap berdiri di tempatnya. Rasulullah 
“s.a.w. sampai duduk di kiri Abu Bakar. Rasulullah s.a.w. sembahyang 


“1108 


bersama orang banyak dengan duduk, sedang Abu Bakar berdiri me- 


“ngikuti sembahyang Nabi s.a.w. dan orang banyak mengikut sembah- 


yang Abu Bakar. 
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Dari Sahal bin Sa'id As Sa'idi r.a. AA : 

"Bahwa Rasulullah s.a.w. pergi kepada kaum Bani Amru bin “Auf, 
untuk merundingkan perdamaian antara mereka. Maka tibalah waktu 
sembahyang, lalu Muadzin datang menemui Abu Bakar, mengatakan : 
"Maukah engkau sembahyang menjadi imam bagi orang banyak, supaya 
saya gamat?” Abu Bakar menjawab: “Baik !” Lalu Abu Bakar sem- 
bahyang dan kemudian Rasulullah s.a.w. datang dan orang banyak 
sedang mengerjakan sembahyang. Lalu Nabi terus ke muka sehingga 
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berdiri padu shaf (vang pertama), Karena itu orang banyak menepuk 
tangan tetapi Abu Bakar tidak melengong dalam sembahyangnya. 
Ketika tepukan itu telah ramai Abu Bakar melergong lalu dia me- 
lihat Rasulullah saw. Beliau mengisyaratkan, supaya Abu Bakar 
tetap di tempatnya. Maka oleh Abu Bakar diangkat nya kedua belah 
tangannya memuji Allah Azza Wajalla. karena Rasulullah s.a.w. 
menyuruh dia 1etap di tempatnya itu. Kemudian itu Abu Bakar mundur 
ke belakang satnpai sejujur dengan shaf yang pertama. Lalu Nabi 
maju ke muka dan meneruskan sembahyang (menjadi iman). Kemu- 
dian setelah selesai sembahyang, beliau berkata : "Hai Abu Bakar ! 
Apakah halangan yang menyebabkan engkau tidak ki di tempat 
engkau ketika aku suruh ?” Abu Bakar meniawab : "Tidak pantas 
bagi anak Abu Ouhafah (Abu Bakar) sembahyang di hadapan Ra- 
sulullah s.aw." Kemudian Nabi berkata (kepada orang banyak) : 
“Mengapa. aku lihat kamu ramai bertepuk ? Siapa yang merasa ada 
apa-apa Qalam sembahyang hendaklah dia membaca tasbih (subhanal- 


lah), karena apabila seseorang bertasbih tentu orang akan melengong 


kepadanya, bertepuk tangan itu hanyalah untuk kaum perempuan." 


t 
KEWAJIBAN MENC ERJAKAN SEMBAHYANG DENGAN BAIK 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

“Pada suatu hari. Rasulullah s.a.w. sembahyang. Kemudian, setelah 
selesai sembuhyeng beliau berkata : “Hai Anu ' Mengapa engkau 
tidak menyempurnakan sembahyang engkau dengon baik ? Mengapa 
orang sembahyang tidak memperhatikan, apabila dia sembahyang, 
bagaimana dia mengerjakan sembahyangnya (sempurna atau tidak), 
karena sesungguhnya dia mengerjakan sembahyang adalah untuk 
keuntungan dirinya sendiri. Sesungguhnya uky, demi Allah, dapat 
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melihat apa yang di belakangku, sebagaimanaaku dapat melihat apa 
yang di hadapanku.” 


AA MATRA 


aa 3 PADA AN 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabaa : "Bukankah kamu lihat, bahwa kiblatku 
ke sini ? Tetapi. demi Allah, jelas bagiku rukuk kamu dan sujud kamu. 
karena sesungguhnya aku dapat melihat kamu di belakangku.” 


JANGAN MENDAHULUI IMAM 
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Dari Anas r.a. katanya : 


F, gi IIA JA 
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"Pada suatu hari, Rasulullah s.a.w. Sembahyang menjadi imam bagi 
kami. Setelah selesai mengerjakan sembahyang, beliau menghadapkan 
mukanya kepada kami dan mengucapkan : “Hai orang banyak ! Se- 
sungguhnya aku ini imam kamu. Sebab itu, janganlah kamu mendahu- 
lui aku, baik ruku', baik sujud, baik berdiri dan jangan pula dahulu 
menyelesaikan sembahyang. Sesungguhnya aku dapat melihat kamu, 
baik di hadapanku atau di belakangku. Kemudian itu beliau mengu- 
capkan pula : “Demi Tuhan yang diri Muhammad dalam tanganN 'ya 
(kuasaNya) ! Kalau kiranya kamu melihat apa yang aku lihat niscaya 
akan sedikit kamu tertawa dan banyak menangis.” Mereka bertanya : 
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“Apakah yang engkau lihat. ya Rasulullah ?” Beliau menjawab : “Aku 
melihat surga dan neraka.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Mengapa orang yang mengangkat kepa- 
lanya dahulu dari imam, tidak merasa takut, bahwa kepalanya akan 
dirobah oleh Allah menjadi kepala himar (keledai) ?” 


2 bas MAN | AN 0777 Su Waga A- WE 
Mp SEN ANN 
Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Orang yang mengangkat kepalanya 
dalam sembahyang, lebih dahulu dari imam, tidak terjamin bahwa 
Allah tidak akan merobah bentuknya menjadi bentuk himar.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Hendaklah orang-orang itu menghenti- 
kan meninggikan pemandangannya ke langit ketika mendo'a dalam 
sembahyang, atau kalau tiada berhenti akan dibutakan pemandangan 
mereka.” 
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MENGATUR SHAF DAN MEMENUHI YANG DI MUKA 
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3 AN 
Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. datang kepada kami, lalu beliau berkata : "Mengapa 
kamu aku lihat mengangkat tangan bagai ekor kuda vang berting- 
kah ? Tenanglah kamu dalam sembahyang '” Kemudian Rasulullah 
s.a.w. datang pula kepada kami. beliau melihat kami beberapa tum- 
pukan. Lalu beliau berkata : "Mengapa kamu aku lihat terpisah-pisah?" 
Kemudian itu Rasulullah s.aw. datang pula kepada kami, lalu beliau 
berkata : "Mengapa kamu tidak berbaris. serupa malaikat berbaris 
di sisi Tuhannya ?” Kami bertanya : "Ya Rasulullah ! Bagaimana 
malaikat itu berbaris di sisi Tuhannya ?” Nabi menjawab : "Mereka 
memenuhi barisan yang di muka dan bersusun rapat (rapi) dalam 
barisan.” 


MENGUCAPKAN SALAM, KANAN DAN KIRI 
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Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 


"Pernah kami ketika sembahyang bersama Rasulullah s.a.w., mengu- 
capkan “Assalamu'alaikum warahmatullah, Assalamu alaikum wa- 
rahmatullah” (penutup sembahyang), sambil menunjuk dengan tangan- 
nya ke arah dua pihak (kanan dan kiri). Lalu Rasulullah s.a.w. berkata : 
"Mengapa kamu menunjuk dengan tangan kamu, bagai ekor kuda 
vang bertingkah ? Mencukupi untuk kamu meletakkan tangan di atas 
pahanya, kemudian itu mengucapkan salam kepada saudaranya urang 
yang di kanannya dan orang yang di kirinya.” 


ORANG-ORANG YANG DIBARISAN MUKA 
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Dari Abu Mas'ud r.a. katanya : 


o hof 
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"Rasulullah s.a.w. menyapu bidang bahu kami dengan tangan beliau 
di waktu akan mengerjakan sembahyang. sambil bersabda : Lurus- 
kanlah barisan kamu dan jangan bertikai, nanti karenanya hati kamu 
bertikai pula. Hendaklah dekat kepadaku orang vang telah berakal 
dan berpikiran, kemudian orang-orang yang di bawahnya, kemudian 
orang-orang yang di bawahnya.” 
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179. Dari Abdullah bin Mas ud r.a. katanya : > 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Hendaklah dekat kepadaku (dalam 
sembahyang berjama'ah) orang-orang yang berakal dan berpikiran, 
kemudian itu yang di bawahnya.” Nabi mengucapkan itu tiga kali. 
Jauhi olehmu hiruk pikuk dipasar!” 


ME LURUSKAN SHAF TERMASUK MENYEMPURNAKAN 
SEMBAHYANG 
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180. Dari Anasbin Malik r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Luruskanlah shaf (barisan dalam sem- 
bahyang) kamu karena meluruskan shaf itu termasuk menyempurna- 
kan sembahyang.” 
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181. Dari Nu'man bin Basyir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Hendaklah kamu meluruskan shaf 
atau (kalau tidak) nanti Allah akan mempertikaikan hati kamu.” 


ENGGAN MENGERJAKAN, KARENA TIDAK TAHU 


. PENA SEA An 


NA NG AA ANA AEN 


115 


KAR abg S A025 Ej 
si 


[PA Leg! e os LAL A 21 
PA Aa s0) Ad aka 


182. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Kalau kiranya manusia mengetahui 
keutamaan bangsa shaf pertama, sedang mereka tiada memperolehnya, 
melainkan dengan berundi, niscaya mereka mau berundi. Kalau kira- 
nya mereka mengetahui keutamaan bersegera mengerjakan sembah- 
yang (di awal waktu), niscaya mereka akan berlomba mengerjakannya. 
Kalau kiranya mereka mengetahui keutamaan sembahyang 'Isya dan 
sembahyang Subuh, niscaya mereka akan datang mengerjakan kedua- 
nya, biarpun dengan merangkak." 
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183. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a! katanya : 
”Bahwa Rasulullah s.aw. melihat beberapa orang sahabatnya suka 
di belakang (shaf yang di belakang), lalu beliau mengatakan kepada 
mereka : “Majulah kamu ke muka, mengikutlah kepadaku dan orang 
yang di belakang mengikut kepada kamu. Kamu yang selalu suka 
di belakang nanti akan di kebelakangkan pula oleh Allah.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : - 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Kalau kiranya kamu mengetahui kele 
bihan shaf yang di muka, niscaya akan terpaksa diadakan undian.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : ”Shaf yang paling baik untuk laki-laki 
ialah yang di muka, dan yang paling buruk ialah yang di belakang. 
Tetapi shaf yang paling baik untuk kaum perempuan ialah yang di 
belakang dan yang paling buruk ialah yang di muka.” 


KAUM PEREMPUAN DIIZINKAN KE MESJID 
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Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kamu larang perempuanmu 
pegi ke mesjid. apabila mereka meminta izin kepada kamu pergi ke 
situ.” 


De Nana yA mala Nn NG AW 


Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kamu larang kaum perem- 
puan, untuk pergi ke mesjid di waktu malam.” 
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188. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Jangan kamu larang kaum perempuan 
untuk memperoleh bahagiannya (beribadat) di mesjid, apabila mereka 
meminta izin kepada kamu.” 


KAUM PEREMPUAN JANGAN MEMAKAI HARUM-HARUMAN 
KE MESJID 
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189. Dari Zainab As Sagafiy r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila salah seorang kamu (kaum 
wanita) hendak pergi sembahyang (dengan berjama ah di mesjid), 
janganlah memakai harum-haruman di malam itu. K 
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190. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Siapa di antara kaum perempuan yang 
“memakai haram-haruman. janganlah hadir bersama kami (berjama- 
ah )sembahyang Isya." 


MEMANJANGKAN DAN MEMENDEKKAN BACAAN 
SEMBAHYANG 
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191. Dari Abu Oatadah r.a. katanya : - 


"Pernah Rasulullah s.a.w. sembahyang menjadi imam kami, beliau 
membaca dalam sembahyang Zuhur dan sembahyang Ashar, pada 
raka at pertama dan kedua akan Fatihah dan dua surat, jarang beliau 
membaca ayat dengan keras sampai kami dapat mendengarnya. Beliau 
memanjangkan raka'at yang pertama dari sembahyang Zuhur dan 
memendekkan rakaat yang kedua. Demikian pula sembahyang Su- 
buh.” 
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192. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


"Kami pernah mengukur berapa lamanya Rasulullah s.a.w. berdiri 
pada sembahyang Zuhur dan 'Ashar. Kami ukur beliau berdiri pada ra- 
kaat pertama dan kedua sembahyang Zuhur. kira-kira selama mem 
baca surat Alif Lam Mim As Sajadah. Kami ukur beliau berdiri pada 
rakaat yang ketiga dan ke empat. selama seperdua dari itu. Kami 
ukur beliau berdiri pada raka at yang ketiga dan ke empat, selama 
seperdua dari itu. Kami ukur beliau berdiri pada raka at pertama dan 
kedua sembahyang 'Ashar, selama kira-kira beliau berdiri pada raka at 
ketiga dan keempat sembahyang Zuhur, dan pada rakaat ketiga dan 
dan keempat sembahyang ' Ashar seperdua dari itu.” 
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Dari Jabir bin Samurah r.a. (menceritakan): 

"Bahwa penduduk Kaufah mengadukan Sa'ad kepada Umar bin Khat- 
thab. Mereka menyebut (mencela) sembahyangnya. “Umar menyuruh 
Sa'ad supaya datang dan dia datang. Lalu Umar menyebutkan kepa- 
danya apa yang tidak disukai mereka berkenaan dengan urusan sem- 
bahyang. Sa'ad menjawab : “Sesungguhnya saya sembahyang menjadi 
imam mereka, secara sembahyang Rasulullah s.a.w. dan tiada saya 
kurangi. Sesungguhnya saya memanjangkan pada raka'at pertama dan 
kedua dan memendekkan pada raka'at yang ketiga dan keempat.” 
Umar berkata : “Itu adalah dugaan engkau, hai Abu Ishak !” 
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Dari Quza'ah r.a. katanya : 


"Saya datang untuk menemui Abu Sa'id Al Khudri sedang orang 
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banyak mengerumuninya. Setelah orang banyak telah terpisah dari 
padanya, saya mengatckan kepadanya : "Sesungguhnya saya tidak 
hendak menanyakan kepada engkau, apa yang ditanyakan oleh orang- 
orang itu. Saya hendak menanyakan kepada engkau tentang sembah- 
yang Rasulullah s.a.w.” Lalu dia menjawab : "Tentang itu, untuk 
engkau tidak ada kebaikannya.” Diulangnya pertanyaan itu sekali 
lagi. Lalu Abu Sa'id menjawab : "Pernah sembahyang Zuhur dimulai, 
lalu salah seorang di antara kami pergi ke Baqi’ buang air besar di sana, 
kemudian dia pulang ke rumahnya dan berwuduk, sesudah itu dia 
kembali ke mesjid, sedang Rasulullah s.a.w. masih dalam raka at per- 
tama.” 
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Dari Abdullah bin Sa-ib r.a. katanya : 
"Nabi saw. sembahyang Subuh di Mekkah menjadi imam kami, 


lalu beliau membaca surat Al Mukminun dari awalnya sampai (kepada 
ayat) menyebut Musa dan Harun atau ayat menyebut “Isa, beliau 
diserang batuk, lalu beliau ruku’. 


He YA 


WA basah das ANG a MU 


LL 


Dari Amru bin Hurais r.a. (menceritakan); 


”Bahwa dia mendengar Rasulullah s.a.w. membaca pada sembahyang 
Subuh akan "wal laili idza as-'asa (surat Takwir).” 


121 


MEMBACA SURAT QAF DALAM SEMBAHYANG SUBUH 


PRP 


1 11 L14197 œo 
< yA Sa Va ENI a r 
NANANG za 
197. Dari Jabir bin Samurah r.a. me 
”Bahwa Nabi s.a.w. membaca dalam sembahy ang Subuh akan “Qaf 


wal Ouranil majid” (surat Qaf) dan sembah yang Nabi sesudah itu 
dipendekkan.” 
MEMBACA SURAT AL LAILI DALAM SEMBAHYANG ZUHUR 


PE a 


S5, 2 sad 3 KE 


NAMA 


198. Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 
"Pernah Rasulullah saw. dalan sembahyang Zuhur membaca "Wal 
laili idza yaghsva" (surat Al Laili) dan dalam sembahyang 'Ashar se- 
- rupa (sepanjang) itu pula. Dan Dalam sembahyang Subuh, lebih pan- 
jang dari itu.” 


MEMBACA SURAT AL A'LA DALAM SEMBAHYANG ZUHUR 
/ Yaa, . RAY Pe AN us 
Ye 0 2a Lal 
a. =) KA va YA 


199. Dari Jabir bin Samurah r.a. mengatakan : 


“Bahwa Nabi 4.a.w. pernah dalam sembahyang Zuhur membaca ”sab- 
bihisma rabbikal a'la” (Surat Al A la), dan pada sembahyang Subuh 
lebih panjang dari itu.” 
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200. 


201. 


202. 


PERNAH MEMBACA ENAMPULUH SAMPAI SERATUS AYAT 
5 Dyos / 


P A A 
CA ARA DAN Sa N aa Na ea BAN. 

KAA 
Dari Abu Barzah r.a. (mengatakan) : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah dalam sembahyang Subuh membaca 
enampuluh sampai seratus ayat.” 


MEMBACA SURAT AL MURSALAT 
NGE es 7 


Bang ane NEE : NA A6 a JAN AA 
GA TANAH Ka Iera eá ARR Ca Kan A 
a iga , Ona “Taha e 1 SAN 


Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya : 

"Bahwa Ummul Fadhil binti Haris mendengar Ibnu Abbas membaca 
” Walmursalati 'urfan” (Surat Mursalat). Lalu Ummul Fadhil berkata : 
"Hai anakku ! Sesungguhnya engkau membaca surat ini (Al Mursalat) 
mengingatkan kepada saya, bahwa itulah yang terakhir sekali saya men- 
dengar Rasulullah s.a.w. membacanya dalam sembahyang Magrib.” 


MEMBACA Sa Ba DALAM SEMBAHYANG MAGRIB 


0/? a . 7 


Nii IPEN Gaz 


Dari Jabir r.a. katanya : 


0/3 of 


Lagu Ma jin Ar ET 


"Sava mendengar Rasulullah s.a.w. membaca surat At Thur dalam 
sembahrang Magrib.” 
MEMBACA w AT “ha DALAM SEMBAHYANG 'ISYA 
ya F JANAKA ARA Pe AIA AAS 
5 b A a 
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203. 


204. 
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Dari Bara' r.a. (mengatakan) : 

"Bahwa Nabi s.a.w. pernah dalam satu perjalanan, beliau mengerjakan 
sembahyang “Isya dan membaca pada salah satu dari dua raka'at "wat- 
tini wazzaituni” (surat At Tin).” Ñ 


NABI MEMPERINGATKAN MU'ADZ 


SANA IYA WAMA kis Y-£ 
Aa NGA 2019 H sa at 

E NG E ba ANE ETAP sa 
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KA PAT wi 


Dari Jabir r.a. katanya : 


"Mu'adz bin Jabal Al Anshari mengerjakan sembahyang Isya menjadi 
Imam bagi sahabat-sahabatnya dan panjang bacaannya. Lalu salah 
seorang di antara kami memisahkan diri dan sembahyang sendirian. 
Setelah diceritakan orang hal itu kepada Mu'adz, dia mengatakan bahwa 
orang itu munafik. Setelah berita itu sampai kepada orang tadi, dia 
datang kepada Rasulullah s.a.w. dan diceritakannya apa yang diucap- 
kan oleh Mu'adz. Sebab itu, Nabi berkata kepada Mu'adz: “Adakah 
engkau hendak menjadi pemecah, hai Mu'adz? Apabila engkau menjadi 
Imam bagi orang banyak, bacalah "Wasysyamsi wa dhuhaha” (surat 
Asy Syamsi) dan "Sabbihisma rabbikal A'la (surat Al A'la) dan "Igra' 
bismi rabbika” (Surat Al 'Alag) dan "Wallaili idza yaghsya” (Surat 
Al Laili).” 


205. 


206. 


PERINGATAN KEPADA ORANG YANG MENJADI IMAM 
SEMBAHYANG BERJAMA'AH 


AA G5 Ala LA A 9 o Aot 
Sai TENANG JIE BN Non KT 
13 0/30 yg ad IK w 
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LANG b ua Jeki pa eat PUG 
Sena A Pa 
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Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya : 

"Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah s.a.w. dan mengatakan : 
"Sesungguhnya saya sengaja datang- terlambat sembahyang Subuh, 
karena si Anu (yang menjadi imam) memanjangkan sembahyang 
bersama kami.” Saya belum pernah melihat Nabi marah dalam mem- 
berikan pelajaran agak sekali, serupa dengan marah beliau ketika 
itu. Beliau bersabda : ”Hai orang banyak ! Sesungguhnya di antara 
kamu ada yang menyebabkan orang lari (dari beribadat). Sebab itu, 
siapa di antara kamu menjadi imam bagi orang banyak, hendaklah 
dipendekkannya, karena yang (sembahyang) di belakangnya ada orang 
tua, orang lemah dan orang yang mempunyai keperluan. ” 


KA th aIL A 20013 


MA LAMA Ao 
SOSE a AA EA TAN YANA. 


JPO e La è 1 
yaa ANG A, SAN CA AG pa bai 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seseorang menjadi imam bagi 
orang banyak, hendaklah dipendekkannya, karena di antara mereka 
(yang mengikut imam) ada anak kecil dan orang tua, orang lemah dan 
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e 


207. 


208. 


209. 


1206 


orang sakit. Tetapi, apabila dia sembahyang seorang diri, dia boleh 
sembahyang sebagaimana sukanya (dipanjangkan atau dipendekkan).” 


PENDEK DAN CUKUP 
2 211 a . 
ken AN AN S - y.y 


Dari Anas r.a. (mengatakan) : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. adalah seorang yang lebih pendek sembah- 
yangnya, tetapi cukup.” 


BA Ui 


EF E A AAN a BAN 
Da DIA PAN 


Dari Anas r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. pernah mendengar tangis anak kecil yang bersuma 
ibunya, sedang beliau dalam sembahyang, lalu beliau membaca surat 
yang pendek.” 


BARU TURUN UNTUK SUJUD SETELAH IMAM 
SEMPURNA SUJUD 


A 36 | en EK C SA. - 
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Dari Bara’ r.a. (mengatakan) : 
"Bahwa mereka (sahabat-sahabat) sembahyang di belakang Rasululluh 


s.a.w., apabila Nabi mengangkat kepalanya- dari ruku' (bangku) dari 


ruku’ belum ada saya lihat sesegrang yang membungkukkan pung- 
gungnya (untuk sujud) sebelum Rasulullah saw. meletakkan kentng- 
nya di tanah. kemudian itu baru orang yang di belakang beliau turun 
untuk sujud." 


210. 
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MEMBACA AL QUR-AN SURAT TAKWIR 
DALAM SEMBAHYANG SUBUH 
o AA 7017 AA Fa a 07) P a af 


KN Ni Png» HB 
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- 
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Dari Amru bin Hurais r.a. katanya : 


“Saya sembahyang subuh di belakang Nabi s.a.w. dan saya dengar 
beliau membaca "Fala ugsimu bil khunnasi jawaril kunnasi” (Maka 
Aku bersumpah dengan (bintang-bintang) yang timbul tenggelam. 
Yang berlari (terbit) dan terbenam).” (Surat Takwir). Seorang pun 
di antara kami belum menundukkan punggungnya (untuk sujud), 
sebelum Nabi sujud dengan sempurna.” 


TIDAK BOLEH MEMBACA AL OUR-AN DI WAKTU 
RUKUK DAN SUJUD 


02! 97 A A AAK 2 o 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. menyingkapkan tutup (bilik beliau), sedang orang 
banyak berbaris (sembahyang) di belakang Abu Bakar, lalu beliau 
bersabda : "Hai orang banyak ! Sesungguhnya tiada tinggal lagi 
pendahuluan (bagian) kenabian, selain dari mimpi yang baik, di- 
lihat oleh orang-orang Islam atau diperlihatkan kepadanya. Ketahui- 
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212. 


lah, bahwa aku dilarang membaca Al Qur-an, di waktu rukuk dan su- 
jud. Adapun di waktu rukuk, hendaklah kamu membesarkan Allah 
Azza Wajalla, dan dalam sujud, hendaklah kamu bersungguh-sungguh 
mendo'a (memohonkan permintaan kepada Tuhan), maka wajarlah 
do'a kamu itu diperkenankan.” 


KEUTAMAAN SUJUD KEPADA ALLAH 


SIA riba 


03997 37 PAA 


LINGE kab Ya 27 a 
aa aa SKA 2215 La TA PA WANA 


. 1 o 
Dasa m E SB A 
La 10 al NA TA 21 fa, PLOS A 2 
pir AA AA 
Dari Ma'dan bin Thalhah Al Ya'mariy r.a. katanya : 
"Saya menemui Tsaubah maula (hamba sahaya yang dimerdekakan) 
Rasulullah s.a.w. dan mengatakan: “Beritakanlah kepada saya amal 
yang akan saya kerjakan, yang karenanya Allah akan memasukkan 
Saya ke dalam surga, atau amal yang lebih dikasihi oleh Allah.” Lalu 
Tsaubah diam saja. Kemudian saya bertanya lagi, dan dia diam juga. 
Kemudian saya bertanya kali yang ketiga dan dia menjawab : "Sava 
telah menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang itu dan beliau 
menjawab : "Hendaklah engkau memperbanyak sujud kepada Allah, 
karena sesungguhnya kalau engkau sujud kepada Allah satu kali, 


niscaya karenanya tingkatan engkau akan dinaikkan oleh Allah dan 
dihilangkannya kesalahan engkau.” 


PEs 0/5 AA), < WIDA WEH 
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213. Dari Rabi'ah bin Ka'ab Al Aslami r.a. katanya : 


214. 


215. 


"Pernah saya bermalam di rumah Rasulullah aw Saya membawa 
air untuk wuduk beliau dan untuk membersihkan buang air. Beliau 
mengatakan -epada saya: “Mintalah!” Saya menjawab: "Saya me- 
minta kepada engkau supaya dapat menemani engkau dalam Surga.” 
Beliau menjawab: "Atau bukan itu?” Saya menjawab: “Itulah” 
(permintaan saya)” Beliau berkata : “Tolonglah aku untuk kepen- 
tingan diri engkau itu. dengan memperbanyak sujud.” | 


SUJUD DENGAN TUJUH ANGGOTA 
NANANG ii Jaa "ui 
CZAS Ia 136 ulo Ye 
2 012111, ka? 
NAK 


. ay sal 


Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Nabi saw. diperintahkan sujud dengan tujuh (anggota) dan di- 
larang mengikat rambut dan pakaian beliau.” 


KL ca NG a 
KUN AN NYA 
PAN PAN 


Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda :“Aku diperintahkan Supaya sujud 
dengan tujuh anggota, yaitu kening dan beliau mengisyaratkan de- 
ngan tangan kehidungnya, dua tangan, dua kaki, lutut dan ujung 
kedua tapak kaki. Jangan mengikat pakaian dan rambut.” 


CARA SUJUD 


KL PNG mao ANY 
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216. 


PAN 


218. 


219. 
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Dari Anas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Tetaplah kamu sebentar dalam sujud 
dan janganlah seseorang kamu meletakkan kedua hastanya seperti 
anjing meletakkan (kedua tangannya). 


EA pr Ig 
D3 HER Pa if 


BAG PANG AN 
AN 


Dari Bara” r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila engkau sujud, hendaklah 
engkau letakkan (kembangkan) kedua tapak tangan engkau dan tinggi- 
kan kedua siku engkau.” 
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Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah r.a. ya entokai 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. apabila beliau sembahyang (sujud) direng- 
gangkannya antara kedua tangan (dengan rusuknya), sehingga kelihatan 
putih kedua ketiak beliau.” 


BUL yoo BR (yeh Ka . 
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Dari Maimunah r.a. katanya: 


“Nabi s.a.w. apabila beliau sujud kalau seekor anak domba mau lewat 
antara kedua tangan beliau (dengan rusuk) bisa liwat.” 


CARA SEMBAHYANG RASULULLAH 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. memulai sembahyang dengan membaca takbir 
dan memulai membaca ayat dengan Alhamdulillahirabbail'dlamin (se- 
genap puji untuk Allah, Pemimpin seluruh alam). Apabila beliau 
rukuk, tidak meninggikan kepalanya dan tidak pula merendahkannya, 
melainkan pertengahan antara keduanya (datar). Apabila beliau me- 
ngangkat kepalanya (bangkit) dari rukuk, beliau belum sujud, se- 
belum berdiri dengan tepat. Apabila mengangkat kepalanya (bangkit) 
dari sujud, bcliau belum sujud (yang kedua), sebelum duduk dengan 
tepat. Setiap selesai dua raka'at, beliau membaca : "Attahiyyatu...” 
(Di waktu duduk) beliau menghimpit kaki yang kiri dan menegak- 
kan kaki yang kanan dan melarang duduk syeitan (mencangkung). " 
Juga melarang merebahkan kedua tangan (ketika sujud), serupa bina- 
tang buas merebahkan tangannya. Beliau mengakhiri sembahyang 
dengan mengucapkan salam (assalamu 'alaikum).” 


MEMANCANGKAN TANDA DI TEMPAT TERBUKA 
SEBELUM SEMBAHYANG 
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221. Dari Thalhah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila salah seorang di antara kamu 
telah meletakkan di hadapannya, serupa sandaran kendaraan, barulah 
dia sembahyang, dan tidak usah memperdulikan orang yang di balik 
itu.” 


Ca GANGGA) AN 35 wg Pe _ YYY 
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Pena PA AA 4 
222. Dari Thalhah r.a. katany 
"Kami mengerjakan sembahyang, sedang binatang ternak lewat di 
hadapan kami. Lalu kami ceritakan hal itu kepada Rasulullah s.a.w. 
dan beliau menjawab : "Adakanlah (letakkan) serupa sandaran ken- 
daraan di hadapan salah seorang kamu, sesudah itu apa yang lewat 
di hadapannya (di balik itu) tidak membahayakan kepadanya.” 
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223. Dari Ibnu 'Umar r.a. (mengatakan) : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. apabila ke luar di waktu Hari Raya (untuk 
mengerjakan sembahyang), beliau menyuruh mengambil lembing (tom- 
bak), lalu dipancangkan di hadapan beliau. Lalu beliau sembahyang 
menghadap ke situ dan orang banyak berdiri di belakang. Beliau 
memperbuat itu di waktu dalam perjalanan.” 


SEMBAHYANG OASHAR (DIPENDEKKAN) 
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Dari Abu Juhaifah r.a. katanya : 

"Saya datang kepada Nabi s.a.w. di Mekkah, sedang beliau berada 
di Abthah dalam gobah (kemah) yang bewarna merah, terbuat dari 
kulit. Lalu Bilal ke luar membawa air untuk wuduk beliau. Ada yang 
memperoleh air dan ada yang memperoleh percikan saja (dari kele- 
bihan air wuduk Nabi), Kemudian Nabi ke luar dengan memakai pa- 
kaian berwarna merah, seolah-olah saya masih menampak putih kedua 
betis beliau. Lalu Nabi berwuduk dan Bilal bang. Saya memperha- 
tikan mulut Bilal ke sana dan ke sini, dia bang menghadap ke 
kanan dan ke kiri. Bilal mengucapkan “Hayya'alash shalah, hayya 
alal falah.” Kemudian dipancangkan sebuah tongkat dekat Nabi Lalu 
beliau mengerjakan sembahyang Zuhur dua raka'at (dipendekkan). 
Lewat di hadapan Nabi (di balik tongkat) himar dan anjing, tidak 
dilarang (dibiarkan saja) Kemudian beliau mengerjakan sembahyang 
Ashar dua raka'at (dipendekkan juga). Begitulah beliau tetap me- 
ngerjakan sembahyang dua raka'at sebelum beliau kembali ke Madinah.” 


DILARANG LEWAT DI HADAPAN ORANG SEMBAHYANG 
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225. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seseorang kamu mengerjakan 
sembahyang, janganlah dibiarkannya seseorangpun lewat di hadapan- 
nya dan hendaklah dicegahnya sedapat mungkin. Tetapi kalau dia 
tidak mau dicegah, lawanlah dengan keras, karena dia itu adalah 


syeitan. 
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256. Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seseorang kamu mengerjakan 
sembahyang, janganlah dibiarkannya seseorangpun lewat di hadapan- 
nya. Tapi kalau dia enggan dicegah, lawanlah dia dengan keras karena 
bersama dengan dia turut pula temannya (syeitan).” 
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227. Dari Abu Juhaim r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Kalau seandainya orang yang lewat 
di hadapan orang yang sedang sembahyang, apa (dosa) yang akan 


dipikulnya, niscaya berdiri selama empat puluh (tahun) lebih baik 
dari lewat di hadapan orang yang sembahyang.” 
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228. Dari Sahal bin Sa'id As Sa'idi r.a. katanya : 
"Jarak antara tempat sembahyang (sujud) Rasulullah s.a.w. dan din- 
ding adalah sekedar seekor kambing lewat.” 
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SEMBAHYANG BISA RUSAK, KALAU DI HADAPAN 
TIDAK DIBERI TANDA 
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229. Dari Abu Dzar r.a. katanya : 


"Apabila seseorang kamu berdiri mengerjakan sembahyang dan dity- 
tupnya (di hadapannya) serupa sandaran kendaraan. Apabila tidak ada 
di hadapannya serupa sandaran kendaraan maka sesungguhnya sem- 
bahyangnya itu dipotong (dirusakkan) oleh himar, perempuan dan 


anjing hitam.” 
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230. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Perempuan, himar dan anjing dapat 
merusakkan sembahyang. Dan itu dapat dijaga dengan (meletakkan) 
serupa sandaran kendaraan.” 


TIDUR DI HADAPAN ORANG SEMBAHYANG 
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231. Dari "Aisyah r.a. (mengatakan) : 
"Bahwa Nabi s.a.w. pernah mengerjakan sembahyang malam, sedang 
saya tidur melintang antara beliau dan kiblat, seperti melintangnya 
jenazah (mayat yang disembahyangkan). ” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Pernah Nabi s.a.w. mengerjakan sembahyang secukupnya di waktu 
malam, sedang saya tidur melintang antara beliau dan kiblat. Setelah 
beliau hendak mengerjakan sembahyang Witir, saya dibangunkannya 
dan saya turut mengerjakan sembahyang.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Saya pernah tidur di hadapan Rasulullah s.a.w. dan kedua kaki 
saya setentang kiblat beliau. Apabila beliau hendak sujud, diisyarat- 
kannya kepada saya, lalu saya tarik kedua kaki saya. Setelah beliau 
berdiri, saya unjurkan kedua kaki itu kembali. Ketika itu, dalam 
rumah tidak ada pelita.” 


BOLEH SEMBAHYANG DEKAT PEREMPUAN HAID 
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Dari Maimunah, isteri Nabi s.a.w. katanya : 

”Pernah Rasulullah saw. sembahyang, sedang saya di dekatnya, ke- 

betulan saya sedang haid. Kadang-kadang kain belicu mengenai saya, 

apabila beliau sujud.” 
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BOLEH SEMBAHYANG DENGAN MEMAKAI 
SEHELAI PAKAIAN 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
”Seorang laki-laki berteriak kepada Nabi s.a.w. dan bertanya: ”Boleh- 
kah seseorang kami mengerjakan sembahyang dengan memakai sehelai 
kain?” Nabi menjawab: "Apakah kamu semuanya mempunyai dua 
helai kain?” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tiada dibolehkan seseorang kamu 


mengerjakan sembahyang dengan memakai sehelai kain, sedang pada 
kedua bidang bahunya tidak ada sesuatu apapun.” 
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Dari "Umar bin Abu Salamah r.a. katanya : 
"Saya melihat Rasulullah s.a.w. sembahyang di rumah Ummu Sala- 
mah memakai sehelai kain yang dipersambungkan beliau antara kedua 


ujungnya.” 
DALAM SEMBAHYANG TIDAK BOLEH ADA UCAPAN LAIN 


b gI 1 ROA MAL AA YA CAM ag lA 
Ily gh WC db AN SE Ulat -YVA 


137 


238. 


138 


PMA NA He a 


RERE A 


Kec a Nga Ne daa 


"4 
027 f "REG Pena, ° 4 31 
2 
E EE E PAN, 
e po PA e Z 171“ A A/ 
SA K A a NGNE ka sagu 
o Z 2 DA / A 2 Ng 
SAD ARA Se Ma Sk 
Gi NANANG 4 va o PEA % AT > 
o 0 R A 
a 233 A23 
D 


A D D A 


ATAY a aad 


Aa I TS y Gl 
se 3 Man On te) 
lal! 3 A 


1G E AG / 
ep ok, A ANA Ki a 
MB hal 
WÊNANG a Nas 
Dari Mu'awiyah bin Hakam As Sulami r.a. katanya : 


"Ketika saya sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. waktu itu bersin 
seorang laki-laki di antara orang banyak, lalu saya mengucapkan: 
”Yarhamukallah” (kiranya Allah memberikan rahmat kepada engkau). 
Karenanya, orang banyak melihat kepada saya dengan pandangan 
yang tajam (berisi celaan). Lalu saya mengucapkan : "Aduhai, hen- 
daknya saya jangan dilahirkan ibu! Apa sebabnya kamu melihat kepada 
saya (dengan pandangan tidak senang)?" Selanjutnya, mereka menepuk 
paha dengan tangan mereka. Setelah saya mengetahui, bahwa mereka 
menyuruh saya diam (timbul marah saya) tetapi saya diam saja. 
Setelah Rasulullah s.a.w. Selesai mengerjakan sembahyang — dengan 
nama bapak dan ibu saya — tiada saya ketahui seorang guru sebelum 
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dan sesudah beliau, yang lebih pandai mengajar dari beliau. Demi Allah! 
Beliau tidak bersikap kasar kepada saya dan tidak memukul saya dan 
tiada pula memaki saya, melainkan mengucapkan : "Sesungguhnya 
sembahyang ini tiada patut masuk ke dalamnya sesuatu (ucapan) 
di luar sembahyang dari perkataan manusia, hanyalah tasbih, takbir 
dan membaca Al Quran atau sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah s.a.w..” Saya berkata : "Ya Rasulullah! Saya baru ke luar 
dari masa jahiliyah dan Allah mengirim agama Islam. Di antara kami 
ada beberapa orang yang datang (menanyakan nasib) kepada tukang 
renung.” Nabi mengatakan: "Jangan kamu datang kepada tukang te- 
nung itu !” Di antara kami ada beberapa arang yang mempercayai 
suara burung.” Nabi berkata : “Itu hanyalah sesuatu perasaan yang 
tumbuh dalam hati kamu semata-mata dan janganlah itu menghalangi 
kamu (dari memperbuat sesuatu)” Kata saya : Di antara kami ada 
beberapa orang yang membuat garis-garis (menentukan nasib ).” Beliau 
berkata : "Ada seorang Nabi di antara beberapa Nabi yang membuat 
garis-garis itu. Siapa yang sesuai dengan garis-garis itu, tepatlah 
dia.” 


TIDAK WAJIB MENJAWAB SALAM, KETIKA SEMBAHYANG 
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Dari Abdullah r.a. katanya : 

"Kami memberi salam kepada Rasulullah s.a.w. ketika itu beliau se- 
dang sembahyang, lalu beliau menjawab salam kami. Setelah kami 
kembali dari Raja Negus (Raja Habsyi), kami memberi salam kepada 
beliau dan beliau tidak menjawab salam kami. Sebab itu kami ber- | 
tanya : "Ya Rasulullah ! Pernah kami memberi salam kepada eng- ; 
kau, ketika engkau dalam sembahyang dan engkau menjawab salam. 
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kami” Nabi menjawab : Sesungguhnya dalam sembahyang itu penuh 
kesibukan.” 
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Dari Jabir r.a. katanya : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. menyuruh saya datang untuk suatu keperlu-, 
an, kemudian beliau saya dapati sedang berjalan (sedang sembahyang 
di atas kendaraan), saya memberi salam kepada beliau dan dijawabnya 
dengan isyarat. Setelah beliau selesai sembahyang, saya dipanggilnya 
dan mengatakan : “Sesungguhnya engkau sebentar ini memberi salam 


kepadaku dan aku sedang sembahyang.” Ketika itu beliau sedang 
menghadap ke sebelah timur.” 
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"Dahulu kami pernah bercakap-cakap dalam sembahyang. Seseorang 
berbicara dengan kawannya yang di sebelahnya, pada hal dia sembah- 
yang, sehingga turunlah ayat : “Berdirilah kamu kepada Allah (sem- 
bahyang) dalam keadaan patuh. Sebab itu kami disuruh diam dan kami 
dilarang bercakap-cakap (sesama. kami). ” 


Dari Zaid bin Argam r.a. katanya : 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : “Sesungguhnya Ifrit dari bangsa jin 
datang kepadaku malam tadi, dengan secara halus hendak memotong 
(merusakkan) sembahyangku. Sesungguhnya Allah memungkinkan 
aku menangkapnya, lalu aku tolak dengan keras dan aku ingin hendak 
mengikatkannya di salah satu tiang mesjid, sampai pagi, supaya kamu 
semua dapat melihatnya. Kemudian itu, aku teringat akan perkataan 
(do'a) saudaraku (Sulaiman): "Wahai Tuhanku! Ampunilah aku dan 
berilah aku kekuasaan yang tidak sewajarnya bagi siapapun kemudian 
aku.” Lalu Allah mengusirnya jauh-jauh,” 


WAH A1 A KAA NG 


ARIS 


GANGGUAN IBLIS 


E AAA Y BE malas AA) K PAJU 6 36 ANIS NAN 


BEN, Ko So Jawan SK AN AAN, Íó CN IGE aih 
PARA Le, 


manga TA kana ya 
ANA IK < MOA 319 155 IS AKA 


pes?) e3 01 


KAMAL ID) GA $ 


° 141 


AN 


243. 


142 


Pa aa fo 472272 ah WAYI {Z e373 
Sep RE A A EEE f 
275 : IPL ppor #5707 LAN PAZA 
Jai P ~ a ME Vse NG) dago Jan 
ar 07 
Aa 


Dari Abu Darda' r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. berdiri (sembahyang) lalu kami dengan beliau me- 
ngucapkan : "Aku berlindung kepada Allah terhadap engkau.” Ke- 
mudian itu, beliau mengucapkan pula. : "Aku mengutuki engkau 
dengan kutukan Allah.” Beliau mengucapkan itu tiga kali. Beliau 
memanjangkan tangannya, seolah-olah memegang sesuatu. Setelah 
beliau selesai mengerjakan sembahyang, kami bertanya : "Ya Ra- 
sulullah ! Sesungguhnya kami mendengar engkau mengucapkan sesuatu 
dalam sembahyang, yang tidak pernah kami dengar engkau mengu- 
capkan itu sebelum ini. Dan kami lihat engkau menjangkaukan tangan.” 
Nabi menjawab: "Sesungguhnya iblis musuh Allah membawa Suluh api, 
hendak diletakkannya di mukaku. Sebab itu aku mengucapkan : 
"Aku berlindung kepada Allah terhadap engkau,” sebanyak tiga kali. 
Kemudian itu aku mengucapkan : "Aku mengutuki engkau dengan 
kutukan Allah yang cukup.” Sebanyak tiga kali. Tetapi dia tidak mun- 
dur. Kemudian itu aku berniat hendak menangkapnya. Demi Allah, 
kalau tidak karena do'a saudara kami Sulaiman, niscaya dia akan di- 
ikat sampai pagi, menjadi permainan kanak-kanak penduduk Madinah.” 
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Dari Abu Qatadah r.a. katanya : - 


"Bahwa Rasulullah saw. mengerjakan sembahyang dengan mendu- 
kung Umamah binti Zainab binti Rasulullah sa.w.. anak dari Abul 
'Asha bin Rabi' (suami Zainab). Apabila beliau berdiri, anak itu didu 
kungnya dan bila sujud, anak itu diletakkannya.” 
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Dari Abu Qatadah Al Anshari r.a. katanya : 

“Saya melihat Rasulullah s.a.w. (sembahyang) menjadi imam bagi 
orang banyak, sedang Umamah anak perempuan Abul 'Ash, yaitu 
anak perempuan (puteri) Zainab binti Rasulullah s.a.w. di atas kuduk 
Nabi (berkudung). Apabila beliau rukuk, Umamah diletakkannya dan 
setelah bangkit dari sujud, diambilnya kembali.” 
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Dari Abu Hazim r.a. katanya : 


"Bahwa sekumpulan orang datang kepada Sahal bin Sa'ad. Mereka 
bertengkar tentang mimbar (Rasulullah) diperbuat dari kayu apa. 
Sahal menjawab : “Demi Allah, sesungguhnya saya mengetahui dari 
kayu apa mimbar itu diperbuat dan siapa yang memperbuatnya. Saya 
melihat Rasulullah s.a.w. di hari pertama beliau duduk di situ.” Abu 
Hazim berkata : "Hai Abu Abbas (Sahal bin Sa'id) ! Ceritakanlah ke- 
pada kami !” Dia menjawab : "Rasulullah saw. menyuruh datang 
seorang perempuan dan mengatakan : "Suruhlah anak engkau yang 
pandai bertukang kayu, membuat untuk aku dari kayu (mimbar) yang 
di situ aku akan berpidato kepada orang banyak.” Lalu dibuatnya 
mimbar itu dengan tiga anak tangga. Kemudian diperintahkan oleh 
Rasulullah saw. lalu diletakkan di tempatnya. Mimbar itu terbuat 
dari kayu rimba. Sesungguhnya saya melihat Rasulullah s.a.w. berdiri 
(sembahyang di atasnya) lalu beliau membaca takbir dan orang banyak 
takbir pula di belakangnya, sedang beliau tetap di atas mimbar. Ke- 
mudian setelah bangkit (dari rukuk), beliau turun dengan mundur 
ke belakang, sehingga sujud di kaki mimbar itu. Kemudian beliau 
kembali (mengerjakan serupa itu) sampai beliau selesai ke akhir sem- 
bahyangnya. Kemudian itu, beliau menghadap kepada orang banyak 
dan mengucapkan : "Hai orang banyak ! Sesungguhnya aku memper- 
buat ini (mimbar) supaya kamu dapat mengikut aku dan supaya kamu 
mengetahui sembahyangku.” 


JANGAN SEMBAHYANG BERTEGAK PINGGANG 


ME AN 


ví “304 ra 


an 


14 les) 2 


Naga - Yav 


247. 


248. 


249. 


250. 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 3 


"Bahwa Nabi s.a.w. melarang seseorang sembahyang dengan bertegak 
pinggang.” 
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Dari Mu'aigib r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada seorang laki-laki yang 
meratakan tanah tempat sujudnya, kata beliau : “Kalau engkau perlu 
memperbuat begitu, buatlah hanya satu kali !” 
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Dari Abu Maslamah Ra bin Yazid r.a. katanya : 


"Saya menanyakan kepada Anas bin Malik : "Pernahkah Rasulullah 


saw. sembahyang dengan memakai dua terompa ?” Dia menjawab : 
, "Ada !” i 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Bahwa Nabi saw. sembahyang memakai pakaian yang mempunyai 
ragi (corak), lalu beliau berkata : "Ragi pakaian ini mengganggu kepa- 
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daku. Sebab itu, bawalah pakaian ini kepada Abu Jaham dan bawa 
kepadaku pakaiannya yang polos.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. berdiri mengerjakan sembahyang dengan memakai 


pakaian yang mempunyai ragi (corak), lalu beliau memperhatikan 
ragi kain itu. Setelah beliau selesai mengerjakan sembahyang, beliau 
berkata: "Bawalah pakaian ini kepada Abu Jaham bin Hudzaifah dan 
bawa kepadaku pakaiannya yang polos, karena pakaian ini melengahkan 
aku dalam sembahyang sebentar ini" 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Apabila telah dihidangkan santapan 
malam dan telah tiba waktu sembahyang, maka dahulukanlah makan 
malam, sebelum kamu mengerjakan sembahyang Magrib. Jangan pula 
kamu makan malam dengan tergesa-gesa.” 
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253. Dari Anas bin Malik r.a. katanya : i 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila telah tersedia santapan malam, 
sedang sembahvang akan dimulai, maka hendaklah dahulukan makan 
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254. Dari Ibnu 'Atiq r.a. katanya : 


“Saya dan Qasim bercakap-cakap dekat 'Aisyah r.a. Qasim adalah 
seorang yang kurang lancar berbicara. Karena itu, 'Aisyah mengatakan 
kepadanya : "Mengapa engkau tidak mau bercakap-cakap (berbicara), 
sebagaimana anak saudaraku ini suka bercakap-cakap ? Sesungguhnya 
saya mengetahui, dari mana engkau dapat memperoleh ini Dia didi 
dik oleh ibunya dan engkau dididik oleh ibu engkau.” Lalu Oasim 
menjadi marah dan merasa dendam kepada 'Aisyah. Setelah Qasim 
melihat santapan 'Aisyah telah dihidangkan, dia berdiri. “Aisyah ber- 
tanya : "Mau ke mana ?” Qasim menjawab : "Saya mau pergi sembah- 
yang.” Kata “Aisyah : “Duduklah !” Kata Qasım : "Sesungguhnya 
. saya mau sembahyang.” Kata “Aisyah : “Duduklah, hai orang yang 
tidak memenuhi kewajiban ! Sesungguhnya saya mendengar Rasu- 
lullah s.a.w. bersabda : "Tidak sempurna sembahyang di kala makanan ` 
telah terhidang dan tidak pula ketika didesak oleh buang air kecil 
dan besar.” 
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255. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sesungguhnya seseorang kamu apabila 
berdiri mengerjakan sembahyang, syeitan datang kepadanya dan 
mengacaukan ingatannya, sehingga tidak mengetahui telah berapa 
raka'at dia sembahyang. Apabila seseorang kamu mengalami hal itu, 
hendaklah dia sujud dua kali, ketika dia masih duduk.” 
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256. Dari Abdullah bin Buhainah r.a. katanya : 
"Bahwa Rasulullah saw. berdiri, sesudah dua raka at dalam sembah- 
yang Zuhur dan sepatutnya duduk (tasyahhud pertama) Setelah 
beliau akan menyudahi sembahyang, beliau sujud dua kali, dengan 
membaca takbir pada setiap sujud dan ketika itu beliau masih duduk 
sebelum memberi salam dan orang banyak sujud pula dua kali ber- 
sama beliau. (Ini) pengganti duduk yang tinggal karena lupa 


SUJUD SAHWI KARENA RAGU TENTANG JUMLAH 
RAKA'AT ma” TELAH DIKERJAKAN 
o aJ 0 


0) 121 TP z | ee 


148 


(sah IN IK Tee ea tmn a, 


Aaa 


e. g4 ey 2 ME ostes 9 03 wi 
Gage shpa | P 


NANG NEG BAB Ka 


257. Dari Abu Sa'id Al khudri r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. bersabda : "Apabila seseorang kamu ragu tentang 
(jumlah raka'at) sembahyangnya, dia tidak mengetahui berapa (raka- 
at) dia telah sembahyang tiga atau empat, maka hendaklah dibuangnya 
yang diraguinya dan diteruskannya sembahyang menurut yang di 
yakininya. Kemudian itu (setelah mencukupkan sembahyangnya) 
dia sujud dua kali sebelum memberi salam. Kalau kiranya dia menger- 
jakan sembahyang lima raka'at, sembahyang menjadi genap karena 
sujud, tetapi kalau sembahyangnya hanya empat raka'at, kedua sujud 
itu untuk memberikan penghinaan kepada syeitan.” 
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258. Dari Abdullah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang (tidak seperti biasa jumlah 
raka atnya), Setelah beliau selesai sembahyang ada orang bertanya : 
"Ya Rasulullah ! Adakah terjadi sesuatu (perobahan) berkenaan de- 
ngan sembahyang ?” Nabi menjawab : "Apakah itu ?” Mereka berkata : 
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"Engkau telah sembahyang begini, begini. ™ Lalu Naki menyusui 
kedua kakinya dan menghadap kiblat dan sujud dua kali, kemudian 
beliau mengucapkan salam. Kemudian itu, muka beliau geng hadi, 
kepada kami dan mengucapkan : "Sesungguhnya, kalau terjadi sesuatu 
(perobahan) berkenaan dengan sembahyang, tentu aa bêrahan ke- 
pada kamu. Tetapi aku ini hanyalah seorang manusia, bisa lupa seba- 
gaimana kamu bisa lupa. Sebab itu kalau aku lupa, hendaklah kamu 
ingatkan kepadaku. Apabila seseorang kamu ragu berkenaan (rumah 
raka'at) sembahyangnya, hendaklah diarhbilnya yang betul (pasti), 
lalu dicukupkannya menurut itu, dan sujud dua kali.” 


SUJUD SAHWI SESUDAH TERNYATA JUMLAH 
RAKA’AT SEMBAHYANG BERLEBIH 
es 


1 
ENG NANA aye NON 
= “TG 


LAI yo AL YANG A1 AM 
) Sa dar Ao ani - 
2 4 Wan M, pa Pa AN 
< BA] Ia Sara WP PSA APE abas SS MG 


Dari Abdullah r.a. (mengatakan) : 

"Bahwa Nabi s.a.w. mengerjakan sembahyang Zuhur lima raka ati Se- 
telah beliau mengucapkan salam, ada orang bertanya : "Adakah sem- 
bahyang ditambah?” Beliau menjawab : ”Apakah itu?” Mereka menga- 
takan : "Engkau mengerjakan sembahyang lima raka at, lalu Nabi 


sujud dua kali” 
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260. 


261. 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. sembahyang bersama kami, salah satu sembahyang 
petang, boleh jadi sembahyang Zuhur dan boleh jadi sembahyang 
Ashar. Lalu beliau memberi salam sesudah dua raka'at. Kemudian 
itu beliau pergi kepada sepotong kayu setentang mesjid dan bersandar 
di situ, kelihatannya marah. Di antara orang banyak terdapat Abu 
Bakar dan "Umar, tetapi keduanya takut berbicara. Orang-orang suka 
cepat telah pergi sambil mengucapkan : Sembahyang dipendekkan !” 
Dzulyadain berdiri dan mengatakan : "Ya Rasulullah ! Adakah sem- 
bahyang dipendekkan atau engkau lupa ?” "Lalu Nabi memandang ke- 
kanan dan ke kiri, menanyakan : ”(Benarkah) apa yang diucapkan 
oleh Dzulyadain ?” Mereka menjawab : "Benar ! Engkau hanya sem- 
bahyang dua raka'at.” Lalu Nabi sembahyang dua raka'at dan mem- 
beri salam. Kemudian itu takbir, kemudian sujud kemudian takbir dan 
bangkit (dari sujud) kemudian takbir dan sujud, kemudian takbir dan 
bangkit.” 


CARA DUDUK DALAM SEMBAHYANG 
LK IS ma Aa NGGEN NU 
SEN AIA 
KAN DK SU 
Dari Zubair r.a. katanya : 


"Adalah Rasulullah saw. apabila beliau duduk dalam sembahyang, 
diletakkan kaki kirinva antara paha dan betisnya dan mengem- 
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bangkan tapaknya yang kanan, meletakkan tangannya yang kiri di 
atas paha kiri dan meletakkan tangan kanannya di atas paha kanan dan 


. menunjuk dengan satu anak jari (telunjuk).” 
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Dari Zubair r.a. katanya : 


“Adalah Rasulullah s.a.w. apabila beliau duduk mendo'a (membaca 
tasyahhud), meletakkan tangan kanannya di atas paha kanannya, 
tangan kirinya di atas paha kiri, menunjuk dengan satu anak jari, 
yaitu telunjuk, meletakkan ibu jarinya pada jari malang dan. tapak 
tangannya yang kiri menelan (menutup) lututnya.” 
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Dari Sa’id r.a. katanya : : 
"Saya pernah melihat Rasulullah saw. memberi salam (menutup 


sembahyang) ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri, sehingga saya 
melihat (dari belakang) putih ppi beliau.” 
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Dari 'Ali bin Abu Thalib r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. melarang saya membaca (ayat-ayat Qur-an) di waktu 
rukuk atau di waktu sujud.” ! 
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265. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Seorang hamba (manusia) yang paling 
dekat kepada Tuhan, ialah ketika dia sujud. Sebab itu, perbanyaklah 
do'a (ketika sujud).” 
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Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
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266. Dari Ibnu Abu Aufar.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. apabila beliau bangkit dari rukuk, beliau mengucap- 
kan : 
, Sami 'allahu liman hamidah. Allahumma rabbana lakal hamdu mil-us 
samawati wa mil-ul ardli wamil-uma syi'ta minsyai-in ba du. 
(Allah mendengar kepada orang yang memujiNya. Ya Allah, Tuhan 
kami ! Puji untuk Engkau, sepenuh langit, sepenuh bumi dan sepenuh 
sesuatu yang Engkau kehendaki (menciptakannya) kemudian. 
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268. 


Dari Ibnu Abu Aufa r.a. katanya : 

”Bahwa Nabi s.a.w. mengucapkan sesudah bangkit Wari rukuk . 
"Allahumma lakal hamdu mil-us sama-i wamikul ardli wamil-uma 
syi'ta min syaiin ba'du. Allahumma thahhirai bits tsalji wal baradi 
wal ma-il baridi. Allahumma thahhirni minadz dzunubi wal khathayaya 
kama yunaggats tsaubul abyadlu minal wasakhi.” 

(Ya Allah ! Puji untuk Engkau, sepenuh langit, sepenuh bumi dan 
sepenuh sesuatu yang engkau kehendaki (menciptakannya) kemudian. 
Ya Allah ! Bersihkanlah aku, dengan salju, es dan air sejuk. Ya Allah ! 
Sucikanlah aku dari dosa dan kesalahan, sebagaimana kain putih diber- 
sihkan dari kotoran).” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

”Bahwa Nabi s.a.w. apabila mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau 
mengucapkan : 

"Allahumma rabbana lakal hamdu mil-us-samawati wamil-ul ardli 
wa ma bainahuma wamil-u ma syi'ta min syai-in ba'du. Ahlats-tsana-i 
wal majdi la maani'a lima a'thai-ta wala mu thia lima mana ta wala 
yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu. * A 

(Ya Allah, Tuhan kami ! Puji untuk Engkau, sepenuh langit, sepenuh 
bumi dan sepenuh antara keduanya dan sepenuh sesuatu yang Engkau 
kehendaki (menciptakannya) kemudian Wahai (Tuhan) yang berhak 
memperoleh pujian dan sanjungan ! Tidak ada yang mencegah apa 
yang Engkau berikan, tidak ada yang memberikan apa ydng Engkau 
cegah dan tiada berguna untuk (melawan) Engkau kerajinan orang 


yang rajin).” 
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269. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


” Bahwa Rasulullah s.a.w. mengucapkan ketika beliau sujud x 


"Allahummaghfirli dzanbi kullahu digga' hu wajillahu wa awwalahu 
wa akhirahu wa 'alaniyatahu wa sirrahu.” < 


(Ya Allah ! Ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil ataupun 
yang besar, baik yang pertama ataupun yang terakhir, baik yang te- 


rang ataupun yang tersembunyi). 
TA 4 56236 AA ie Y 


D KANG PA 


Se Ken Ca an 


0731 0) T 


BEA) 
pa 


270. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. dalam rukuk dan sujud beliau biasanya mengucap- 
kan : 
"Subhanaka Allahumma rabbana wabihamdika Allahumma ghfirli.” 
(Maha Suci (Mulia) Engkau, ya Allah, Tuhan kami dan (kami) memuji 
Engkau. Ya Allah ! ampunilah aku) ! 
Beliau melaksanakan perintah Al Qur-an. 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : AN 


OP, 


"Rasulullah s.a.w. sebelum beliau meninggal dunia, banyak mengucap- 
kan : 

"Subhanaka wabihamdika astaghfiruka wa atubu ilaika” (Maha Suci 
(Mulia) Engkau (aku) memuji Engkau. Aku memohonkan ampun 
kepada Engkau dan tobat kepada Engkau). 

Saya ('Aisyah) bertanya : 

"Ya Rasulullah ! Kalimat apakah ini yang baru sekarang engkau ucap- 
kan ?” Nabi menjawab : "Kalimat itu diadakan untuk menjadi tanda 
(pengenal) bagi umatku, apabila mereka aku lihat, kalimat itu aku 
ucapkan : 

Idza ja-a nashrullahi wal fat-hu. Wa ra-aitan nasa yadkhuluna fi dinil- 
lahi afwaja. Fasabbih bihamdi rabbika wastaghfirhu innahu kana 
tawwaba. 

(Ketika datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan engkau lihat 
manusia masuk ke dalam agama Allah berduyun-duyun. Maka tasbih- 
lah memuji Tuhan engkau dan memohon ampunlah kepadaNya, 
sesungguhnya Dia amat suka menerima tobat). (Surat An Nashru) 
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Dari "Aisyah r.a. katanya : 

"Pada suatu malam, Nabi s.a.w. menghilang dari saya. Lalu saya men- 

duga bahwa beliau pergi ke rumah isterinya yang lain. Saya meraba- 

raba mencarinya dan kemudian saya kembali, kebetulan Nabi sedang 

rukuk atau sujud mengucapkan : 

”Subhanaka la ilaha illa anta.” (Maha Suci (Mulia) Engkau, (aku) 

memuji Engkau Tiada Tuhan selain Engkau). 

Saya ('Aisyah) berkata (kepada Nabi) : "Dengan nama bapa dan ibu 
saya ! Sesungguhnya saya dalam urusan (' cemburu), dan engkau dalam 

urusan yang lain (memuja Tuhan). 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Pada suatu malam, Rasulullah s.a.w. menghilang dari tempat tidur. 
Lalu saya meraba-raba mencarinya, maka jatuh tangan saya ke atas 
dua tapak beliau, ketika itu beliau sedang sujud, kedua kaki beliau 
ditegakkan dan beliau mengucapkan : 

"Allahumma a'udzu biri dlaka min sakhatika wabimu'afatika min 
'ugubatika wa a'udzu bika minka la uhshi tsana-a alaika anta kama 
atsnaita 'ala nafsika.” 

(Ya Allah ! Aku berlindung dengan keredaan Engkau D murka 
Engkau. Aku berlindung dengan ma'af Engkau dari siksaan Engkau. 
Aku berlindung dengan Engkau terhadap Engkau. Aku tidak dapat 
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menghitung banyaknya sanjungan kepada Engkau, sebagaimana Engkau 
menyanjung diri Engkau sendiri),” 
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Dari 'Aisyah r.a katanya : 


"Rasulullah s.a.w. datang ke rumah saya. sedang di dekat saya berada 
seorang perempuan Yahudi. Dia mengatakan : "Tahukah engkau, 
bahwa kamu akan mendapat cobaan dalam kubur ?” Rasulullah s.a.w. 
terkejut mendengarnya dan beliau berkata : "Hanyalah orang Yahudi 
yang akan mendapat cobaan.” Kata 'Aisyah : "Beberapa malam kemu- 
dian Rasulullah s.a.w. berkata : “Tahukah engkau, telah diwahyukan 
kepadaku, bahwa kamu akan mendapat cobaan dalam kubur ?” Kata 
"Aisyah : "Semenjak itu, saya mendengar Rasulullah s.a.w. berlindung 
(kepada Allah) dari adzab kubur.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Datang ke rumah saya dua orang perempuan tua dari kaum Yahudi 
Madinah, lalu keduanya mengatakan : "Sesungguhnya orang yang 
dalam kubur disiksa dalam kuburnya.” Keduanya saya dustakan dan 
saya tidak merasa senang untuk membenarkan perkataan keduanya. 
Kemudian keduanya keluar (pergi) dan Rasulullah s.a.w. masuk ke 
rumah. Saya menceritakan hal itu kepada beliau : "Ya Rasulullah ! 
Sesungguhnya dua orang perempuan tua kaum Yahudi Madinah datang 
ke rumah dan keduanya mengemukakan bahwa orang yang dalam 
kubur disiksa dalam kuburnya.” Beliau menjawab : "Perkataan kedua- 
nya benar. Sesungguhnya mereka disiksa dengan siksaan yang kede- 
ngaran oleh binatang ternak.” Kata 'Aisyah : "Sejak itu, saya lihat 
beliau dalam sembahyang, tetap meminta perlindungan dari siksaan 
kubur.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Saya mendengar Rasulullah saw. minta berlindung dalam sembah- 
yangnya, dari fitnah (tipuan) Dajjal (penipu besar). ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : “Apabila seseorang kamu membaca 
tasyahhud, hendaklah dia minta berlindung kepada Allah dari empat 
(bahaya), dengan mengucapkan : 


"Allahumma inni a'udzubika min 'adzabi jahannam, wamin 'adzabil 
qabri, wamin fitnatil mahya wal mamati, wamin syarri fitnatil ma- 
sihid dajjal.” 

(Ya Allah ! Aku minta berlindung kepada Engkau dari siksaan neraka 
Jahannam, dari siksaan kubur, dari cobaan hidup dan mati dan dari 
bahaya dajjal yang banyak berjalan). 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Adalah Nabi s aw. mendo'a dalam sembahyang : 

"Allahumma inni a'udzubika min 'adza bil qabri, waa'udzubika min 
fitnatil masihid dajjal, waa'udzubika min fitnatil mahya wal mamati. 
Allahumma inni a'udzu bika minal ma'tsami wal maghrami.” 


(Ya Allah ! Sesungguhnya aku minta berlindung kepada Engkau, dari 
siksaan kubur, aku berlindung kepada Engkau dari fitnah (tipuan) 
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Dajjal yang banyak berjalan. Aku berlindung kepada Engkau, dari 
dosa dan hutang). 

Kata “Aisyah : Ada orang bertanya kepada Rasulullah s.a.w. : ”Menga- 
pa engkau banyak meminta perlindungan dari hutang, ya Rasulullah ?” 
Nabi menjawab : “Sesungguhnya seseorang, apabila dia berhutang, 
kalau dia bicara berdusta dan kalau dia berjanji mungkir. ra 
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Dari Tsauban r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. apabila beliau telah selesai mengerjakan sembahyang 
beliau memohonkan ampun (membaca astaghfirullaha) tiga kali dan 
mengucapkan : 4 

"Allahumma antas salam, waminkas salam, tabarakta dzal jalali wal 
ikram.” 

(Ya Allah ! Engkau adalah salam (Penyelamat) dan dari Engkau 
datang keselamatan dan Maha Berkat Engkau, wana Tuhan yang 
mempunyai Kebesaran dan K emuliaan). 
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Dari Warrad, maula Mughirah bin Syu'bah r.a. katanya,: 


”Mughirah bin Syu'bah menulis surat kepada Mu'awiyah, bahwa 
Rasulullah saw. apabila telah selesai mengerjakan sembahyang dan 
telah memberi salam, beliau mengucapkan : 

"La ilaha illallahu wahdahu la syarikalahu lahul mulku walahul 
hamdu wa huwa “ala kulli syai-in qadir. Allahumma la mani'a lima 
a'thaita wala mu'thia li ma mana'ta wa layanfa'u dzal jaddi minkal 
jaddu.” 

(Tiada Tuhan selain Allah, Maha Besar dan tiada sekutuNya. Kepunya- 
annNya kekuasaan dan pujian, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah ! Tiada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan dan 
tiada yang dapat memberikan apa yang Engkau cegah dan tiada berguna 
terhadap Engkau kerajinan orang yang rajin). 
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Dari Abu Zubair r.a. katanya : 

"Ibnu Zubair pernah mengucapkan sesudah selesai setiap sembahyang 
setelah memberi salam : 

"La ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu lahulmulku walahul hamdu 
wahuwa 'ala kulli syai-in qadir, la haula wala-guwwata ila billahi, 
la ilaha illallahu walana' budu illa iyyahu, lahun ni'matu walahul 
fadhlu walahuts tsana-ul hasanu, la ilaha illallahu mukhlishina lahud 
dina walau karihal kafirun." 

(Tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa dan tiada sekutuNya. Kepunya- 
anNya kekuasaan (pemerintahan) dan pujian dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Tiada daya upaya dan kekuatan, melainkan de- 
ngan pertolongan Allah. Tiada Tuhan selain Allah dan kami tiada me- 
nyembah selain Dia. KepunyaanNya nikmat, karunia dan sanjungan 
yang baik. Tiada Tuhan selain Allah, dengan tulus ikhlas beragama 
untuk Tuhan semata-mata, biarpun, orang-orang yang kafir itu tiada 
menyukai). " | i 

Ibnu Zubair berkata : “Rasulullah s.a.w. mendo'a dengan itu, selesai 
mengerjakan setiap sembahyang.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. (menceritakan): 


"Bahwa beberapa orang Muhajirin yang miskin datang kepada Ra- 
sulullah saw. mengatakan : "Orang-orang yang mampu berangkat 
dengan memperoleh derajat yang tinggi dan kesenangan yang kekal.” 
Nabi i menjawab : "Apakah itu ?” Mereka menjawab : "Mereka sem- 
bahyang sebagaimana kami sembahyang, mereka puasa sebagaimana 
kami puasa, mereka bersedekah sedang kami tiada bersedekah dan 
mereka memerdekakan hamba sahaya, sedang kami tiada memerde- 
kakan hamba sahaya.” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata : ”Apakah tidak 
lebih baik aku ajarkan kepada kamu sesuatu, yang dengan itu kamu 
dapat mengejar orang yang mendahului kamu dan dapat mendahului 
orang yang di belakang kamu dan tidak seorangpun yang lebih 
utama dari kamu, selain orang yang telah memperbuat apa yang kamu 
perbuat." Mereka menjawab : "Baik, ya Rasulullah !” Beliau berkata: 
Kamu membaca tasbih (subhanallah), membaca takbir (Allahu Akbar) 
dan mengucapkan pujian (al hamdulillah) sebanyak tiga puluh tiga 
kali, sesudah selesai mengerjakan sembahyang." 
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Dari Ka'ab bin 'Ujran r.a, katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: Beberapa ucapan sambungan (sesudah 
sembahyang), tiada rugi orang yang mengucapkannya, yaitu tiga puluh 
tiga kali membaca tasbih (subhanallah), tiga puluh tiga kali meng- 
ucapkan pujian (alhamdulillah) dan tiga puluh empat kali meng- 
ucapkan takbir (Allahu Akbar) sesudah mengerjakan setiap sembah- 
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284. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang tasbih memuji Allah (meng- 
ucapkan subhanallah) selesai mengerjakan setiap sembnhyang, sebanyak 
tiga puluh tiga kali dan memuji Allah (mengucapkan Alhamdulillah) 
sebanyak tiga puluh tiga kali dan takbir (membaca Allahu Akbar) 
sebanyak tiga puluh tiga kali, semua itu jumlahnya baru sembilan 
puluh sembilan dan dicukupkan seratus dengan mengucapkan: "La 
ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu, lahul mulku walahul hamdu 
wahuwa 'ala kulli syai-in gadir.” (Tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa 
dan tidak ada sekutuNya. KepunyaanNya kekuasaan (pemerintahan), — 
kepunyaanNya pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) niscaya- 
akan diampuni kesalahannya, biarpun sebanyak buih di laut), ”? 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. setelah membaca takbir mulai sembahyang, beliau 
diam sebentar sebelum membaca (ayat Qur-an). Saya bertanya: "Ya 
Rasulullah ! Demi bapa dan ibu engkau saya (mohon) engkau ceritakan- 
lah kepada saya apakah yang engkau baca ketika diam antara takbir 
dan membaca Quran ” Nabi menjawab: Aku mengucapkan 


"Allahumma ba'id baini wabaina khathayaya kama ba'adta bainal 
masyrigi wal maghribi, Allahumma naggini min khathayaya kama 
yunaggats tsaubul abyadhu minad danasi. Allahumma ghsilni min 
khathayaya bitstsalji wal ma-i walbaradi.” 

"(Ya Allah ! Jarakkanlah antara aku dan kesalahanku, sebagaimana 
engkau jarakkan antara timur dan barat. Ya Allah ! Bersihkanlah aku 
dari kesalahanku, sebagaimana (serupa) kain putih dibersihkan dari 
kotoran. Ya Allah ! Basuhlah aku dari kesalahanku, dengan a air 
dan es). ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. apabila bangkit (berdiri) dari raka'at yang kedua 
(sesudah duduk tasyahhud) memulai dengan membaca alhamdulillahi 
rabbil 'alamin dan tidak diam (sebelumnya).” 
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Dari Annas r.a. kadia 

"Datang seorang laki-laki lalu dia masuk ke dalam shaf dan nafasnya 
sesak, dibacanya : i 

”Alhamdulillahi hamdan katsiran mubarakan fihi. ” 

(Segenap puji untuk Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh ber- 
kat.) 

"Setelah Rasulullah s.a.w. selesai mengerjakan sembahyang beliau 
bertanya: “Siapakah di antara kamu yang mengucapkan beberapa 
kalimat itu ?” Orang banyak diam saja. Nabi bertanya (sekali lagi): 
"Siapakah di antara kamu yang mengucapkan kalimat itu ? Sesungguh- 
nya ucapannya itu tidak salah.” Lalu seorang laki-laki menjawab: 
"Saya datang (terburu-buru) dan nafas saya menjadi sesak, dan itulah 
yang dapat saya baca.” Nabi berkata: "Sesungguhnya aku melihat dua 
belas malaikat berebut, siapa di antara mereka yang mengangkatnya 
(ke hadirat Tuhan)” 
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288. Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


"Pada suatu ketika, kami sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. ada 
seorang laki-laki dari antara orang banyak mengucapkan : 

"Allahu Akbar kabiran wal hamdulillahi katsiran wesubhanallahi bukra- 
tan wa ashila.” 


(Allah itu Maha Besar, Amat Besar. Segenap pujian untuk Allah, 
amat banyak. Maha Suci (Mulia) Allah, pagi dan petang). 4 


"(Selesai sembahyang) Rasulullah s.a.w. bertanya: "Siapakah tadi 
yang mengucapkan kalimat begini, begini?” Seorang laki-laki dari 
antara orang banyak menjawab: "Saya, ya Rasulullah !” Nabi bersabda: 
"Aku mengaguminya, karena pintu langit dibukakan untuknya” 
Kata Ibnu Umar: "Saya tidak pernah meninggalkan membaca itu, 
semenjak Rasulullah s.a.w. mengatakan begitu.” 
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BAHAGIAN KEDUAPULUH ENAM 
WAKTU SEMBAHYANG FARDU DAN KIBLAT 
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289. Dari Abu Mas'ud r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Turun Jibril, lalu dia menjadi imam 
bagiku, dan aku sembahyang bersama dengan dia, kemudian aku sem- 
bahyang bersama dengan dia, kemudian aku sembahyang bersama 
dengan dia dan kemudian aku sembahyang bersama dengan dia, 
kemudian aku sembahyang bersama dengan dia. Nabi menghitung 
dengan anak jarinya lima sembahyang (fardu). ” 


WAKTU SEMBAHYANG 'ASHAR 
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290. Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. telah mengerjakan sembahyang 'Ashar, sedang (caha- 
ya) matahari asuk ke dalam kamar saya.” 
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. Dari Abdullah bin Amru r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila kamu telah mengerjakan sem- 
bahvang Fajar (Subuh), maka sesungguhnya masih ada waktu sampai 
terbit permulaan tanduk matahari. Kemudian, apabila kamu telah 
mengerjakan sembahyang Zuhur, sesungguhnya masih ada waktu sam- 
pai tiba waktu sembahyang 'Ashar (bayang-bayang sepanjang tu- 
buhnya). Apabila kamu telah mengerjakan sembahyang 'Ashar, se- 
Sungguhnva masih ada waktu sampai matahari mulai terbenam. Apabila 
kamu telah mengerjakan sembahyang Magrib, sesungguhnya masih ada 
waktu sampai hilang svafag (warna merah di sebelah barat.) Apabila 
kamu telah mengerjakan sembahyang 'Isya, sesungguhnya masih ada 
waktu sampai seperdua malam.” 
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Dari Abdullah bin Amru r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Waktu sembahyang Zuhur apabila con- 
dong matahari (ke barat) dan sampai bayang-bayang seseorang sepanjang 
tubuhnya, selama belum tiba waktu sembahyang “Ashar. Waktu 
sembahyang 'Ashar selama belum matahari mulai terbenam. Waktu 
sembahyang Magrib selama belum hilang syafag. Waktu sembahyang 
Isya sampai tepat seperdua malam. Waktu sembahyang Subuh dari 
terbit fajar selama belum terbit matahari. Apabila matahari telah terbit 
janganlah kamu mengerjakan sembahvang, karena matahari iru terbit 
antara tanduk syeitan.” 
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Dari Buraidah r.a. katanya: 
"Seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang waktu 
sembahyang. Beliau mengatakan kepadanya: "Sembahyanglah engkau 
bersama kami selama dua hari.” Setelah matahari condong (ke barat), 


Nabi menyuruh Bilal supaya bang, lalu Bilal bang. Kemudian itu Nabi 


menyuruhnya supaya gamat, lalu dia gamat untuk. sembahyang Zuhur. 
Kemudian Nabi menyuruh Bilal, lalu dia gamat untuk sembahyang 
"Ashar, sedang matahari masih tinggi, putih dan bersih. Kemudian Nabi 
menyuruh Bilal, lalu dia gamat untuk sembahyang Magrib, ketika 
matahari telah terbenam. Kemudian Nabi menyuruh Bilal, lalu gamat 
untuk sembahyang 'Isya ketika telah hilang syafag. Kemudian Nabi" 

. menyuruhnya, lalu dia gamar untuk sembahyang Subuh ketika fajar 
telah terbit. Setelah pada hari kedua, Nabi menyuruh Bilal untuk 
sembahyang Zuhur di waktu udara mulai agak dingin, lalu Nabi menger- 
jakan sembahyang Zuhur itu di waktu udara agak sudah dingin dan 
sengaja menanti-nanti udara dingin. Nabi mengerjakan sembahyang 
'Ashar, sedang matahari masih tinggi, tetapi dilambatkan dari yang ada 
(kemarin). Nabi mengerjakan sembahyang Magrib, sebelum hilang 
syafag. Nabi mengerjakan sembahyang Isya, sesudah lewat sepertiga 
malam. Nabi mengerjakan sembahyang Subuh dan dikerjakan setelah 
hari agak terang. Kemudian itu Nabi bertanya: "Mana orang yang 
bertanya tentang waktu sembahyang?” Seorang laki-laki menjawab: 
"Saya, ya Rasulullah !” Lalu Nabi mengatakan: "Waktu sembahyang 
antara apa yang kamu lihat (selama dua hari). ” 


Di MUSIM PANAS, SEMBAHYANG ZUHUR DI WAKTU UDARA MULAI 
AGAK DINGIN 
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294. Dari Abu Hurairah r.a. nei 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila udara sangat panas, kerjakanlah 
sembahyang (Zuhur) di waktu agak dingin, karena panas yang sangat 
terik itu mendekati panas api neraka.” 
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Dari Abu Dzar r.a. katanya: 


”Muadzdzin Rasulullah s.a.w. telah adzan (bang) untuk sembahyang 
Zuhur. Lalu Nabi berkata: “Nantikan udara agak dingin, nantikan 
udara agak dingin. Sesungguhnya panas yang amat terik itu, mendekati 

panas api neraka. Sebab itu, apabila panas sangat terik, kerjakanlah 
sembahyang (Zuhur) di waktu udara agak dingin. Kata Abu Dzar: 
"Sampai kami melihat naungan bukit-bukit.” 


PERMULAAN WAKTU SEMBAHYANG ZUHUR 
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Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 


"Pernah Rasulullah s.a.w. ka eefakaN sembahyang Zuhur, ketika 
matahari telah mulai turun.' 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Perah kami sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. di waktu panas 
amat terik, apabila seseorang kami tidak tahan meletakkan keningnya 
di atas tanah, dikembangkannya kainnya dan sujud di atas kain itu.” 
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PERMULAAN WAKTU SEMBAHYANG 'ASHAR 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


”Pernah Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang Ashar, sedang 
matahari masih tinggi dan bercahaya panas. Kemudian itu ada orang 
yang pergi ke dusun yang terletak di tempat yang tinggi dan sampai di 
dusun itu, sedang matahari masih tinggi.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Pernah kami mengerjakan sembahyang “Ashar, kemudian ada orang 
yang pergi ke Quba. Dan dia sampai di situ sedang matahari masih 
tinggi.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. en. : 


"Rasulullah s.a.w. sembahyang 'Ashar menjadi imam kami. Setelah 
beliau selesai sembahyang, datang seorang laki-laki dari Bani Salimah, 
mengatakan: "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya kami bermaksud hendak 
menyembelih onta dan kami mengharapkan supaya engkau dapat 
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hadir.” Beliau menjawab: “Baiklah !” Lalu Nabi berangkat dan kami 
turut berangkat bersama beliau, kami dapari onta itu belum disembe- 
lih. Lalu onta itu disembelih, kemudian dipotong-potong dan dimasak. 
Kemudian itu, kami makan sebelum matahari terbenam.” 
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301. Dari Rafi bin Khadij r.a. katanya : 


"Pernah kami sembahyang 'Ashar bersama Rasulullah s.a.w. Kemudian 
itu, onta disembelih dan dibagi sepuluh. Kemudian itu dimasak dan 
kami memakan daging yang masak sebelum terbenam matahari.” 
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302. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Orang yang ketinggalan sembahyang 
"Ashar, serupa dengan orang yang kehilangan keluarga dan hartanya.” 
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303. Dari 'Ali r.a. katanya: 
"Di hari terjadi perang Ahzab, Rasulullah s.a.w. mengucapkan: "Kira- 
nya Allah memenuhkan kubur dan rumah mereka dengan api, sebagai- 
mang mereka menahan dan mengganggu kita dari sembahyang perte- 
ngahan, sehingga mata hari telah terbenam.” | 
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SEMBAHYANG 'ASHAR DIKERJAKAN ANTARA MAGRIB DAN 'ISYA, 
KARENA TERHALANG MENGERJAKAN DI WAKTUNYA 
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304. Dari 'Ali r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. di hari perang Ahzab mengucapkan: "Mereka meng 
ganggu kita dari mengerjakan sembahyang pertengahan, yaitu sembah- 
yang 'Ashar. Kiranya Allah memenuhkan rumah dan kubur mereka 
dengan api. Kemudian itu Nabi mengerjakan sembahyang 'Ashar antara 
sembahyang Magrib dan sembahyang 'Isya. “4 


KARENA TERHALANG, SEMBAHYANG 'ASHAR DIKERJAKAN SESU- 
DAH MATAHARI TERBENAM 
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305. Dari Jabir bin Abdullah (menceritakan), 


"Bahwa "Umar bin Khaththab di hari perang Khandag mencaci maki kaum 
kafir Quraisy dan mengatakan: "Ya Rasulullah! Demi Allah, saya ham- 
pir tidak dapat mengerjakan sembahyang 'Ashar, sehingga matahari te- 
lah hampir terbenam.” Rasulullah s.a.w. menjawab: "Demi Allah, aku 
belum sembahyang 'Ashar.” Lalu kami berhenti di Buth-han. Rasulul- 
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lah saw berwuduk dan kami berwuduk pula. Rasulullah saw. me- 
ngerjakan sembahyang “Ashar sesudah niatahari terbenam. Kemudian, 
sesudah sembahyang “Ashar baru beliau mengerjakan sembahyang 
Magrib.” 


KEUTAMAAN NG SUBUH DAN 'ASHAR 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Malaikat (yang bertugas) di waktu malam 
dan malaikat (yang bertugas) di waktu siang, mereka datang bergiliran 
dan berkumpul di waktu sembahyang Subuh dan sembahyang 'Ashar. 
Kemudian itu naik (ke hadirat Tuhan) malaikat (yang bertugas) di wak- 
tu malam, lalu Tuhan menunyakan kepada mereka — sedang Tuhan 
lebih mengetahui keadaan hambaNya— : "Bagaimana keadaan hamba- 
hambaKu ketika kamu tinggalkan?” Mereka menjawab: "Kami tinggal- 
kan mereka sedang sembahyang dan ketika kami datang, kami dapati 
mereka sedang sembahyang. ” 
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Dari Ru-aibah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada akan masuk ke dalam neraka, 
siapa yang sembahyang sebelum terbit matahari dan sebelum matahari 
terbenam.” 


WAKTU SEMBAHYANG MAGRIB 
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308. Dari Salamah bin Akwa' r.a. e N : 


ISI AU 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang Magrib, ketika 
matahari telah terbenam dan telah tertutup oleh tabir.” 
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309. Dari Rafi' bin Khadij r.a. wr 


"Kami pernah mengerjakan sembahyang Magrib bersama Rasulullah 
s.a.w. dan salah seorang kami berangkat, sesungguhnya dia masih dapat 
melihat sasaran anak panahnya.” | 


MELAMBATKAN SEMBAHYANG 'ISYA 
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310. Dari Aisyah, isteri Nabi s.a.w. katanya : 


“Pada suatu malam, Rasulullah s.a.w. melambatkan sembahyang Isya 
sampai jauh malam, yaitu waktu yang disebut malam gelap gulita. 
Rasulullah s.a.w. belum datang (ke mesjid), sehingga Umar bin Khaththab 
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mengatakan: “Kaum perempuan dan anak-anak telah tidur !” Kemudi- 
an Rasulullah s.a.w. datang dan mengatakan kepada orang-orang yang 
berada dalam masjid ketika masuk : “Selain dari kamu, iidak ada 
penduduk bumi yang menanti-nanti untuk mengerjakan sembahyang. ” 
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Dari Abdullah bin Umar r.a. a. : 


"Pada suatu malam kami tetap (di mesjid) menanti kedatangan 
Rasulullah s.a.w. untuk mengerjakan sembahyang 'Isya. Baru beliau 
datang sesudah lewat sepertiga malam atau sesudah itu. Kami tidak 
mengetahui, apakah kesibukan beliau dalam keluarganya atau urusan 
lain. Ketika beliau datang, diucapkannya: “Sesungguhnya kamu me- 
nunggu untuk mengerjakan sembahyang, sedang pemeluk agama selain 
kamu tidak ada yang menunggu seperti kamu. Kalau seandainya tidak 
akan memberatkan kepada umatku, niscaya aku sembahyang ('Isya) 
bersama mereka dalam waktu yang serupa ini.” Kemudian itu beliau 
lalu digamatkan sembahyang dan beliau sembahyang. ” 
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"Pada suatu malam, Rasulullah s.a.w. melambatkan sembahyang Isya 
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Dari Anas r.a. katanya: 
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314. 


sampai seperdua malam atau hampir lewat seperdiua malam. Kemudian 
itu, beliau datang dan mengucapkan: “Sesungguhnya orang banyak 
telah sembahyang dan telah tidur, tetapi kamu masih tetap dalam 
sembahyang, sebelum kamu menanti-nanti mengerjakan sembahyang.” 


SEMBAHYANG SUBUH DI WAKTU PAGI MASIH GELAP 
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Dari "Aisyah, isteri Nabi s.a.w. katanya : 


"Sesungguhnya beberapa orang perempuan yang beriman turut hadir 
sembahyang Subuh bersama Rasulullah s.a.w. (di mesjid), berselimut 
dengan pakaian mereka. Kemudian mereka pulang kembali ke rumah- 
nya dan mereka tidak dikenal, karena Rasulullah s.a.w, sembahyang 
(Subuh) ketika pagi masih gelap.” 
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Dari Ka Dzar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. berkata sambil menepuk paha saya: "Bagaimana 
(tindakan) engkau, apabila engkau tinggal dalam kaum yang melambat- 
kan sembahyang dari waktunya?” Abu Dzar menjawab: "Apakah yang 
engkau perintahkan?” Nabi berkata: "Sembahyanglah engkau di 
waktunya ! Kemudian itu pergilah (mengurus) keperluan engkau. Teta- 
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pi, kalau sembahyang dikerjakan (berjama'ah) sedang engkau masih 
dalam masjid, sembahyanglah (sekali lagi).” 


SATU RAKA'AT SEMBAHYANG DALAM WAKTU 
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315. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Siapa yang dapat mengerjakan sembuh- 
yang subuh satu raka'at sebelum terbit matahari, berarti dia telah 
dapat mengerjakan sembahyang Subuh. Dan siapa yang dapat menger- 
jakan sembahyang 'Ashar satu raka'at sebelum matahari terbenam, 
berarti telah dapat mengerjakan sembahyang 'Ashar.” 


MENGERJAKAN SEMBAHYANG SESUDAH HABIS WAKTUNYA 
KARENA TERTIDUR 
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316. 
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"Bahwa Rasulullah s.a.w, ketika kembali dari (Perang) Khaibar, berjalan 

terus di malam itu, sehingga setelah sangat mengantuk, beliau berhenti 

(beristirahat). Nabi mengatakan kepada Bilal: "Jagalah malam ini 

(jangan sampai luput waktu Subuh) !” Kemudian itu, Bilal - sembah- 

yang menurut ukuran kesanggupannya, sedang Rasulullah s.a.w. dan 

sahabat-sahabatnya telah tidur. Setelah fajar hampir menyingsing, 

Bilal bersandar kepada kendaraannya menghadap ke arah terbit fajar. 
Lalu Bilal matanya sangat mengantuk, sehingga dia tertidur, dengan 

bersandar kepada kendaraannya Rasulullah s.a.w.. Bilal dan sahabat- 

sahabat belum ada yang terbangun, sampai matahari telah menyinari 

mereka. Rasulullah s.a.w, yang bangun terlebih dahulu dan beliau 

terkejut (karena matahari telah naik). Lalu Nabi berkata: "Hai Bilal!” 

Jawab Bilal: "Saya dikalahkan oleh mengantuk yang juga mengalahkan 

diri engkau — dengan nama bapa saya, engkau dan ibu saya — ya 

Rasulullah ! Nabi berkata: ”Tariklah tali kendaraanmu !” Lalu 

mereka masing-masing menarik tali kendaraannya sebentar (berangkat 

tidak jauh dari tempat yang tadi), Kemudian itu, Rasulullah s.a.w. 

berwuduk dan memerintahkan kepada Bilal, lalu Bilal gamat untuk 

sembahyang dan Nabi mengerjakan sembahyang Subuh bersama mere- 

ka. Setelah selesai mengerjakan sembahyang, beliau bersabda: "Siapa 

yang lupa (tertidur) dari mengerjakan sembahyang, hendaklah dia me- | 
ngerjakan sembahyang setelah ingat (bangun), karena Allah telah 
berfirman: ”Kerjakanlah sembahyang untuk mengingati Aku !” 


.Dari Abu Hurairah r.a. (menceriterakan) : 
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317. Dari Bara' bin 'Azib r.a. katanya : 


"Saya sembahyang bersama Nabi s.a.w. menghadap ke Baitul Makdis, 
selama enam belas bulan, sampai turun ayat dalam surat Al Bagarah: 
"Di mana saja kamu berada, hendaklah kamu menghadapkan mukamu 
(dalam sembahyang) ke arah Mesjid Suci (Ka'bah). Ayat itu turun 
sesudah Nabi s.a.w. selesai mengerjakan sembahyang. Seorang laki-laki 
di antara orang banyak berjalan melewati kaum Anshar, ketika itu 
mereka sedang sembahyang dan diceritakannya (perobahan kiblat) itu 
kepada mereka, lalu mereka memalingkan mukanya ke arah Baitullah- 
(Ka'bah). 
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318. Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


"Ketika orang banyak sedang mengerjakan sembahyang Subuh di 
mesjid Ouba, ada orang yang datang mengatakan, bahwa kepada 
Rasulullah s.a.w. sesungguhnya telah diturunkan perintah malam tadi, 
beliau disuruh supaya menghadap ke Ka'bah. Sebab itu, hendaklah 
kamu menghadap (dalam sembahyang) ke Ka'bah. Muka mereka ketika 
itu menghadap ke Syam, lalu mereka berputar menghadap ke Ka'bah.” 
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319. Dari Anas r.a. (menceritakan) : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah sembahyang menghadap ke Baitul 
Makdis, lalu turun ayat: "Sesungguhnya Kami lihat lengadah muka 
engkau (Muhammad) ke langit, maka Kami: palingkan muka engkau 
kepada kiblat yang engkau senangi. Sebab itu, hadapkanlah muka 
engkau (dalam sembahyang) ke arah Mesjid Suci (Ka'bah) !” (Surat Al 
Baqarah, ayat 144). Kemudian itu, seorang laki-laki dari Bani Salimah 
melewati Suatu kaum (yang sedang mengerjakan sembahyang), mere- 
ka sedang rukuk dalam sembahyang Subuh dan mereka Sembahyang 
baru satu raka'at. Lalu laki-laki tadi meneriakkan: "Ketahuilah, bahwa 
kiblat telah dipindahkan (ke Ka'bah)” Lalu mereka berputar dalam 
keadaan sedemikian ke arah kiblat (Ka'bah). 
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320. Dari Anas bin Malik r.a. (menceritakan): - 


"Bahwa Rasulullah s.a.w, datang ke Madinah (hijrah dari Mekkah), 
berhenti di tempat yang tertinggi di luar Madinah, di suatu dusun yang 
bernama Banu 'Amru bin Auf, Beliau tinggal di situ selama empat 
belas malam. Kemudian itu beliau mengirim utusan kepada pemuka- 
pemuka kaum Bani Najjar, lalu mereka datang dengan menyandang 
pedangnya (untuk menjaga keamanan), Kata Anas: “Seolah-olah saya 
masih menampak Rasulullah s.a.w. di atas kendaraan dan Abu Bakar 
di belakang beliau, sedang pemuka-pemuka Bani Najjar berkeliling, 
sampai berhenti di lapangan dekat rumah Abu Ayyub.” Rasulullah 
s.a.w. pernah sembahyang di mana saja waktu sembahyang telah tiba 
dan pernah beliau sembahyang di kandang kambing. Kemudian itu 
beliau memerintahkan membangun mesjid. Maka beliau menyuruh 
datang pemuka-pemuka kaum Bani Najjar, lalu mereka datang. Beliau 
berkata: "Hai kaum Bani Najjar ! Sebutkanlah kepadaku berapa harga- 
nya (ganti rugi) kebun ini ?” Mereka menjawab: "Tidak, demi Allah ! 
Kami tiada akan meminta harganya (pembayarannya), melainkan 
kepada Allah.” Kata Anas: Dalam kebun itu sebagai yang saya katakan, 
ada pohon korma, kuburan kaum Musyrik dan bangunan yang sudah 
rubuh. Lalu Rasulullah saw. menyuruh supaya pohon korma itu 
ditebang, lalu ditebang, kubur kaum Musyrik supaya dibongkar, la- 
lu dibongkar dan bangunan yang telah rubuh supaya diratakan, lalu 
diratakan. Lalu mereka susun pohon korma itu menurut kiblat dan 
mereka letakkan batu pada kedua ujungnya. Mereka menyanyikan lagu, 
sedang Rasulullah s.a.w, bersama mereka mengucapkan: “Ya Allah ! 
Sesungguhnya tiada kebaikan selain kebaikan akhirat, tolonglah kiranya 
kaum Anshar dan kaum Muhajirin !” 
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321. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Kepadaku diberikan lima pemberian, 
yang belum diberikan kepada siapapun sebelumku: Setiap Nabi diutus 
kepada kaumnya yang tertentu, sedang aku diutus kepada setiap orang 
yang berkulit merah dan berkulit hitam (segenap bangsa). Dihalalkan 
kepadaku mengambil rampasan perang, sedang rampasan perang itu 
tiada dihalalkan kepada siapapun sebelumku. Dan bumi (tanah) ini 
diadakan untuk aku suatu yang baik, alat bersuci (tayammum) dan 
tempat sembahyang, Sebab itu, siapa saja yang tiba waktu sembahyang, 
dia dapat sembahyang di tempat mana dia berada. Aku ditolong dengan 
perasaan takut (di hati musuh) sejauh perjalanan sebulan, Dan aku 
diberikan hak untuk memberikan pertolongan (pembelaan), ” 
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322. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Dilebihkan aku dari Nabi-nabi (yang lain) 
dengan enam hal: Diberikan kepadaku perkataan yang ringkas cukup, 
aku ditolong dengan perasaan takut (di hati musuh), dihalalkan untuk 
aku rampasan perang, dan bumi ini dijadikan untuk aku alat bersuci 
dan tempat sembahyang, aku diutus untuk umat manusia seluruhnya 
'dan disudahi dengan aku Nabi-nabi (Nabi terakhir)” 
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323. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Aku ditolong dengan perasaan takut di 
hati musuh, diberikan kepada perkataan yang ringkas cukup, dan 
ketika aku sedang tidur (bermimpi) diberikan kepadaku kunci perben- 
daharaan dunia dan diletakkan di kedua belah tanganku.” 
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324. Dari 'Aisyah r.a. AE 


"Bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan kepada 
Rasulullah saw. berkenaan dengan gereja yang dilihatnya di negeri 
Habsyah, di dalamnya ada patung. Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Se- 
sungguhnya mereka itu, apabila ada di antara mereka seorang yang 
dianggap saleh, kalau dia meninggal, mereka bangunkan di atas kubur- 
nya tempat sembahyang (gereja) mereka membuat dan meletakkan 
patung-patung di dalamnya. Orang-orang itu makhluk yang amat jahat 
dalam pandangan Allah di hari kiamat.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda dalam sakit beliau yang tidak bisa lagi 
berdiri sesudah itu: “Allah mengutuki kaum Yahudi dan Nashrani, 
karena mereka menjadikan kubur Nabi-nabi mereka menjadi tempat 
sembahyang.” 
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Dari Jundab r.a. katanya : 


"Saya mendengar Nabi s.a.w. bersabda, lima hari sebelum beliau 
meninggal: "Aku berlepas tangan (tidak ikut bertanggung jawab) 
kepada Allah, bahwa ada bagiku teman akrab dari antara kamu, karena 
Allah telah mengambil aku menjadi temanNya, sebagaimana Tuhan 
telah mengambil Ibrahim menjadi temanNya, Kalau seandainya aku 
boleh mengambil teman akrab, tentu aku akan mengambil Abu Bakar 
menjadi teman akrab. Ketahuilah, bahwa orang yang sebelum kamu 
mengambil kubur Nabi-nabi dan orang-orang saleh mereka menjadi 
tempat sembahyang. Ketahuilah, sebab itu janganlah kamu ambil kubur 
menjadi tempat sembahyang (rumah ibadat). Aku melarang kamu ber- 
buat begitu.” 


PAHALA Ma MESJID 


AN MI Eren Be Iv 


| OA AA CA 


WESS 


KEK aan 


327. Dari Usman bin 'Affan r.a. katanya : - 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang membangun mesjid, karena 
mencari keredaan Allah, niscaya Allah akan membangun pula untuk 
orang itu rumah dalam surga.” 
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328. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mendengar seorang laki-laki 
yang menyuarakan tentang ternak yang hilang di mesjid, maka jawab- 
lah: "Kiranya Allah tidak mengembalikannya kepada engkau. Karena 
sesungguhnya mesjid bukan dibangunkan untuk itu.” 
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329. Dari Abu Hurairah r.a. San): 


"Bahwa seorang laki-laki mengumumkan kehilangan ternaknya di 
mesjid, katanya: "Siapakah yang dapat menunjukkan onta merah (yang 
hilang)?” Lalu Nabi berkata: "Engkau tidak akan memperolehnya. 
Sesungguhnya mesjid itu dibangun ialah untuk tujuan pembangunan- 
nya (tempat beribadat), ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Datang seorang buta kepada Nabi saw. dan mengatakan: "Ya 


-Rasulullah ! Sesungguhnya saya tidak memperoleh pembimbing yang 


akan membimbing saya datang ke mesjid.” Dia meminta kepada Ra- 
sulullah s.a.w. supaya diberi keringanan dan dia sembahyang di rumah- 
nya sendiri. Rasulullah s.a.w. memberikan keringanan kepadanya. 
Setelah orang itu berangkat, beliau memanggilnya kembali dan mena- 


nyakan: "Adakah engkau mendengar panggilan (bang) untuk menger- 


jakan sembahyang?” Dia menjawab: "Ada !” Beliau berkata: "Sebab itu, - 


perkenankanlah (panggilan itu) !” 
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Dari Abdullah r.a. katanya : 


"Siapa yang mengembirakannya menemui Allah di hari esok (akhirat) 
Sebagai seorang Muslim, hendaklah dia menjaga sembahyang ini dengan 
baik, di mana dipanggil (didengarnya bang) untuk sembahyang itu, 


332. 


karena Allah telah menyampaikan syari'at kepada Nabi kamu berupa 
peraturan-peraturan kebenaran (pimpinan) dan sesungguhnya sembah- 
yang itu termasuk aturan-aturan kebenaran, Kalau sekiranya kamu 
sembahyang di rumah kamu sendiri, sebagaimana orang-orang yang ti- 
dak datang ke mesjid sembahyang di rumahnya, sudah tentu kamu 
meninggalkan sunnah Nabi kamu, tentu kamu telah sesat jalan. Sese- 
orang yang bersuci dan bersuci dengan baik, kemudian itu dia sengaja 
datang ke satu mesjid dari antara beberapa mesjid, niscaya akan ditulis- 
kan oleh Allah setiap langkahnya menjadi satu perbuatan baik, diting- 
gikan karena itu derjatnya dan dihilangkan karenanya satu kesalahan. 
Dan sesungguhnya saya berpendapat, yang tidak pergi sembahyang 
berjama'ah itu adalah orang munafik yang dikenal kemunafikannya. 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang dibawa (ke mesjid) dibimbing 
oleh dua orang laki-laki, sehingga ditegakkan dalam shaf.” 
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Dari Abu Sya'tsa' r.a. katanya: 

"Pernah kami duduk dalam mesjid bersama Abu Hurairah, lalu "Muaz- 
zin; bang. Dan seorang laki-laki berdiri dan berjalan ke luar dari 
mesjid, Abu Hurairah mengikuti laki-laki itu dengan pandangannya 
sampai orang itu keluar dari mesjid. Kemudian itu Abu Hurairah berka- 


ta: "Adapun orang ini sesungguhnya telah mendurhakai Abu Qasim 
(Muhammad) s.a.w..” 
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Dari Ibnu Syihab bahwa Mahmud bin Rabi' Al Anshari r.a. menceritakan 
kepadanya: 


"Bahwa 'Itban bin Malik seorang sahabat Rasulullah s.a.w. yang turut 
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dalam perang Badar dari kaum Anshar, sesungguhnya dia datang kepa- ' 


da Rasulullah s.a.w. dan mengatakan: "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya 


pemandangan saya telah kabur dan saya sembahyang menjadi imam 
bagi kaum saya. Apabila hujan turun, lembah yang antara saya dan 
mereka membanjir, menyebabkan saya tidak bisa datang ke mesjid 
mereka untuk sembahyang menjadi imam mereka. Saya ingin ya Ra- 
Sulullah, supaya engkau datang ke rumah saya dan sembahyang di satu 
tengan sembahyang yang akan saya jadikan tempat sembahyang (te- 
tap)” Rasulullah s.a.w, menjawab: “Nanti akan ku laksanakan insya- 
allah ! Kata 'Itban: “Pada suatu pagi ketika matahari mulai naik 
Rasulullah s.a.w. dan Abu Bakar Siddiq, meminta izin (untuk masuk 
rumah), lalu saya izinkan. Beliau tidak duduk melainkan terus masuk ke 
rumah dan menanyakan: "Di mana yang engkau sukat aku sembahyang 
di rumah engkau?” Saya menunjuk ke satu tempat dalam rumah. 
Lalu Rasulullah s.a.w. berdiri dan mengucapkan takbir (memulai 
sembahyang) dan kami berdiri di belakang beliau dan beliau sembah- 
yang dua raka'at dan memberi salam. Kemudian kami menahan beliau 
untuk memakan makanan yang telah kami masak untuk beliau. Maka 
berdatanganlah beberapa orang dari penghuni rumah sekitar kami, 
sampai berkumpul beberapa orang dalam rumah. Ada seorang di antara 
mereka yang mengucapkan: "Di mana Ibnu Dukhsyun ?” Sebahagian- 
nya menjawab: "Dia orang munafik, tidak mencintai Allah dan Rasul- 
Nya” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Jangan engkau katakan dia 
begitu ! Bukankah telah kamu lihat dia telah mengucapkan: "tiada 
Tuhan selain Allah” dikehendakinya dengan itu keridlaan Allah ?” 
Mereka mengucapkan: "Allah dan RasulNya yang lebih tahu.” Ada 
orang berkata: "Kami hanya melihatnya bersikap baik dan jujur 
kepada orang munafik.” Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya 
Allah melarang masuk neraka, siapa yang mengucapkan "tiada Tuhan 
selain Allah,” dengan itu dia hendak mencari keridlaan Allah. 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sembahyang seseorang dengan berjama'ah 
(berkaum-kaum) melebihi sembahyang di rumahnya atau di pasar 
(sendirian) lebih dari dua puluh tingkat. Hal itu disebabkan karena bah- 
wa seseorang apabila dia berwuduk dan disempurnakannya wuduknya, 
kemudian dia pergi ke mesjid, tiada yang mendorongnya melainkan 
sembahyang dan tiada yang dimaksudnya selain sembahyang, niscaya 
kerena setiap langkahnya dia ditinggikan satu tingkat, dihapuskan dari 
padanya satu kesalahan sampai dia masuk ke dalam mesjid. Setelah 
dia masuk ke dalam mesjid, berarti dia telah dalam sembahyang, selama. 
sembahyang itu yang menahannya (dari keluar). Malaikat mendo'akan 
seseorang selama dia masih duduk di tempat sembahyangnya, malaikat 
mengucapkan: “Ya Allah ! Berilah dia rahmat ! Ya Allah ! Ampunilah 
dosanya ! Ya Allah ! Terimalah tobatnya !” itu selama dia belum 
menyakiti (orang lain atau malaikat) dan belum berhadas (batal wu- 
duknya).” 
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Dari Ubayya bin Ka'ab r.a. katanya : 


"Ada seorang laki-laki, menurut yang saya ketahui, tidak ada orang 
yang lebih jauh dari itu ke mesjid, sedang dia tidak pernah ketinggalan 
Sembahyang (di mesjid), Ada orang yang mengatakan kepadanya atau 
saya mengatakan kepadanya: "Sebaiknya kalau engkau membeli'seekor 
himar yang dapat engkau kendarai di waktu gelap dan ketika pasir 
sedang panas.” Dia menjawab: "Tiadalah menggembirakan saya, kalau 
rumah saya dekat mesjid, karena saya ingin supaya dituliskan (menjadi 
pahala) perjalanan saya ke mesjid dan pulang kembali kepada keluarga 

ya.” Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
mengumpulkan untuk engkau semua itu.” 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


“Rumah kami jauh dari mesjid. Lalu kami bermaksud hendak menjual 
rumah kami, supaya kami diam dekat mesjid, Rasulullah s.a.w. melarang 
kami berbuat demikian dan beliau bersabda: “Sesungguhnya karena 
setiap langkah (pergi ke mesjid dan pulang) engkau memperoleh satu 
tingkat (pahala). 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 


"Telah kosong beberapa tempat di sekitar mesjid. Karena itu, kaum 
Bani Salimah bermaksud hendak pindah ke dekat mesjid. Berita itu 
sampai kepada Rasulullah s.a.w., lalu beligu menanyakan kepada mere- 
ka: "Sesungguhnya telah sampai kepadaku berita, bahwa kamu bermak- 
sud hendak pindah ke dekat mesjid. "Mereka menjawab: “Benar, ya 
Rasulullah ! Kami bermaksud begitu.” Nabi berkata: "Hai Bani Sali- 
mah ! Tetaplah di rumahmu, nanti jejakmu (pergi ke mesjid dan pulang) 
akan dituliskan (menjadi pahala). Tetaplah di rumahmu, nanti jejakmu 
(pergi ke mesjid dan pulang) akan dituliskan (menjadi pahala) !” 
Aas 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang bersuci (berwuduk atau 
mandi) di rumahnya, kemudian itu dia berjalan menuju satu rumah 
dari rumah-rumah Allah (mesjid), untuk menunaikan yang fardu dari 
sembahyang yang difardukan Allah, niscaya kedua langkahnya; satu 
langkah menghilangkan kesalahannya dan satu langkah lagi mengangkat 
derjatnya.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang datang ke mesjid di waktu 
pagi atau di waktu petang, niscaya Allah menyediakan untuk orang 
itu hidangan dalam surga, seimbangan dia datang di waktu pagi atau 
petang ” 
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Dari Simak bin Harbi r.a. katanya : 


"Saya menanyakan kepada Jabir bin Samurah: "Adakah engkau pernah 
duduk bersama Rasulullah s.a.w. ?” Jabir menjawab: "Ya, acap kali ! 
Beliau belum berdiri dari tempat yang di situ beliau mengerjakan 
sembahyang Subuh atau sembahyang pagi, sebelum matahari terbit. 
Setelah matahari terbit, beliau berdiri dan mereka (sahabat-sahabat) 
bercakap-cakap tentang keadaan masa jahiliyah, lalu mereka tertawa 
dan beliau tersenyum saja.” 
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Dari Abu Hurairan r.a. pe : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Tempat yang paling disukai oleh Allah 
ialah mesjid dan tempat yang paling dibenci-Nya ialah pasar (pe- 
kan).” 
199 


342. 


Ad yaé A JG ig KA 


WA A aL pp! AN o m AL 
Denga a NAN 


Dari Abu Usaid r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila seseorang kamu masuk ke dalam 
mesjid, hendaklah diucapkannya: "Ya Allah ! Bukakanlah kepadaku 


pintu rahmat Engkau !” Dan apabila dia hendak ke luar, hendaklah 
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diucapkannya: "Ya Allah ! Aku meminta kepada Engkau sebagian dari 
kurnia Engkau.” 
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Dari Abu Oatadah r.a. katanya : 

"Saya masuk ke dalam mesjid dan Rasulullah s.a.w. sedang duduk 
di antara orang banyak, lalu saya duduk pula. Rasulullah s.a.w. 
mengatakan (kepada saya): “Apakah yang menjadi halangan bagi 
engkau untuk sembahyang dua raka'at, sebelum engkau duduk ?” 
Saya menjawab: "Saya melihat engkau duduk dan orang banyuk juga 
duduk.” Beliau bersabda: “Apabila seseorang kamu masuk ke dalam 
mesjid, janganlah dia terus duduk sebelum dia sembahyang dua raka or 3 
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Dari Ma'dan bin Abu Thalhah r.a. (menceritakan): 


”Bahwa 'Umar bin Khatthab berkhutbah pada hari Jum'at. Disebutnya 
Nabi Allah s.a.w. dan menyebut pula akan Abu Bakar. Umar mengata- 
kan : 

"Sesungguhnya saya bermimpi bahwa seekor ayam jantan menikam 
saya tiga kali Saya menakwilkan mimpi itu, bahwa ajal saya telah 
dekat. Beberapa kaum menyuruh saya supaya menunjuk pengganti sa- 


ya. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan lemah agamaNya, 


tidak pula khilafatnya (urusan pemerintahan) dan tidak pula mem- 
biarkan saja tersia-sia aturan-aturan yang disampaikan Allah kepada 
Nabinya s.a.w. Kalau kiranya urusan itu terjadi pada diri saya (kemati- 
an). maka urusan khilafat (jabatan kepala pemerintahan) hendaklah 
pengangkatannya berdasar musyawarat antara enam orang, yang ketika 
Rasulullah wafat, beliau merasa senang terhadap mereka. Sesungguh- 
nya saya telah mengetahui, bahwa beberapa kaum mencela saya dalam 
urusan ini (tidak menunjuk pengganti). Saya akan memukul mereka 
dengan tangan saya ini atas nama Islam Kalau mereka sampai berbuat 
begitu, orang itu adalah musuh-musuh Allah, orang-orang kafir dan 
sesat." 


“Selain itu, sesungguhnya saya tiada meninggalkan sepeninggal saya, 
dirasa sangat penting, selain dari soal ”Kala-lah” (pembagian harta pusa- 
ka orang yang tidak mempunyai ibu bapa dan tidak mempunyai turun 
an). Saya tidak menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. suatu persoalan 
serupa menanyakan soal kala-luh. Dan tidak ada yang lebih berat suatu 
persoalan dalam pikiran saya yang melebihi soul kala-lah. sampui Ra- 
sulullah s.a.w. menekankan anak jari beliau di dada saya dan mengata- 
kan: "Hai 'Umar ! Bukankah telah cukup untuk engkau ayat (yang 
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turun) di musim dingin yang terletak pada akhir surat Nisa” ?” 
Sesungguhnya kalau saya masih hidup, niscaya saya akan memutuskan 
perkara tentang itu, dengan putusan yang berhukum dengan itu orang 
yang membaca Our-an dan orang yang tidak membaca Our-an.” 
"Kemudian “Umar mengucapkan: "Ya Allah ! Sesungguhnya saya 
mempersaksikan kepada Engkau tentang pembesar di kota-kota (da- 
erah), Sesungguhnya saya mengirim (mengangkat) mereka hanyalah 
supaya mereka menegakkan keadilan bagi penduduk, mengajarkan 
kepada orang banyak tentang agama dan sunnah Nabi, membagikan 
kepada mereka akan upeti dan menyampaikan kepada saya apa yang 
menjadi kesulitan dalam urusan mereka. Selain dari itu hai orang ba- 
nyak ! Kamu memakan dua sayuran, yang menurut pendapat saya 
adalah dua yang kurang baik (baunya), yaitu bawang merah dan 
bawang putih. Saya melihat Rasulullah s.a.w. apabila mencium bau 
keduanya dari seorang laki-laki dalam mesjid, beliau menyuruh orang 
itu dikeluarkan dan pergi ke Baqi’. Sebab itu siapa yang memakan ke- 
duanya hendaklah dikuranginya bau keduanya.” 


° Pn A Angan 12 
Pe a - »JÙ basu - wo 
SA! AN A pa | 
SAN SPAN 
ALA 
Dari Ibnu Umar r.a. (mengatakan): 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda di waktu perang Khaibar: "Siapa 
yang memakah sayuran ini, maksudnya bawang putih, maka janganlah 
masuk ke dalam mesjid.” 
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"Orang bertanya kepada Anas tentang bawang putih, lalu dia menjawab: 
"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Siapa yang memakan sayuran ini, tidak 
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Dari Ibnu Shuhaib r.a. JAN : 
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boleh mendekat (ke mesjid) dan tidak boleh sembahyang bersama 
kami.” 
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347. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : i 


”Rasulullah s.a.w. bersabda: “Siapa yang memakan sayuran ini, 
janganlah mendekati mesjid kami dan janganlah menyakiti kami dengan 


bau bawang putih. ” 
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,348. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. melarang memakan bawang dan kurats (sebangsa 
sayuran yang kurang sedap baunya). Lalu kami didesak keadaan dan 
kami makan. Karena itu Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mema- 
kan sayuran yang kurang sedap baunya, janganlah mendekati masjid 
kami, karena malaikat merasa kurang senang oleh apa yang menye- 
babkan manusia merasa kurang senang.” 
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Dari Abu Sa'id r.a. katanya: 


”Tidak lama sebelum menaklukkan Khaibar, kami bertemu dengan 
sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. di kebun sayuran bawang putih, 
sedang orang banyak dalam keadaan lapar, Sebab itu, kami makan 
bawang putih itu sepuasnya. Kemudian di waktu sore kami datang ke 
mesjid, Lalu Rasulullah s.a.w, mencium bau (yang tidak sedap). 
Karena itu beliau bersabda: "Siapa yang memakan agak sedikit 
sayuran ini, yang tidak sedap baunya, janganlah dia mendekat 
(masuk) ke dalam mesjid,” Lalu orang banyak mengatakan: "Dilarang, 
dilarang !” Hal itu sampai kepadd Nabi s.a.w. lalu beliau bersabda: 
“Hai orang banyak ! Sesungguhnya tiada boleh aku mengatakan haram, 
apa yang telah dihalalkan Allah untuk aku. Hanyalah sayuran itu, 
aku tidak ma baunya.” 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. A... 

”Bahwa Rasulullah s.a.w, meliwati ladang bawang, beliau dan sahabat- 
sahabatnya. Lalu beberapa orang di antara mereka berhenti, sebagian- 
nya memakan bawang dan sebagian tidak memakannya. Di waktu sore 
kami datang kepada beliau, lalu dipanggilnya orang-orang yang tidak 
memakan bawang dan yang lain dibiarkannya jauh, sampai hilang bau 


bawang itu.” 
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351. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya: 


"Sesungguhnya Nabi s.a.w. melihat dahak di dinding mesjid arah 
kiblat. Lalu beliau menggosoknya dengan batu kecil. Kemudian itu, 
beliau melarang seseorang meludah ke sebelah kanan atau ke muka, 
melainkan meludah sebelah kiri atau ke bawah tapak kakinya sebelah 
kiri.” 
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352. Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Meludah dalam mesjid adalah satu 
kesalahan dan hukumannya menguburkan ludah itu.” 
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353. Dari Abu Dzar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Dibawa ke hadapanku amal umatku 
yang baik dan yang buruk. Lalu saya dapati dalam amal yang baik 
membuangkan sesuatu yang membahayakan dari jalan dan uku dapati 
dalam perbuatan buruk, membuang selesma di mesjid dengan tidak 
dikuburkan.” 
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BAHAGIAN KEDUAPULUH DELAPAN 
SEMBAHYANG BERJAMA'AH (BERKAUM—KAUM) 
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354. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Shalat jama'ah (sembahyang berkaum), 
melebihi pahalanya dari sembahyang seseorang kamu sendirian seba- 
nyak dua puluh lima kali lipat.” 
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355. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Sembahyang berjamaah melebihi sem- 
bahyang sendirian, dua puluh tujuh tingkat.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. (menceritakan): 

”Bahwa Rasulullah s.a.w, menampak orang berjamaah kurang dari 

biasa pada suatu sembahyang, lalu beliau bersahda: "Sesungguhnya 

aku berniat (ingin) untuk menyuruh seorang laki-laki supaya menjadi 

imam sembahyang bagi orang banyak, kemudian itu aku pergi kepada 

orang-orang yang tidak datang sembahyang berjama'ah, lalu saya 

perintahkan supaya rumah-rumah mereka dibakar dengan tumpukan 

kayu api. Kalau sekiranya salah seorang di antara mereka mengetahui, 


bahwa dia akan memperoleh tulang yang berminyak (daging gemuk) 
tentu dia akan datang menghadirinya (shalat jama'ah). ” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya sembahyang yang paling 
berat bagi orang munafik ialah sembahyang 'Isya dan sembahyang Su- 
buh. Kalau sekiranya mereka mengetahui pahala mengerjakan kedua- 
nya (dengan berjama'ah), tentu mereka akan datang mengerjakan kedua 
sembahyang itu biarpun dengan merangkak. Sesungguhnya aku ingin 


menyuruh mengerjakan sembahyang, lalu digamatkan, kemudian aku 
suruh seorang laki-laki sembahyang menjadi imam bagi orang banyak. 


Sesudah itu aku berjalan bersama dengan beberapa orang laki-laki 
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yang membawa beberapa ikat kayu api mendatangi orang-orang yang 


tidak menghadiri sembahyang (berjama'ah), lalu aku bakar rumah-ru- 
mahi mereka dengan api.” 


KEUTAMAAN SEMBAHYANG SUBUH DAN 'ISYA DENGAN 
BERJAMA'AH 
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. Dari Abdurrahman bin Abu 'Amrah r.a. katanya : 


” 'Usman bin 'Affan masuk ke dalam mesjid sesudah sembahyang 
Magrib. Dia duduk sendirian, lalu saya duduk di dekatnya. Usman 
berkata: "Hai anak saudaraku ! Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Siapa yang mengerjakan sembahyang Isya berjama'ah, 
maka seolah-olahnyu telah mengerjakan sembahyang seperdua malam. 
Dan siapa yang mengerjakan sembahyang Subuh berjama'ah, maka 
Seolah-olahnya dia telah mengerjakan sembahyang semalam suntuk.” 


JANGANLAH DIRUSAKKAN JAMINAN ALLAH 
h OPA A 
EESAN Aa AG ANU Sah s YOA 
Z aola E R SENA A BERADA 
E YAI (ged Kadya di) o aéh 256 
G 2L 
AT 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mengerjakan sembahyang 
Subuh (berjama'ah) orang itu keselamatannya dalam jaminan Allah. 
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359. Dari Jundab bin Abdullah r.a. katanya : 


360. 
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Sebab itu, janganlah hendaknya menuntut kamu (mencabut jaminan- 
Nya) karena sesuatu (kejahatan), lalu Allah mengambil orang itu dan 
ditelungkupkanNya ke dalam neraka.” 


SEMBAHYANG SUNAT Dan BERJAMA'AH 
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"Bahwa nenek perempuannya Mulaikah mengundang Rasulullah s.a.w. 
untuk memakan makanan yang diperbuatnya dan beliau memakannya. 
Kemudian itu, beliau berkata: "Berdirilah kamu supaya aku sembah- 
yang bersama kamu !” Anas bin Molik menceritakan: “Lalu saya 
berdiri mengambil sebuah tikar yang telah hitam warnanya, karena 
telah lama dipakai. Lalu saya perciki dengan air dan Rasulullah s.a.w. 
berdiri (mengerjakan sembahyang) di atas tikar itu. Saya dan seorang 
yatim berbaris di belakang beliau dan seorang perempuan tua di bela- 
kang kami. Rasulullah s.a.w. sembahyang bersama kami sebanyak dua 
raka'at. Kemudian beliau pergi.” 
os 
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Dari Anas bin Malik r.a. (mengatakan): 


361. 


362. 


Dari Anas bin Malik r.a. katanya : = 


”Rasulullah s.a.w. seorang yang amat baik budi pekertinya, Kadang- 
kadang tiba waktu sembahyang dan beliau sedang di rumah kami. 
Lalu beliau menyuruh supaya tikar yang beliau duduki disapu, kemu- 
dian diperciki. Kemudian Rasulullah s.a.w. berdiri di muka dan kami 
berdiri di belakang, lalu kami sembahyang bersama beliau. Tikar itu 
terbuat dari pelepah korma.” 
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Dari Tsabit, dari Anas r.a. katanya: 


"Nabi s.a.w. datang ke rumah kami dan di situ hanyalah saya, ibu 
saya dan Ummu Haram bibi saya, Lalu Nabi berkata: “Berdirilah 
kamu dan aku akan sembahyang bersama kamu (di luar waktu sembah- 
yang fardu) dan beliau sembahyang bersama kami. Seorang laki-laki 
bertanya kepada Tsabit: "Di sebelah mana Nabi meletakkan Anas?" 
Dia menjawab: “Diletakkan beliau di sebelah kanannya.” Kemudian 
itu Nabi mendo'akan kami seisi rumah supaya memperoleh kebaikan 
dunia dan akhirat. Ibu saya berkata: "Ya Rasulullah, Bujang engkau 
(maksudnya Anas), kiranya dia engkau do akan !” Lalu Nabi mendo'a- 
kan saya supaya memperoleh segenap kebaikan, sedang di akhir do'a 
beliau, diucapkannya: "Ya Allah ! Banyakkanlah kiranya harta dan 
anaknya serta berilah keberkatan dalam hal itu !” 
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363. Dari Maimunah, isteri Nabi s.a.w. katanya : 


“Pernah Rasulullah s.a.w. sembahyang, sedang saya di sebelah beliau. 
Kadang-kadang kain beliau mengenai saya, apabila beliau sujud, Nabi 
sembahyang di atas sebuah tikar sembahyang yang kecil.” 
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364. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Seseorang dianggap masih dalam sembah- 
yang, selama dia berada di tempat sembahvang menunggu sembahyang. 
Malaikat mendo'akan: "Ya Allah, ampunilah dosanya ! Ya Allah, beri- 


lah dia rahmat !” (Begitulah) sampai orang itu berangkat atau berha- 
das, ” 
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365. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Seseorang dianggap masih dalam sembah- 
yang, selama sembahyang itu yang menahannya, tiada yang menghala- 
nginya untuk pulang kepada keluarganya selain sembahyang.” 
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366. Dari Abu Musa r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya yang paling besar mem- 
peroleh pahala berkenaan dengan sembahyang, ialah orang yang paling 
jauh perjalanannya ke tempat sembahyang, kemudian orang yang 
kurang dari itu. Dan orang yang menunggu-nunggu supaya dia sem- 
bahyang bersama imam (berjama'ah) memperoleh pahala yang lebih 
besar. dibandingkan dengan orang yang sembahyang (sendirian) kemu- 


dian itu dia tidur.” 
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367. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Perumpamaan sembahyang lima waktu, 
serupa dengan sebuah sungai yang mengalir dengan cukup banyak 
airnya, di muka pintu rumah seseorang kamu. Orang itu mandi di 
sungai tadi lima kali seriap hari.” 


YANG LEBIH BERHAK MENJADI IMAM 
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368. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya: 4 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila mereka yang akan sembahyang 
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telah berjumlah tiga orang, maka hendaklah seorang di antara mereka 
menjadi imam. Yang paling berhak (patut) menjadi imam ialah yang 
paling pandai membaca Qur-an.” 
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369. Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Menjadi imam bagi orang banyak (dalam 
sembahyang berjama'ah) ialah yang lebih pandai membaca Kitab Allah 
(Our-an). Kalau sama dalam kepandaian membaca Al Our-an, maka 

' (menjadi imam) ialah yang lebih tahu tentang Sunnah ( Hadis), Kalau 
sama dalam pengetahuan tentang sunnah, maka yang terlebih dahulu 
hijrahnya. Kalau sama dalam hijrah, maka yang lebih dahulu memeluk 
Islam, Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang yang berkuasa di 
tempat itu dan janganlah seseorang duduk dalam rumah di tempat yang 
khusus bagi tuan rumah, kecuali dengan izinnya.” 
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370, Dari Malik bin Huwairis r.a. katanya : - 


"Kami datang kepada Rasulullah s.a.w, dan kami beberapa orang pemu- 
da yang hampir sebaya umurnya. Kami tinggal bersama beliau selama 
dua puluh malam. Rasululloh s.a.w. adalah seorang yang penyayang 
dan halus perasaannya. Beliau mengira, bahwa kami telah rindu kepada 
keluarga kami mengenai keluarga yang kami tinggalkan dan kami cerita- 
kan kepada beliau. Beliau mengatakan: “Kembalilah kamu kepada 
keluargamu ! Tetaplah kamu bersama mereka dan berilah mereka pela- 
jaran dan suruhlah mereka (mengerjakan perintah Allah). Apabila tiba 
waktu sembahyang, maka hendaklah bang seseorang di antara kamu, 
kemudian itu hendaklah menjadi imam orang yang paling tua di antara 
kamu.” 
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371. Dari Abu Hurairah ra. katanya : 


"Pernah Rasulullah s.a.w. mengucapkan setelah beliau selesai membaca 
ayat dalam sembahyang Subuh, beliau takbir (untuk rukuk) lalu beliau 
mengangkat kepalanya (dari rukuk) dan membaca “sami allahu liman 
hamidah, rabbana walakal hamdu,” kemudian itu beliau mengucapkan 
di waktu sedang berdiri: "Ya Allah! Selamatkanlah kiranya Walid bin 
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Walid, Salamah bin Hisyam, 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah dan orang-orang 
beriman yang tertindas ! Ya Allah ! Kuatkanlah tekanan Engkau kepada 
kaum Mudhar, adakanlah untuk mereka musim kemarau serupa di masa 
Yusuf ! Ya Allah ! Kutukilah kaum Lihyan, Ri'lan, Zakwan 'Ushayyah 
dan orang-orang yang mendurhakai Allah dan RasulNya !” Kemudian 
sampai berita kepada kami, bahwa beliaumeninggaikan do'a itu setelah 
diturunkan ayat : "Tiadalah engkau mempunyai hak dalam perkara itu 
sedikitpun. Allah menerima tobat mereka atau menyiksa mereka, 
karena mereka adalah kaum yang zalim." (Our-an Surat Ali Imran ayat 
128). 


JANGAN BERJALAN TERBURU-BURU MENGEJAR SEMBAHYANG 
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DALA 
Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila sembahyang telah dimulai, ja- 
nganlah kamu datang dengan berlari, melainkan datang dengan berjalan 
biasa dan hendaklah tenang. Muna (raka'at) yang kamu dapati (bersama 
imam) teruskanlah sembahyang dan mana yang tinggal, sempurnakanlah 
(sesudah imam memberi salam). 7 


JANGAN BERDIRI SEBELUM IMAM DATANG 
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Dari Abu Oatadah r.a. katanya : 

”Rasulullah s.a.w. bersabda: ” Apabila dipanggilkan untuk mengerjakan 

sembahyang dengan gamat, janganlah kamu berdiri sebelum melihat 

aku (datang).” 
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MENANTI IMAM 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

”Telah dipanggilkan untuk mengerjakan sembahyang dengan qamat, 
lalu kami berdiri dan meluruskan shaf, sebelum Rasulullah s.a.w. 
datang kepada kami. Kemudian Rasulullah s.a.w, datang, sehingga 
setelah beliau berdiri di tempat sembahyangnya dan belum membaca 
takbir, beliau teringat (belum mandi wajib), beliau pergi dan mengata- 
kan kepada kami: “Tetaplah di tempat masing-masing !” Sebab itu, 
kami tetap berdiri menanti beliau sampai beliau datang kembali kepada 
kami, sesudah mandi, sedang air masih menetes dari rambut beliau. 
Lalu beliau membaca takbir dan sembahyang menjadi imam kami.” 
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Per 
Dari Abu Hurairah r.a. katanya : , 
"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Siapa yang mendapati satu raka 'at dari 


sembahyangnya bersama imam, berarti memperoleh (pahala) sembah- 
yang, berjama'ah secukupnya.” 
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